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JOHN J. LEWEDALU, 2018. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 
Inquri pada Materi Teori Evolusi SMAN 1 Pulau-pulau Terselatan, Kabupaten 
Maluku Barat Daya (di bimbing oleh Muh. Khalifah Mustami, dan Hartati). 
 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari 
secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri pada Materi Teori 
Evolusi yang valid, praktis dan efektif. 
Intrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian adalah 
berupa: angket untuk dua orang validator, angket untuk respon guru dan respon 
peserta didik terhadap modul yang dikembangkan, dan tes hasil belajar. Data yang 
dikumpulkan dijadikan dasar untuk mengembangkan dan menguji modul. Modul 
yang telah dikembangkan diuji cobakan pada SMAN 1 Pulau-pulau Terselatan, 
Kabupaten Maluku Barat Daya. 
 Hasil Penelitian menunjukan bahwa; Modul pembelajaran berada pada 
kategori valid dengan validitas rata-rata 4,15 dengan persentase 83,15%. Berdasarkan 
kevalidan modul, maka modul diujicobakan pada kelompok kecil di lokasi penelitian 
dan hasil keterlaksanaannya menunjukan modul ini praktis karena guru dan peserta 
didik memberikan respon yang positif, serta efektif untuk digunakan karena dapat 
meningkatkan hasil belajar sebanyak 11,8%. Berdasarkan hasil penelitian maka 
modul pembelajaran biologi dinyatakan valid, praktis dan efektif digunakan pada 
pembelajaran biologi. 
 





















JOHN J. LEWEDALU, 2018. Development of Inquri-based Biology Learning 
Module on Evolution Theory Material SMAN 1 Pulau Terselatan, Maluku Barat daya 
District (supervised by. Muh. Khalifah Mustami, and Hartati).  
 
 Module is a printed teaching material designed for students to study 
independenty. The study aims at developing Inquiri-based Biology learning module 
on Evolution Theory Material which is valid, practical and effective. 
 Instruments used in collecting the research data were questionnaire for two 
assessor, questionnaire for teacher’s respons and students’ response on the module 
develop, and test of  learning result. Data colection becane basic to develop and test 
the module.  The module developed was tested at SMAN 1 Pulau-plau Terselatan, 
Maluku Barat Daya District. 
 The results of the study reveal that the learning module is in a valid category 
with mean validity 4.15 and 83.15%. Based on module, validity, then module was 
then tested to small group at the research site and its implementation indicates that the 
module is practical with mean validity of teacher’s response 4.13 and 83%. It is also 
effective to be appliad whit student’s interpretation on  Biology is high because it is  
able to improve learning result by 11,8%. Based on the result of the study, the 
Biology learning module  is stated as valid, practical and effective to be applied in 
Biology learning.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan ujung tombak pembangunan suatu bangsa. Peran 
pendidikan adalah menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional dan internasional dalam 
upaya menghadapi persaingan global. Pendidikan merupakan serangkaian proses 
belajar-mengajar yang didalamnya terjadi interaksi langsung antara pendidik dan 
peserta didik, dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan pendidikan 
tidak dapat terlepas dari perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dengan 
demikian posisi pendidik dan peserta didik memiliki posisi strategis dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran (Winarmo, 2000). 
Sekolah merupakan satu-satunya jalan mencapai tujuan pendidikan atau 
lembaga yang bertugas untuk menghantarkan peserta didik mengembangkan segala 
potensi yang dimilikinya. Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat banyak unsur 
yang saling berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Unsur-unsur tersebut adalah: pendidik, peserta didik, kurikulum, pengajaran, 
lingkungan dan ketersediaan sumber-sumber belajar (buku-buku pelajaran). 
Pada setiap kegiatan pembelajaran di sekolah dalam upaya guru untuk 




penggunaan buku-buku pelajaran yang disediakan di sekolah. Di dalam buku 
pelajaran terdapat materi pelajaran yang harus dipelajari peserta didik untuk 
mencapai kompetensi. Agar dapat menuntun peserta didik belajar mandiri maka guru 
dituntut untuk mengembangkan bahan ajarnya yang disesuaikan dengan karakteristik 
sekolahnya Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials), secara 
garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari 
oleh peserta didik, dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 
Secara terperinci jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari  pengetahuan (fakta, 
konsep dan prosedur), ketrampilan, dan sikap atau nilai (Toharudin., dkk. 2011). 
Dalam upaya menyusun atau menulis bahan ajar berupa modul, maka 
perlunya guru yang kreatif dalam mendesain inovasi pembelajaran agar menarik bagi 
peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Mustami (2015), pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang bertujuan 
meningkatkan perilaku kreatif, menggerakkan potensi kreativitas pebelajar seperti 
berpikir kreatif dan menimbulkan berbagai getaran penemuan terhadap hal-hal yang 
sebelumnya belum diketahui; belum dikenal atau belum difahaminya. Sebagai 
pengalaman belajar yang menyenangkan, pada pembelajaran inovatif pebelajar 
terlibat secara aktif mendalami bahan yang dipelajari dengan menggunakan proses 
berpikir kreatif. 
Guru dalam upayanya untuk mengantarkan peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan maka perlu adanya inovasi pembelajaran. Inovasi 
pembelajaran dimaksud adalah penggunaan modul pembelajaran biologi yang 
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dikembangkan guru yang sesuai dengan karakteristik sekolah dan peserta didik dalam 
upaya peningkatan prestasi belajar peserta didik. Namun dalam kenyataannya pada 
SMAN 1  Pulau-pulau Terselatan guru belum memaksimalkan kemampuannya dalam 
hal pengembangan modul pembelajaran untuk memacu kemandirian peserta didik 
belajar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. Hal ini digambarkan berdasarkan 
pengamatan dan observasi sesuai pengalaman selama mengajar pada SMAN 1 Pulau-
pulau Terselatan. Umumnya guru di daerah-daerah mengajar dengan menggunakan 
metode konvensional (ceramah, diskusi, dan tanya-jawab) karena metode inilah yang 
paling cocok digunakan dengan alasan peserta didik tidak memliki buku paket, dan 
jika peserta didik memiliki buku tetapi berbeda dengan buku pegangan yang dimiliki 
guru, maka peserta didik tidak lagi membawa bukunya ke sekolah.  
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah.  Melalui bahan ajar yang dikembangkan oleh guru maka akan lebih mudah 
dalam membantu melaksanakan pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu 
dan mudah dalam belajar.  Bahan ajar dimaksud adalah modul pembelajaran berbasis 
inquiri, bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Modul berbasis inquiri dimaksud adalah 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berciri 
khas inquiri. 
Modul pembelajaran beraktivitas inquiri adalah bahan yang disusun secara 
sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang 
digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut 
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Wijaya (dalam Suriyati, 2017), modul pembelajaran sebagai sejenis satuan kegiatan 
belajar yang terencana, didesain guna membantu peserta didik menyelesaikan tujuan-
tujuan tertent u. Modul adalah semacam paket program untuk keperluan belajar. 
Sedangkan menurut Wingkel (dalam Suriyati, 2017), modul pembelajaran merupakan 
satuan program belajar mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh peserta didik 
sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh peserta didik kepada dirinya sendiri 
(self-instructional). 
Menurut Suryaningsi (dalam Farahatu., dkk, 2016), mengungkapkan ada 
beberapa keuntungan yang diperoleh dengan pembelajaran menggunakan penerapan 
modul antara lain: meningkatkan motivasi peserta didik; karena setiap kali 
mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 
kemampuan; setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar, 
pada modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian modul yang mana 
mereka belum berhasil; bahan pelajaran berbagi lebih merata dalam satu semester; 
pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun berdasarkan jenjang 
akademik. 
Modul pembelajaran berbasis inquiri merupakan suatu teknik dalam situasi 
belajar yang memungkinkan peserta didik belajar dengan mengambil peran sebagai 
seorang ilmuan karena inquiri merupakan bagian dari proses santifik. Pembelajaran 
inquiri merupakan suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan suatu informasi 
dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau 
menemukan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan 
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menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis. Inquiri sebenarnya merupakan 
prosedur yang biasa dilakukan oleh ilmuan dan orang dewasa yang memiliki motivasi 
tinggi dalam upaya memahami fenomena alam, memperjelas pemahaman, 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut W. Gulo (dalam Anam, 2016), 
pembelajaran inquiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran Biologi 
kelas XII SMA/MA terdapat materi tentang teori evolusi. Dalam materi teori evolusi 
dibahas mengenai konsep Teori evolusi Darwin, Mekanisme Evolusi, Evolusi biologi, 
Hukum Hardy-Weinberg, Mutasi dan Evolusi. Dilihat karekteristik materi teori 
evolusi, maka sangatlah memungkinkan untuk dipelajari oleh peserta didik dengan 
menggunakan modul pembelajaran berbasis inquiri. Penerapan modul pembelajaran 
berbasis inquiri pada materi teori evolusi tentunya membutuhkan modul pembelajaran 
yang telah teruji validitasnya, praktisnya dan efektifitasnya. Pembuatan modul 
pembelajaran tidak menutut alat yang mahal dan ketrampilan yang tinggi. Namun 
pada SMAN 1 Pulau-pulau Terselatan selama ini belum ada pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran, padahal peserta didik lebih terbantu jika 
pembelajaran yang dilakukan berbasis modul. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas peneliti merasa perlu untuk meneliti 
pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis inquiri pada materi teori evolusi 
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untuk dapat memacuh peserta didik belajar secara mandiri dalam upaya 
meningkatkan prestasi peserta didik yang disesuaikan dengan kurikulum dengan 
mempertimgbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik materi ajar dan karakter peserta didik, serta latar belakang lingkungan 
sosialnya. Penelitian ini akan mengembangkan modul pembelajaran biologi 
beraktivitas inquiri pada materi teori evolusi di SMAN 1 Pulau-pulau Terselatan, 
Kabupaten Maluku Barat Daya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis inquiri pada 
materi teori evolusi kelas XII SMA? 
2. Bagaimanakah kualitas produk modul pembelajaran biologi berbasis inquiri pada 
materi teori evolusi dalam hal kevalidan, kepraktisan dan keefektifan kelas XII 
SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada rumusan penelitian di atas, 
maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis inquiri pada materi 
teori evolusi kelas XII SMA 
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2. Untuk mengetahui kualitas produk modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
yang valid, praktis dan efektif pada materi teori evolusi kelas XII SMA 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Modul pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif bagi guru untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA biologi di 
sekolah 
2. Menjadi rujukan bagi guru IPA yang hendak berminat mengembangkan perangkat 
pembelajaran berbasis inquiri 
3. Modul pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini, diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. Bagi peserta didik dapat dijadikan sumber bacaan pokok yang harus dimiliki 
dalam memperoleh pengetahuan tentang teori evolusi dan memudahkan peserta 
didik dapat mempelajari tanpa keterlibatan guru/pendidik sebagai fasilitator 
dalam kegiatan pembelajaran. 
5. Modul pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi produk 
serta menambah pengalaman dan wawasan berfikir bagi penulis terutama tentang 
Research and Development (R&D) 
6. Diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya bisa sebagai acuan bagi tenaga 
pendidik terutama guru mata pelajaran IPA biologi mengenai efektifitas 
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pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran yang disesuaikan 

















A. Pengertian Bahan Ajar 
Dalam kegiatan belajar guru harus mencari, memilih, dan menggunakan 
bahan ajar. Bahan ajar tersebut harus tepat serta sesuai dengan tujuan dan materi 
pelajaran. Penggunaan bahan ajar yang tepat akan memberikan sumbangan positif 
terhadap kefektifan pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksudkan disini adalah 
penggunaan sumber-sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran, atau dikatakan juga sebagai segala 
bentuk bahan yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, 
Depdiknas (2008). 
Bahan ajar dapat diartikan sebagai: (1) bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis, (2) bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran 
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, (3) bahan 
ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktor untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran, (4) bahan ajar adalah segala 




kegiatan belajar mengajar di kelas.  Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun bahan tidak tertulis, Depdiknas (2008). 
Menurut Hamdani (2010), ada beberapa pengertian yang menjelaskan tentang 
pengertian bahan ajar, yaitu sebagai berikut: (1) Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di 
kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis atau bahan tidak tertulis. (2) 
Bahan ajar merupakan informasi, alat dan atau teks yang diperlukan oleh guru untuk 
perencanaan dan penelaan implementasi pembelajaran. (3) Bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis 
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar. Bahan ajar disebut juga teching-material. Selain itu, menurut Suprawoto 
(dalam Sa’diyati, 2011), bahan ajar dapat pula diartikan sebagai informasi maupun 
alat yang diperlukan oleh guru untuk merencanakan dan penelahan implementasi 
pembelajaran 
Bahan pelajaran merupakan bahan yang harus dikuasai oleh peserta didik 
untuk dapat mencapai kompetensi dasar. Oleh sebab itu, bahan  pelajaran yang dibuat 
dapat menarik perhatian peserta didik untuk membacanya. Menurut Djamara (dalam 
Susana, 2017), minat peserta didik akan bangkit bila suatu bahan diajarkan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Jadi minat seseorang itu akan muncul apabila 
sesuatu itu terkait dengan kebutuhannya. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar adalah bahan yang digunakan guru dalam pembelajaran yang harus 
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dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
Bahan ajar paling tidak mencakup antara lain: 
1. Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik/guru) 
2. Kompetensi yang akan dicapai 
3. Konten atau isi pembelajaran 
4. Informasi pendukung 
5. Latihan-latihan 
6. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) dan evaluasi 
 
B. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Berdasarkan kajian di atas, istilah bahan ajar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah suatu bahan/materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang 
digunakan guru dan peserta didik dalam pembelajaran biologi SMA untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Menurut Ika Lestari (dalam Syafitri, 2016), bahan  ajar 
memeliki beragam jenisnya baik yang cetak maupun non cetak. Bahan ajar cetak 
yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, brosur, modul, dan lembar 
kerja siswa. Sedangkan bahan ajar non cetak meliputi bahan ajar dengar (audio) 
seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang 
dengar (auduo visual) seperti video compact disk dan filem. Bahan ajar multimedia 
interaktif (interactive teachingmaterial) seperti CAI (Computer Assisted Instruction, 
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web 
(web based learning materials). 
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Menurut Depdiknas (2008), berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar 
dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) antara lain; 
handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, model/maket.  Bahan ajar dengar (audio) seperti; kaset, radio, piringan 
hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti  
video compact disk, film.  Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material)  seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) 
multimedia pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 
materials). 
Pada proposal penelitian ini, hanya menjelaskan tentang bahan ajar cetak 




Ada beberapa referensi yang menjelaskan tentang pengertian modul menurut  
Setiadi., dkk (2017): 
a. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 
mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar 
mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. 
Direktorat Jenderal Penjaminan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
(2008) 
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b. Modul ialah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 
kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 
memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto., 
dkk. 2007). 
c. Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman 
belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu 
peserta didik mencapai tujuan belajar (Mulyasa, 2003). 
d. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 
menggunakan bahasa yang dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik serta 
dapat dipelajari secara mandiri tanpa membutuhkan seorang fasilitator (Ditjen 
PMPTK, 2008). 
Menurut Hamdani (2010), ada beberapa pengertian yang menjelaskan tentang 
modul, antara lain sebagi berikut:  
a. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-
batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan, dan cara 
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri. 
b. Modul adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan kebutuhan mata 
kuliah tertentu untuk keperluan proses pembelajaran tertentu; sebuah kompetensi 
atau sub kompetensi yang dikemas dalam satu modul secara utuh (self containe), 
mampu membelajarkan diri sendiri atau dapat digunkan untuk belajar secara 
mandiri (self instructional). Penggunaan modul tidak bergantung pada media lain, 
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melainkan kesempatan mahasiswa untuk beratih dan memberikan rangkuman, 
memberi kesempatan melakukan tes sendiri (self test), dan mengakomudasi 
kesulitan mahasiswa dengan memberi tindak lanjut dan umpan balik.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tentang pengertian modul diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau 
cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi pelajaran, metode, tujuan 
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, 
petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instruksion), dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam 
modul tersebut. Modul memiliki sifat self contained, artinya dikemas dalam satu 
kesatuan yang utuh untuk mencapai kompetensi tertentu. Modul juga memiliki sifat 
membantu dan mendorong pembaca untuk mampu membelajarkan diri sendiri (self 
instruction)  dan tidak bergantung pada media lain (self alone) dalam penggunaannya. 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar berupa bahan cetakan. Modul 
adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara 
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak 
tentang: 
a. Petunjuk belajar (Petunjuk peserta didik/guru)  
b. Kompetensi yang akan dicapai 
c. Content atau isi materi 
d. Informasi pendukung 
e. Latihan-latihan 
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f. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 
g. Evaluasi 
h. Balikan terhadap hasil evaluasi 
Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah 
menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik 
yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu 
atau lebih KD dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  Dengan demikian maka 
modul harus menggambarkan KD yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan 
dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi. 
Penggunaan modul dalam memacu kreaktivitas dan kemandirian peserta didik dalam 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan apabila modul tersebut 
telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
 
2. Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektifan Modul 
Sebuah modul dikatan valid apabila aspek isi materi modul penyusunannya 
mengacu pada tujuan pembelajaran dan uraian materinya sesuai dengan Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagaimana yang dipersyaratkan untuk 
penyususn  bahan ajar yang baik, Mustami, dkk., (2017). Perangkat dikatakan valid 
jika penilaian para ahli menujukan bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi 
oleh teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal yaitu ada keterkaitan 
komponen dalam perangkat. 
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Mustami, dkk., (2017) mengatakan penilaian suatu perangkat pembelajaran 
dikatakan praktis jika, memenuhi dua kriteria, yaitu (1) perangkat yang 
dikembangkan dapat ditetapkan menurut penilaian para ahli, (2) perangkat yang 
dikembangkan dapat diterapkan secara rill dilapangan. Praktisitas sebuah perangkat 
yang dikembangkan valid apabila hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori tinggi atau sangat tinggi dan respon 
guru positif atau sangat positif. 
Indikator yang digunakan untuk menentukan keefektifan perangkat 
pembelajaran  yaitu: hasil observasi kemampuan pengelolah pembelajaran, tes hasil 
belajar, hasil angket respon peserta didik  Mustami, dkk., (2017). Efektif pencapaian 
hasil yang sesuai denga tujuan seperti yang ditetapkan diindikator. Perangkat 
dikatakan efektif jika 3 dari 4 indikator, tetapi indikator 1 harus terpenuhi. Indikator 
tersebut (1) ketercapaian hasil belajar, (2) aktivitas peserta didik, (3) respon peserta 
didik, (4) kemampuan guru dalam mengolah pelajaran. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Modul 
1. Tujuan Penyusunan Modul 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penyusunan modul adalah untuk 
menyediakan modul pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik yakni modul pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi ajar dan karakteristik peserta didik, serta setting atau latar 
belakang lingkungan sosialnya. 
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Menurut Sani  (2015), tujuan pembelajaran dengan menggunakan modul 
adalah:  
a. membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatan 
masing-masing; 
b. memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut cara masing-
masing karena mereka mungkin menggunakan teknik yang berbeda dalam 
memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 
kebiasaan masing-masing; 
c. memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam suatu mata pelajaran, mata 
kuliah, atau  bidang studi jika dianggap bahwa peserta didik tidak mempunyai 
pola minat yang sama atau motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang 
sama; 
d. memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya. 
Sedangkan tujuan penyusunan modul menurut Badan Diklat Keuangan (2009) 
adalah: 
a. Sebagai medium referensi materi. Modul harus merupakan suatu paket 
pembelajaran yang disusun secara sistematis, terarah dan lengkap sesuai dengan 
standar kompetensi dan indikator pencapaian kompetensi 
b. Sebagai medium referensi belajar. Modul harus dapat dipakai sebagai referensi 
belajar atau pengganti tatap muka antara guru/tutor dan peserta didik.  
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c. Sebagai medium referensi lanjutan belajar. Pendalaman lanjutan (jika di perlukan) 
tentang suatu objek study tertentu dalam modul disajikan juga dalam bentuk 
catatan kaki atau kepustakaan. 
d. Sebagai medium motivator. Modul digunakan untuk memperjelas dan 
mempermudah penyajian materi agar tidak terlalu bersifat verbal. 
e. Sebagai media pembelajaran yang fleksibel. Pembelajaran bermodul dapat 
mengatasi masalah keterbatasan waktu, ruang dan daya indera baik peserta didik 
maupun guru/tutor. 
f. Sebagai media evaluator. Modul digunakan oleh peserta didik untuk mengukur 
atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 
 
2. Manfaat Penyusunan Modul 
Adapun fungsi bahan ajar menurut Panduan Pengembangan bahan ajar yang 
dikeluarkan oleh Depdiknas (2008), yaitu:  
a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan pada peserta didik. 
b. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran, sehingga merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari atau dikuasai. 
c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
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 Menurut Hamdani (2010), bagi peserta didik modul ini bermanfaat untuk; (1) 
peserta didik melatih diri belajar secara mandiri; (2) belajar lebih menarik karena 
dapat dipelajari di luar kelas dan di luar jam pelajaran; (3) berkesmpatan 
mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan kemampuan minatnya; (4) 
mampu membelajarkan diri sendiri; berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri 
dengan mengerjakan latihan yang disajikan dalam modul; (5) mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajarnya. Sedangkan bagi guru modul bermanfaat karena: (1) mengurangi 
ketergantungan terhadap ketergantungan buku teks; (2) memperluas wawasan karena 
disusun dengan menggunakan berbagai referensi; (3) menambah khazanah 
pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan ajar; (4) membangun komunikasi 
yang efektif antara dirinya dan peserta didik karena pembelajaran tidak harus berjalan 
secara tatap muka; (5) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan 
diterbitkan. 
 Selain itu, menurut Sani (2015), keuntungan pengajaran modul bagi guru dan 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik 
1) Adanya umpan balik (feed back).  Modul memberikan umpan balik yang banyak 
dan segera sehingga peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya. Kesalahan 
dapat diperbaiki untuk melanjutkan penguasaan materi selanjutnya. 
2) Penguasaan tuntas (mastery). Setiap peserta didik mendapat kesempatan untuk 
mencapai ketuntasan belajar dan memperoleh angka tertinggi jika menguasai 
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bahan pelajaran secara tuntas. Jika bahan telah dikuasai sepenuhnya, peserta didik 
memperoleh dasar yang mantap untuk menghadapi pelajaran baru. 
3) Tujuan belajar kelas. Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuan jelas, 
spesifik, dan dapat dicapai oleh peserta didik. Jika tujuan cukup jelas, peserta 
didik dapat terarah untuk mencapainya dengan segera. 
4) Menimbulkan motivasi belajar. Pembelajaran mandiri dengan langkah-langkah 
teratur yang memungkinkan peserta didik untuk menguasai pengetahuan atau 
ketrampilan yang dibutuhkan dapat menimbulkan motivasi kuat untuk berusaha 
segiat-giatnya. 
5) Fleksibilitas belajar. Pembelajaran sistem modul dapat disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik yang beragam, antara lain terkait dengan kecepatan 
belajar, cara belajar, dan materi pelajaran. 
6) Memungkinkan kerja sama. Pembelajaran sistem modul mengurangi atau 
menghasilkan persaingan dikalangan peserta didik karena semua peserta didik 
dapat mencapai hasil tertinggi tanpa perlu bersaing. Oleh sebab itu, kerja sama 
antar peserta didik untuk saling membantu lebih dapat terbuka.  
7) Pembelajaran remedial. Pembelajaran sistem modul secara sengaja memberi 
kesempatan untuk pelajaran remedial, yakni memperbaiki kelemahan, kesalahan 
atau kekurangan peserta didik yang dapat ditemukan sendiri oleh peserta didik 
berdasarkan evaluasi secara berkesinambungan.  
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b. Bagi Guru 
1) Kepuasan. Modul disusun sedemikian rupa sehingga memudahkan peserta didik 
belajar untuk menguasai bahan pelajaran menurut metode yang sesuai dengan 
peserta didik dengan karakteristik yang berbeda. Hasil belajar yang lebih baik 
dapat dimiliki setiap peserta didik. Keberhasilan peserta didik akan mendatangkan 
kepuasan bagi guru/tutor. 
2) Bantuan individu. Pembelajaran sistem modul memberi kesempatan lebih besar 
dan waktu lebih banyak kepada guru/pengajar untuk memberikan bantuan dan 
perhatian individual kepada setiap peserta didik yang membutuhkannya, tanpa 
mengganggu peserta lainnya. 
3) Pengayaan lebih terbuka. Pengajar mendapat waktu yang lebih banyak untuk 
memberikan pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 
4) Kebebasan dari pertemuan rutin. Pembelajaran sistem modul membebaskan guru 
dari pertemuan rutin di kelas yang mencakup persiapan, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian. Persiapan dan penilaian seluruhnya telah disediakan 
dalam modul 
5) Atas kebersamaan. Modul yang sama dapat digunakan oleh berbagai sekolah 
sehingga pihak yang memerlukan tidak perlu menyusun kembali. 
6) Meningkatkan profesionalisme guru. Pembelajaran sistem modul menimbulkan 
beberapa pertanyaan mengenai proses belajar. Pertanyaan tersebut memandu 
guru/tutor untuk berfikir tentang cara pembelajaran yang efesien dan efektif 
sehingga mendorong untuk bersikap lebih ilmiah dan professional. Guru akan 
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lebih terbuka menerima saran dari peserta didik untuk memperbaiki modul atau 
menyusun modul baru. 
7) Tersedianya evaluasi normatif yang terencana. Modul hanya meliputi bahan 
pelajaran yang terbatas dengan evaluasi yang terencana. 
 
D. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar 
Menurut sofyan Amri dan Iif Khoiru (dalam Susana, 2017), penyususunan 
bahan ajar cetak harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Susunan tampilan, menyangkut urutan yang mudah, judul yang singkat, 
rangkuman dan tugas pembaca 
2. Bahasa yang mudah, menyangkut mengalirnya kosa kata, jelas kalimatnya, jelas 
hubungan kalimat, dan kalimat yang tidak terlalu panjang. 
3. Menguji pemahaman, menyangkut menilai melalui orangnya dan chek-list untuk 
faham. 
4. Stimulant, enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong pembaca untuk berfikir, dan 
menguji stimulant. 
5. Kemudahan dibaca, menyangkut keramahan pada mata, (huruf yang digunakan 
tidak terlalu kecil dan enak dibaca).  
6. Materi instruksional, menyangkut pemilihan teks, bahan kajian, dan lembar kerja 
(work sheet). 
Sedangkan menurut Sani (2015), pembelajaran dengan sistem modul akan 
melibatkan beberapa komponen, diantaranya: (1) lembar kegiatan peserta didik; (2) 
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lembar kerja; (3) kunci lembar kerja; (4) lembar soal; (5) lembar jawaban dan (6) 
kunci jawaban. Komponen komponen tersebut dikemas dalam format modul sebagai 
berikut. 
1. Pendahuluan, berisi deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap yang akan dicapai setelah belajar, termasuk kemampuan 
awal yang harus dimiliki untuk mempelajari modul tersebut. 
2. Tujuan Pembelajaran, berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai 
peserta didik, setelah mempelajari modul. Bagian ini juga merupakan tujuan akhir 
serta kondisi untuk memcapai tujuan. 
3. Tes Awal, digunakan untuk menempatkan posisi peserta didik dan mengetahui 
kemampuan awalnya, menentukan dari mana peserta didik harus belajar, dan 
apakah perlu atau tidak untuk mempelajari modul tersebut. 
4. Pengalaman belajar, berisi rincian materi untuk setiap tujuan pembelajaran 
khusus, dan dilengkapi dengan instrument penilaian formatif yang dapat 
digunakan untuk balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang 
dicapainya. 
5. Sumber belajar, berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat ditelusuri dan 
digunakan oleh peserta didik.  
6. Tes Akhir, yakni instrument yang sama dengan tes awal, namun lebih difokuskan 
pada tujuan akhir setiap modul. 
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar 
atau materi pembelajaran. Depdiknas (2008), Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi 
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pembelajaran meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi 
artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada 
hubungannya dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Misalnya, jika kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal 
fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan 
hafalan. 
Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 
dikuasai peserta didik empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga 
harus meliputi empat macam. Misalnya kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta 
didik adalah pengoperasian bilangan yang meliputi penambahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian, maka materi yang diajarkan juga harus meliputi teknik 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai 
dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi 
tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan 
kurang membantu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, 
jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk 
mempelajarinya. 
 
E. Karakteristik Materi Teori Evolusi 
Kajian materi yang menjadi fokus dalam penelitian dan pengembangan pada 
penelitian adalah materi dengan konsep Teori Evolusi yang akan didesain menjadi 
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produk pengembangan bahan ajar berupa modul. Pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 2006, materi Teori Evolusi ada pada semester genap, yaitu ada 
pada KD 4 dengan tiga kompetensi dasar seperti yang terlihat pada Tabel 2.1 
 
Tabel 2.1 Materi Pembelajaran Teori Evolusi Berdasarkan Kurikulum  2006 
(KTSP) 
STANDAR KOMPETENSI 4:  Memahami Teori Evolusi Serta    Implikasinya 
Pada Salingtemas 
Kompetensi Dasar  Indikator  Materi Pelajaran 
4.1 Menjelaskan 
teori, prinsip, dan 
mekanisme 
evolusi biologi 
 Pengertian Evolusi 
 Mendeskripsikan berbagai 
pemikiran tentang asal usul 
kehidupan 
 Mendeskripsikan teori evolusi 
menurut Darwin 
 Macam-macam evolusi 
 






 Asal usus kehidupan di bumi dan 
asal usul bumi. 
 Menujukkan bukti-bukti evolusi 
 Mendeskripsikan ekperimen yang 
mendasari munculnya teori evolusi 
biologi dan kimia 
 Menerapkan hukum Hardy-
Weinberg 
 Asal usul 
kehidupan 








baru tentang teori 
evolusi 
 Mendeskripsikan peranan mutasi 
bagi proses evolusi 
 Menjelaskan teori evolusi netral 
 Mutasi dan 
evolusi 
 
Seiring dengan perkembangan iptek, maka berkembang juga teori-teori 
tentang evolusi. Dalam pembelajaran tentang teori evolusi di sekolah, sering terjadi 
penolakan dan tidak menarik bagi peserta didik hal ini karena pada umumnya peserta 
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didik telah dibekali dengan ajaran agama tentang penciptaan alam semesta. Senada 
dengan itu, Patricia Friedrichsen dan Ellen Barnet, (dalam Helmi, 2016), ada banyak 
pertentangan pada materi ini terutama di negara-negara yang memiliki basis agama 
yang kuat. Materi evolusi pada mata pelajaran biologi adalah materi yang sangat 
kontroversi dan sering mengalami penolakan. Selain itu, kesalah fahaman guru 
terhadap materi evolusi turut menjadi andil yang besar terhadap ketidak fahaman 
peserta didik terhadap materi ini. Akhirnya semua rentetan ini akan berdampak besar 
bagi ketercapaian pembelajaran biologi di sekolah menengah atas (SMA). 
 Selain itu, pembelajaran di kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber 
utama pengetahuan. Menurut Mulyasa (dalam Hala, dkk., 2015) muatan dan proses 
pembelajaran di sekolah selama ini menjadi miskin variasi, berbasis pada standar 
nasional yang kaku dan diimplementasikan di sekolah atas dasar petunjuk-petunjuk 
yang serba detail. Disamping itu, peserta didik dievaluasi atas dasar akumulasi 
pengetahuan yang telah diperolehnya, sehingga lulusan hanya manpu menghafal 
tanpa memahami. 
Semenjak Charles Darwin mengemukakan gagasannya tentang teori evolusi 
yang tertuang dalam bukunya“On the Origin of Species by Means of Natural 
Selection or the Preservation of Favoured Races“ telah banyak menuai atau 
menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Kelompok yang kontra kurang 
memandang teori evolusi Darwin secara proporsional. Kelompok ini hanya melihat 
teori evolusi secara sempit dan lebih terfokus pada ungkapan “manusia berasal dari 
kera“  padahal sejatinya tidak demikian yang dinyatakan oleh Darwin dalam buku 
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tersebut. Hal ini diperkuat Waluyo (dalam Karnama, 2009), yang menyatakan bahwa 
evolusi tidaklah berkisar pada manusia dan kera saja, lagi pula manusia bukanlah 
keturunan langsung dari kera seperti yang dipahami masyarakat awam. 
Perkembangan teori evolusi yang paling populer saat ini adalah evolusi 
molekuler. Evolusi molekuler  adalah suatu pendekatan pengkajian evolusi yang 
berpijak pada genetika populasi dan biologi molekuler dengan lingkup atau area 
pengkajian pada perubahan materi genetik (urutan DNA atau RNA) dan produknya 
(protein) serta sejarah evolusi organisme yang didukung oleh data-data molekuler.  
Pengertian evolusi yang umum dipelajari di SMA adalah evolusi digambarkan 
sebagai perubahan pada makluk hidup di bumi, dari permulaan keberadan sel-sel 
sederhana sehingga akhirnya terbentuklah makluk hidup yang beragam dimasa 
sekarang.  Senada dengan itu, Brotowijoyo (1994), menjelaskan bahwa evolusi 
organis adalah perkembangan progresif organ-organ hewan dan tumbuhan dari 
bentuk-bentuk sederhana menjadi bentuk-bentuk yang lebih kompleks, proses yang 
sangat lambat, berlangsung lama dan karenanya diukur dengan waktu geologis.  
 
F. Model Bahan Ajar Berbasis Inquiri 
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, 
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang. Pendekatan 
Kontekstuan (Contextual Teaching and Learning) disingkat menjadi CTL merupakan 
28 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antar pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat, Sagala (2008). 
Menurut Nurhadi (dalam Sagala, 2008), komponen pembelajaran yang efektif 
dalam pembelajaran konstekstual (Conteextual Teaching and Learning) salah satu 
komponen utamanya adalah menemukan (inquiri). Menemukan merupakan bagian 
inti dari kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan hanya bukan hasil 
mengingat  seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri.  Siklus 
inquiri adalah : (1) Observasi (Observation), (2) Bertanya (Question, (3) Mengajukan 
dugaan (Hipotesa), (4) Pengumpulan data (Data Gethering), (5) Penyimpulan 
(Conclussion). Kata kunci dari strategi inquiri adalah peserta didik menemukan 
sendiri, adapun langkah-langkah kegiatan menemukan sendiri adalah: (1) 
merumuskan masalah dalam mata pelajaran apapun; (2) mengamati atau melakukan 
observasi; (3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya; dan (4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil 
karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audence lainnya.    
Selain itu, Nurjana dkk., (2016), mengungkapkan pembelajaran inquiri pada 
prinsipnya dapat diartikan bahwa pembelajaran menggunakan penyelidikan sesuai 
dengan prosedur ilmiah sebagaimana dilakukan oleh ilmuan. Harapan memanfaatkan 
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belajar inquiri adalah mendapatkan pengetahuan sekaligus ketrampilan (skill) dari 
prosesnya. 
Pembelajaran inkuiri dapat diintegrasikan kedalam beberapa model 
pembelajaran, karena ada fakta, konsep dan generalisasi, yang dapat melatih peserta 
didik untuk mengembangkan berpikir kritis. Menurut Kardi (dalam Fadilla, 2015), 
kebanyakan pembelajaran inkuiri memerlukan waktu lebih dari satu pertemuan, 
diperlukan perencanaan yang matang, disiplin dalam pelaksanaan, serta menyiasati 
dengan strategi yang lain (misal, pemberian tugas dalam kelompok), oleh karenanya 
guru perlu mempertimbangkan hal ini dalam merencanakan kegiatan inquiri. 
 
1. Tujuan Pembelajaran Berbasis Inquiri 
Penekan utama dalam proses belajar berbasis inquiri terletak pada kemampuan 
peserta didik untuk memahami, kemudian mengidentifikasi dengan cermat dan teliti 
lalu diakhiri dengan memberikan jawaban atau solusi atas permasalahan yang terjadi. 
Sekilas metode ini tampak seperti metode pemecahan masalah (problem solving), 
namun sesungguhnya metode ini berbeda; titik tekan yang menjadi perhatian utama 
dalam pembelajaran berbasis inquiri bukan teretak pada solusi atau jawaban yang 
diberikan, tetapi pada proses pemetaan masalah dan kedalaman pemahaman atas 
masalah yang menghasilkan penyajian solusi atau jawaban yang valid dan 
meyakinkan; peserta didik bukan hanya mampu untuk menjawab ’apa’, tetapi juga 
mengerti ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’.  
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Selain itu, pembelajaran berbasis inquiri bertujuan untuk mendorong peserta 
didik semakain berani dan kreatif untuk menciptakan penemuan-penemuan, baik 
yang berupa penyempurnaan dari apa yang telah ada, maupun menciptakan ide, 
gagasan atau yang belum perna ada sebelumnya, Anam (2016). 
 
2. Sintaks Pembelajaran Berbasis Inquiri 
Proses inquiri merupakan proses investigasi sebuah permasalahan. Inquiri 
dilakukan dengan mencari kebenaran atau pengetahuan yang memerlukan pikiran 
kritis, kreatif, dan menggunakan intuisi. Pembelajaran inquiri menurut Sucman 
(1996) adalah suatu pola pembelajaran untuk membantu peserta didik belajar 
merumuskan dan menguji pendapatnya sendiri serta memiliki kesadaran akan 
kemampuannya. Pada umumnya, pembelajaran dimulai dengan pengajuan suatu 
masalah atau pertanyaan. Peserta didik perlu berpikir secara logis, analitis dan kritis 
untuk mencari, menyelidiki, dan menemukan jawaban atas masalah yang 
dipertanyakan tersebut. Pembelajaran inquiri pada umumnya memerlukan observasi 
atau eksperimen dalam upaya mencari jawaban atau memecahkan persoalan yang 
diajukan untuk membuat peserta didik belajar, Sani (2015). 
Menurut Joice and Weil (dalam Wena, 2008), model pembelajaran inquri 
biologi (biological science inquiry model) dalam pembelajaran terdiri atas berbagai 
pertimbangan, yaitu sebagai berikut. 
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a. Model pembelajaran ini khusus dirancang hanya untuk mata pelajaran biologi dan 
dalam beberapa hasil penelitian telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
b. Model pembelajaran inquiri biologi, memiliki prosedur dan langkah-langkah 
sistematis sehingga mudah diterapkan oleh guru. 
c. Model pembelajaran biologi dirancang dengan memadukan ketepatan strategi 
pembelajaran dengan cara kerja otak selama proses pembelajaran. 
Secara garis besar kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
digambarkan dengan strategi inquiri biologi dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2 Model pembelajaran Inquiri Menurut Joice and Weil 1992 
                            menurut Wana (2008) 
No Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1.  Investigasi Memberikan permasalahan 
yang terkait dengan 
pembelajaran pada peserta 
didik. 
 Membaca permasalahan 
secara umum 
 Menganalisis masalah 
 Mengumpulkan data 







  Mendorong peserta didik aktif 
berfikir, belajar dan mencipta, 
serta mengeksplorasi. 
 Mencipta dan 
mengeksplorasi 
  Mendorong peserta didik 
melakukan pengkajian lebih 
lanjut terhadap permasalahan 
yang ada, mengumpulkan data, 
mengkaji, mengklarifikasikan 
 Melakukan pengkajian 
lebih lanjut terhadap 
permasalahan yang ada 
 Mengumpulkan data, 
mengkaji, 
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data dan sejenisnya. mengklasifikasikan data, 
dan sejenisnya 
2.  Penentuan 
masalah 
Membimbing dan mengarahkan 
peserta didik untuk 
menentukan, memetahkan 
masalah sesuai jenisnya.  
 Memferifikasi dan 
mematahkan data 
 Menentukan masalah 
sesuai data yang ada 
Membantu peserta didik untuk 
melihat keterikatan antar 
kelompok/jenis masalah serta 
membuat pohon permasalahan 
dan sejenisnya  
 Melihat keterikatan 
antara kelompok/jenis 
masalah dan membuat 
pohon permasalahan dan 
sejenisnya. 
3. Identifikasi  Membantu peserta didik 
melakukan identifikasi dan 
verifikasi permasalahan. 












Mendorong peserta didik 
mencari berbagai alternatif 
pemecahan masalah. 
 Mencari berbagai 
alternatif  pemecahan 
masalah 





4. Peyimpulan Mendorong peserta didik untuk 
mencari pemecahan masalah 
yang paling tepat/sesuai 
 Menyimpulkan 
pemecahan masalah 




Membimbing peserta didik 
menganalisis (kelemahan dan 
kekuatan) berbagai kesimpulan 




kesimpulan yang telah 
dibuat. 
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Membimbing dan membantu 
peserta didik menetapkan suatu 
kesimpulan yang paling tepat. 
 Menetapkan kesimpulan 













Gambar 2.1 Strategi pembelajaran inquiri biologi 
 
 
G. Kerangka Pikir 
Yang menjadi dasar penelitian dan pengembangan pembuatan modul 
pembelajaran biologi berbasis inquri adalah selama ini pada SMAN 1 Pulau-pulau 
Terselatan dalam proses pembelajarannya berpusat pada guru (Teacher Centen) 
sehingga terkadang kurang menarik bagi peserta didik, selain itu konsep biologi 
terbilang abstrak sehingga pengetahuan dalam memahami konsepnya kurang dan 
dampaknya pada pencapaian hasil belajar yang belum mencapai KKM. Oleh sebab 
itu, perlunya mendesain modul pembelajaran yang inovatif, praktis, valid dan efektif 


























Gambar 2.2 Bagan kerangka pikir pengembangan modul berbasis inquiri 
 
 
Konsep biologi abstrak 
Pembelajaran berpusat pada guru 
Pengetahuan memahami konsep kurang 
KKM belum mencapai standar yang ditetapkan 
Masih kurang perangkat pembelajaran yang memacu 
kreaktivitas peserta didik belajar  
 
Modul kreatif dan produktif merupakan modul dengan empat 
pendekatan pembelajaran yaitu: efektif, kreatif, kooperatif, 
dan kontruktivisme 
Bahan ajar modul melatih kemandirian peserta didik 
Modul berbasis inquiri 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D), yang mengacu pada model pengembangan 4D (Four D). 
Adapun produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 
pembelajaran biologi berbasis inquiri pada materi teori evolusi bagi peserta didik 
kelas XII SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan, Kecamatan Pulau-pulau Terselatan, 
Kabupaten Maluku Barat Daya. 
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2017 hingga Februari 2018 di 
Pulau Kisar pada peserta didik Kelas XII IPA SMA Negeri1 Pulau-pulau Terselatan 
Kecamatan Pulau-pulau Teselatan,  Kabupaten Maluku Barat Daya, Tahun Ajaran 
2017/2018. Subjek penelitian adalah peserta didik XII IPA sebanyak 26 orang yang 
diarahkan untuk belajar dengan menggunakan modul pembelajaran biologi berbasis 








C. Hasil Penelitian yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah modul pembelajaran biologi 
berbasis inquiri untuk peserta didik SMA kelas XII semester genap yang valid, 
praktis dan efektif dan mampu membelajarkan peserta didik sehingga membuat 
peserta didik jadi lebih aktif. Dengan adanya modul pembelajaran berbasis inquiri ini, 
diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. 
 
D. Prosedur Pengembangan Modul. 
Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4D (Four D) merupakan model pengembangan  pembuatan jalur 
yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Porothy S, Sammel dan Melvin I. Sammel. 
Model pengembangan 4D terdiri dari empat tahap utama yaitu (1) Define (defenisi), 
(2) Design (desain), (3) Development (pengembangan) dan (4) Disseminate 
(penyebaran). 
Kempat tahapan penelitian pengembanga menurut Thiagarajan dkk., (1974), 
adalah sebagai berikut:  
1. Tahap pendefenisian (define). Tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan 
syarat-syarat pembelajaran diawali dengan menganalisis tujuan dan batasan 
materi yang dikembangkan. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok: (1) analisis 
ujung depan (front-end analysis). Analisis ujung depan bertujuan untuk 
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memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran, sehingga diperlukanlah suatu pengembangan bahan ajar. Dengan 
analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian 
masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan atau pemelihan bahan ajar 
yang dikembangkan. (2) analisis peserta didik (learner analysis). Merupakan 
telaah tentang karakteristik peserta didik yang sesuai dengan desain 
pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik peserta didik itu meliputi 
latar belakang kemampuan akademik (pengetahuan), perkembangan kognetif, 
serta ketrampilan-ketrampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih. Analisis peserta didik 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik peserta didik, antara lain: 
(a) tingkat kemampuan perkembangan intelektualnya, (b) ketrampilan-
ketrampilan individu atau sosial yang suda dimiliki dan dapat dikembangkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. (3) analisis tugas (task 
analysis). Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi ketrampilan-
ketrampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya kedalam 
himpunan ketrampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis ini 
memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran. 
(4) analisis konsep (concept analysis). Analisis ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyususnya dalam bentuk 
hirarki, dan merinci konsep-konsep individu kedalam hal yang kritis yang tidak 
relevan. Analisis konsep diperlukan guna mengidentifikasi pengetahuan-
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pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi teori evolusi yang akan 
dikembangkan. Analisis konsep merupakan satu langkah penting untuk 
memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep atas materi yang 
digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi. 
Analisis konsep ini meliputi: (a) analisis standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang bertujuan untuk menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, (b) analisis 
sumber daya, yakni mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana 
yang mendukung penyususnan modul pembelajaran. (5) analisis tujuan 
pembelajaran (specifying instructional objectives). Analisis ini bertujuan 
merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan 
prilaku objek penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusu 
tes dan merancang modul pembelajaran yang kemudian diintegrasikan kedalam 
materi perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti. 
2. Tahap perencanaan (design). Pada tahap ini adalah mendesain bentuk modul 
pembelajaran biologi berbasis inquiri. Tahap ini terdiri dari 3 langkah yaitu: (1) 
penyusunan tes hasil belajar yang didahului oleh penyusunan kisi-kisi tes, (2) 
pemilihan format dalam hal ini format rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
digunakan disesuaikan dengan format rencana pelaksanaan pembelajaran dalam 
KTSP, (3) modul dilengkapi dengan petunjuk penyelesaian soal dan masalah, 
kemudian diberi ruang atau tempat untuk menuliskan jawaban peserta didik. 
Pemelihan format modul yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan 
ini disusun sesuai komponen modul yang sesuai dengan pembelajaran dan 
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dikembangkan sesuai kebutuhan peserta didik dengan tujuan dapat 
mengembangkan kreaktifitas peserta didik belajar tanpa ketergantungan guru. 
3. Tahap pengembangan (development). Tujuan tahap ini adalah untuk 
menghasilkan modul pembelajaran berbasis inquiri yang telah direvisi 
berdasarkan para pakar. Tahap ini meliputi: (1) validasi perangkat-perangkat 
oleh pakar dan diukuti dengan revisi, (2) simulasi yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan (3) uji coba terbatas 
dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap 2 digunakan sebagai revisi. 
Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya. Adapun modul yang dikembangkan disusun 
berdsarkan kriterian dan struktur penulisan modul. Sesuai dengan kuriulum 
KTSP (pada Tabel 2.1)  ada 3 KD yang menjelaskan materi teori evolusi, namun  
penulisan modul ini hanya mencakup 1 KD saja, yaitu pada KD 2 
(mengkomunikasikan hasil studi evolusi biologi). Tugas latihan peserta didik 
adalah alat instrumen untuk menguji keefektifan modul. Rana penilaian tesnya 
berupa tes kognetif. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator yang ingin 
dicapai, selanjutnya dikembangkan instrumen validasi. Instrumen validasi 
digunakan untuk memberikan penilaian serta masukan terhadap modul yang 
dikembangkan, istrumen disusun berdasarkan aspek yang akan dinilai meliputi 
materi dan media. Bentuk instrumen terdiri atas daftar pertanyaan yang diisi oleh 
validator berdasarkan kesesuaian dengan aspek-aspek yang dinilai dan diberikan 
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ruang untuk validator memberikan komentar dan saran dalam bentuk catatan. 
Kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Ahli materi akan melihat 
relevansi draf modul dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian isi materi dengan 
tingkat pemahanamn peserta didik, dan kesinambungan materi dengan materi 
selanjutnya. Ahli media menilai ketepatan modul dengan pembelajaran peserta 
didik secara mandiri yang dapat ditinjau berdasarkan struktur penyusunan modul 
bahasa yang digunakan. Juga menilai unsur estetika dari modul yang meliputi 
tata letak (lay-out) sampul dan isi kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 
yang disajikan. Para ahli memvalidasi modul yang dikembangkan berdasarkan 
lembar validasi yang telah dicantumkan aspek-aspek yang akan dinilai. Tujuan 
tahap ini adalah menghasilkan modul pembelajaran yang suda direvisi 
berdasarkan masukan dari para pakar.  
4. Tahap penyebaran (desiminate). Tahap ini merupakan tahap pengembangan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam 
penelitian adalah berupa: (1) lembar validasi bahan ajar modul yang dikembangkan, 
(2) Lembar validasi penilaian praktisi/guru, (3) lembar respon peserta didik dan (4) 
tes hasil belajar. Instrument penelitian yang telah divalidasi ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang komponen kualitas pengembangan yang mencakup 
kavalidan, kepraktisan dan keefektivifan. 
1. Lembar validasi modul. Lembar validasi modul yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan 
penilaian ahli (validator) dan praktisi. Teknik pengumpulan data hasil validasi 
modul dan instrument dilakukan dengan cara memberikan modul, instrument dan 
lembar validasi kepada ahli (validator) selanjutnya divalidasi memberikan 
penilaian berdasarkan pertanyaan dan pernyataan untuk masing-masing aspek 
penilaian yang tersedia. Beberapa lembar validasi yang digunakan meliputi: (1) 
lembar validasi modul, (2) lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran, 
(3) tes hasil belajar, (4) lembar validasi quasioner tentang tanggapan 
praktisi/guru, dan (5) lembar validasi quasioner tentang tanggapan peserta didik. 
2. Lembar penilaian praktisi/guru. Lembar penilaian praktisi/guru terhadap modul 
pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang kesefahaman dua 
praktisi atau lebih. Teknik pengumpulan data hasil kesefahaman modul yang 
dikembangkan dilakukan dengan cara memberikan modul dan lembar penilaian 
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kepada praktisi. Selanjutnya para praktisi memberikan penilaian berdasarkan 
pertanyaan dan penilaian untuk masing-masing aspek penilaian yang tersedia. 
Beberapa lembar validasi penilaian yang digunakan meliputi: (1) lembar 
penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran, dan (2) lembar penilaian hasil 
belajar. 
3. Lembar Respon Peserta Didik. Untuk memperoleh data tanggapan peserta didik 
terhadap modul yang digunakan maka digunakan angket responden peserta didik 
yang telah direvisi berdasakan penilaian dan korelasi dari para ahli. Angket 
responden peserta didik diberikan kepada seluruh peserta didik yang menjadi 
subjek dalam penelitian. Pemberian angket tersebut diberikan setelah berakhirnya 
proses pembelajaran. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 
tentang respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran dengan modul yang 
dikembangkan. Peserta didik diminta untuk memberikan pendapat (sangat tidak 
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan tidak setuju). 
4. Tes Hasil Belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui evektifitas 
pencapaian hasil belajar terhadap modul yang dikembangkan maka diberikan tes. 
 
F. Teknik Analisa Data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam pengembangan modul 
pembelajaran yaitu dengan melakukan penilaian terhadap segi kevalidan, keefektifan 
dan kepraktisan terhadap media yang telah dikembangkan. Penilaian tersebut 
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dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh melalui instrumen penilaian 
berupa angket secara kuantitatif. 
 
1. Uji kevalidan  
Menurut Hobri (2009), kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 
kevalidan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi data hasil penilaian kevalidan media dan instrumen ke 
dalam tabel  yang meliputi: (a) aspek (Ai), (b) kriteria (Ki), (c) hasil penilaian 
validator (Vji); 
b. Menentukan rerata hasil penilaian semua validator untuk setiap kriteria dengan 
rumus:  
Keterangan: 
    =  adalah rerata kriteria ke-i 
     =  adalah skor hasil penilaian validaor ke- j terhadap kriteria ke-i  
     =  adalah banyaknya validator 
 
c. Menentukan rerata tiap aspek dengan rumus: 
 ,  
  Keterangan: 
  = rerata aspek ke-i 
= rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j  






























d. Menentukan nilai Va atau  rerata total dengan rumus: 
  
Keterangan:  
Va  = rerata total,  
 = rerata aspek ke-i 
  = banyaknya aspek  
 
e. Nilai Va atau nilai rata-rata total di rujuk pada interval penentuan tingkat 
kevalidan media sebagai berikut: 
Va = 5   sangat valid 
 4 ≤ Va < 5  valid 
 3 ≤ Va < 4  kurang valid 
 2 ≤  Va ≤ 3  tidak valid 
 1  ≤ Va < 2  sangat tidak valid 
Kriteria yang digunakan untuk menetapkan bahwa media pembelajaran 
memiliki derajat validitas yang baik, jika nilai Va atau nilai rata-rata total minimal 
berada dalam kategori “valid”. Jika tingkat pencapaian validitas di bawah kategori 
valid, maka dilakukannya revisi berdasarkan masukan (koreksi) dari para validator, 
selanjutnya dilakukan validasi ulang dan dianalisis kembali. Demikian seterusnya 

















2. Uji kepraktisan  
 Uji kepraktisan modul pembelajaran ditunjukkan oleh kemudahan siswa dan 
guru dalam menggunakan modul pembelajaran biologi berbasis inquiri selama proses 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada data respon siswa dan respon guru. 
Modul pembelajaran tersebut dikatakan praktis jika respon siswa dan respon guru 
positif terhadap penggunaan modul pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Adapun tahap analisis data kepraktisan yaitu: 
a. Menentukan nilai tiap jawaban 
Penentuan nilai mengacu pada pedoman penilaian menurut Masriyah (2006) 
dalam Muttaqim & Amin (2013), sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Angket 
 
Pilihan jawaban 
Nilai untuk butir 
Favorable Unfavorable 
Sangat setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu 3 3 
Kurang setuju 2 4 
Tidak setuju 1 5 
 




?̅? = rata-rata nilai respon 
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∑𝑝 = jumlah nilai 
𝑛 = banyaknya responden 
 




%?̅? = persentase rata-rata nilai respon  
?̅? = rata-rata nilai respon 
 
d. Mencocokkan persentase rata-rata nilai respon dengan kategori respon menurut 
Riduwan (2010), yaitu sebagai berikut: 
80% <?̅?< 100%   : dikategorikan sangat kuat 
60% <?̅?< 80%  : dikategorikan kuat  
40% <?̅?< 60%  : dikategorikan cukup kuat 
20% <?̅?< 40%  : dikategorikan lemah 
0% <?̅?< 20%  : dikategorikan sangat lemah 
e. Menghitung banyaknya kategori sangat kuat, kuat, cukup kuat, lemah dan sangat 
lemah dari seluruh pernyataan. Selanjutnya mencocokkan dengan kategori 
menurut Riduwan (2010), yaitu sebagai berikut: 
1) Jika > 50%  dari seluruh respon siswa dan guru mempunyai respon sangat kuat 
dan kuat, maka respon dikategorikan positif.  
2) Jika < 50% dari seluruh respon siswa dan guru mempunyai respon sangat kuat 
dan kuat, maka respon dikategorikan negatif. 
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Adapun untuk penentuan praktis atau tidaknya modul pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil akhirnya. Jika hasil akhirnya dinyatakan bahwa respon siswa dan 
guru terhadap modul pembelajaran dikategorikan positif, maka modul pembelajaran 
dapat dinyatakan praktis. 
 
3. Uji keefektifan   
Kriteria keefektifan bahan ajar menurut Hobri (2009), yakni suatu bahan ajar 
dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah perbaikan yang menggunakan bahan ajar 
tersebut mampu mencapai KKM. Maka keefektifan modul diukur dengan melihat 
berapa persen peserta didik yang mampu mencapai KKM dari 26 orang peserta didik 
yang diberi posttest. Modul dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah peserta didik 
yang telah menggunakan modul mampu mencapai nilai minimal 70 dari nilai 
maksimal 100.  
Tahapan ini dilakukan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Kualitas 
suatu produk mengacu pada kriteria kualitas. Menurut Nieven (dalam Yamasari, 
2010) suatu produk pengembangan dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang proses pengembangan modul pembelajaran, 
kualitas modul pembelajaran, hasil analisis data kevalidan, keefektivan, dan 
kepraktisan  modul pembelajaran, instrumen-instrumen yang berkaitan dengan media 
pembelajaran yang dikembangkan serta analisais hasil pengamatan uji coba modul 
pembelajaran yang dikembangkan  beserta pembahasannya.  
A. Hasil Penelitian 
Pada Bab III telah dikemukakan bahwa pengembangan modul pembelajaran 
Biologi SMA pada materi teori evolusi dengan menggunakan model pengembanan 
Thiagarajan (4D), yang terdiri dari 4 tahap, yaitu Tahap Pendefenisian (Define), 
Tahap Perancangan (Design), Tahap Pengembangan (Develope) dan Tahap 
Penyebaran (Desiminate). 
 
1. Proses Pengembangan Modul Tahap Pendefenisian (Define) 
a. Analisis Awal 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan hasil pembelajaran 
biologi di SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan pada materi teori evolusi kelas XII 
semester genap, Tahun Pelajaran 2017/2018, hal mendasar penyebab utama peserta 




jenuh dengan kebiasan belajar yang oleh guru dari kelas X, XI dan XII dengan 
metode yang sama pula. Pada kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar 
dalam pengembangan modul pembelajaran, termasuk solusi dari masalah yang 
dihadapi melalui teori-teori belajar yang relevan. Pengamatan dilakukan di SMA 
Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan didapatkan bahwa proses pembelajaran biologi 
selama ini hanya menggunakan buku-buku paket yang disediakan di perpustakaan 
sekolah saja. Guru pada umumnya terpaku pada isi dan urutan materi yang terdapat 
pada buku paket, sementara tidak semua buku paket penyusunan KDnya berurutan 
sesuai kurikulum. Dalam proses ini, peserta didik merasa pengajaran biologi terkesan 
monoton dan pasif serta mereka beranggapan bahwa belajar biologi hanya menghafal.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka untuk mengatasinya maka sebagai 
salah satu alternatif peneliti mengembangkan modul pembelajaran berbasis inquiri 
dengan alasan pembelajaran dengan modul merupakan model pembelajaran yang 
baru tetapi tidak terlalu rumit dalam penggunaannya sehingga proses pembelajaran 
diharapkan menarik, menantang peserta didik untuk dapat memahami materi yang 
diberikan. Pembelajaran berkesan dan dapat tersimpan dalam memori jangka panjang 
serta mudah diingat kembali bila dibutuhkan, sehingga perlunya mendesain perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memudahkan peserta didik belajar dan 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga hasil belajar yang diharapkan 
dapat ditingkatkan.  
Pengembangan media pembelajaran ini meliputi (Modul Pembelajaran 
Berbasis Inquiri Pada Konsep Teori Evolusi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
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Tes Hasil Belajar) yang dilakukan sesuai dengan arah dan tujuan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang lebih bersifat student center sehingga membuat 
peserta didik mendapat suasana belajar yang baru atau angin segar. 
b. Analisis Peserta didik. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk menelaah kerakteristik peserta didik yang 
meliputi perkembangan kognetif, latar belakang kemampuan akademik, serta 
ketrampilan yang berkaitan dengan materi. Peserta didik yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1 Pulau-pulau 
Terselatan, Tahun Pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 26 orang peserta didik yang 
terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik perempuan. Pada 26 orang 
peserta didik tersebut rata-rata memiliki usia 17-18 tahun. Berdasarkan observasi, 
latar belakang kemampuan akademik peserta didik yang ada di kelas XII IPA 1 di 
SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan dapat dikategorikan bervariasi (heterogen), 
selain kemampuan akademik yang heterogen, peserta didik pada SMA Negeri 1 
Pulau-pulau Terseslatan pada kelas percobaan berasal dari berbagai daerah di 
Kabupaten Maluku Barat Daya tetapi bahasa yang digunakan dalam berinteraksi 
dengan teman, guru dan kesehariannya adalah bahasa Indonesia.  Dalam aktivitas 
belajar khususnya pada mata pelajaran biologi, pada konsep teori evolusi peserta 
didik sangat senang karena model pembelajaran dengan modul memacu mereka 
belajar berkelompok atau bekerja sama dalam mengerjakan tugas. 
 Pada pembelajaran menggunakan modul dengan konsep teori evolusi, sudah 
tentu peserta didik memahami terlebih dahulu materi yang berkaitan dengan teori 
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evolusi misalnya pada konsep mutasi dan pinda silang sehingga peserta didik dalam 
mempermudah mempelajari konsep teori evolusi. Walaupun demikian, guru perlu 
mengulanginya kembali diawal pertemuan.  
c. Analisis Konsep 
Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori evolusi 
untuk peserta didik SMA kelas XII IPA berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Materi pokok, kompetensi dasar, dan indikator hasil belajar 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Materi Pembelajaran Teori Evolusi Berdasarkan Kurikulum      2006 
(KTSP) SK, KD, Indikator Hasil Belajar Teori Evolusi. 
 
STANDAR KOMPETENSI 4:  Memahami Teori Evolusi Serta     Implikasinya 
Pada Salingtemas 
Kompetensi Dasar  Indikator  Materi Pelajaran 




 Pengertian Evolusi 
 Mendeskripsikan berbagai 
pemikiran tentang asal usul 
kehidupan 
 Mendeskripsikan teori evolusi 
menurut Darwin 
 Macam-macam evolusi 
 
 Teori Evolusi 
4.5 Mengkomuni 
kasikan hasil studi 
evolusi biologi 
 
 Asal usus kehidupan di bumi dan 
asal usul bumi. 
 Menujukkkan bukti-bukti evolusi 
 Mendeskripsikan ekperimen yang 
mendasari munculnya teori evolusi 
biologi dan kimia 
 Menerapkan hukum Hardy-
Weinberg 
 Asal usul 
kehidupan 









baru tentang teori 
evolusi 
 Mendeskripsikan peranan mutasi 
bagi proses evolusi 
 Menjelaskan teori evolusi netral 
 Mutasi dan 
evolusi 
 
Peneliti memilih materi pada teori evolusi karena berdasarkan program 
semester materi ini berada pada awal semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018 dan 
belum terlalu merepotkan peserta didik dalam kegiatan persiapan-persiapan 
mengikuti ujian praktek, ujian sekolah maupun ujian nasional,  dan tidak membebani 
peserta diddik dalam kegiatan belajar dan sesuain dengan waktu penelitian yang 
ditargetkan/ditetapkan. 
d. Analisis Tugas 
Berdasarkan analisis untuk materi teori evolusi, yang mengacu pada KD 4.2 
Mengkomunikasikan Hasil Studi Evolusi Biologi dengan Indikator (1), asal usul 
kehidupan di bumi dan asal usul bumi, (2) menunjukan bukti-bukti evolusi, (3) 
mendeskripsikan teori yang mendasari munculnya evolusi biologi dan kimia, (4) 
menerapkan hukum  Hardy-Weinberg. Tugas-tugas tersebut dijabarkan dalam lembar 
aktivitas peserta didik pada modul yang disediakan, dan dapat dikerjakan secara 
perorangan ataupun berkelompok,  sedangkan soal-soal atau evaluasi diselesaikan 
secara individu diakhir pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran. 
Lembar aktivitas peserta didik dan soal evaluasi dapat dilihat pada desain modul yang 
dikembangkan pada Lampiran 1. 
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e. Analisis Tujuan Pembelajaran 
Analisis tujuan pembelajaran disusun berdasarkan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar pada kurikulum KTSP. Dari Standar Kompetensi diturunkan 
menjadi Kompetensi Dasar, dari Kompetensi Dasar diturunkan menjadi Indikator, 
dari Indikator kemudian dituangkan dalam Tujuan Pembelajaran. Berdasarkan KD 
maka rumusan tujuan pembelajaran sebagai berikut: (1) Peserta didik mampu 
menjelaskan asal-usul bumi dan kehidupan dibumi, (2) Peserta didik mampu 
mejelaskan perbedaan evolusi biogenesis dari abiogenesis, (3) Peserta didik mampu 
menyebutkan dan menjelaskan teori-teori yang mendukung evolusi menurut 
biogenesis, (4) Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan teori-teori yang 
mendukung evolusi menurut abiogenesis, (5) Peserta didik mampuh menjelaskan 
bukti-bukti adanya evolusi, (6) Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme 
terjadinya variasi dalam makluk hidup, (7) Peserta didik mampu menjelaskan 
mekanisme evolusi biologi yang terjadi pada makluk hidup, dan (8) Peserta didik 
mampu menjelaskan mekanisme evolusi kimia yang terjadi pada makluk hidup.  
 
2. Tahap Rancangan (Design) 
a. Pemilihan Tes 
Penyusunan perangkat tes hasil belajar terlebih dahulu dimulai dengan 
penyusunan kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes merupakan acuan atau petunjuk yang harus 
diikuti setiap peyusunan tes hasil belajar. Kisi-kisi tes hasil belajar disusun 
berdasarkan tujuan pembelajaran, yang didalamnya merupakan sebuah peta 
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penyebaran butir pertanyaan yang sudah dipersiapkan sedemikian rupa sehingga 
dengan butir pertanyaan tersebut dapat ditentukan dengan tepat tingkat ketercapaian 
pengusaan materi seorang peserta didik berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, 
oleh validasi ahli, dan diuji coba dilapangan. Tes hasil belajar ini akan diberikan 
kepada peserta didik setelah mempelajari materi teori evolusi pada modul 
pembelajaran yang dikembangkan, dengan jenis tes yang diberikan adalah tes pilihan 
ganda (PG). 
Tes hasi belajar meliputi soal-soal yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan pokok bahasan yang telah diajarkan. Selain itu, 
petunjuk dalam mengerjakan soal tes yang dinyatakan dengan jelas, pertanyaan tes 
menggunakan kalimat yang jelas, sederhana, mudah dimengerti, dan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda. Gambar/grafik/tabel pada soal pun dapat dibaca  oleh 
peserta didik dan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan soal tes. Adapun 
bentuk soal tes pilihan ganda (PG) terlampir pada Lampiran 3  
b. Pemilihan Media 
Media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran biologi 
pada konsep teori evolusi pada peserta didik kelas XII IPA adalah dengan 
menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, pembelajaran 
dibantu dengan menggunakan papan tulis, spidol, dan penghapus. 
c. Pemelihan Format 
Pemelihan format dalam penelitian ini mencakup: modul pembelajaran dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Format modul pembelajaran yang dikembangkan berisi, (1) Halaman Judul, 
(2) Kata Pengantar, (3) Daftar isi, (4) Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan 
Indikator, (5) Tujuan Pembelajaran, (6) Apersepsi Modul, (7) Petunjuk Penggunaan 
Modul, (8) Modul 1-4, (9) Rangkuman, (10) Evaluasi, (11) Referensi, (12) 
Glosarium. Uraian materi dikaitkan dengan kehidupann nyata peserta didik sehingga 
mudah untuk dipelajarinya. Pada modul pembelajaran yang dikembangkan, urutan 
penjabaran SK, KD yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kesesuaian antara 
urutan penyajian, kontruksi bahasa yang jelas dan sederhana, mudah dipahami dan 
tidak menimbulkan penafsiran ganda, kejelasan gambar, dibuat menarik mungkin 
agar peserta didik termotivasi untuk belajar. Selain itu, penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, kejelasan harus mudah dimengerti oleh peserta 
didik. Modul pembelajaran yang dikembangkan untuk materi teori evolusi disajikan 
secara detail sesuai indikator dan tujuan pembelajaran sebanyak 26 buah, bentuk 
desain modul selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1  
Format lembar aktivitas peserta didik memuat materi yang disesuaikan dengan 
indikator dan pencapaian hasil belajar dan kejelasan rumusan pertanyaan, jawaban 
yang diharapkan, dan petunjuk pengerjaan. Selain itu aktivitas yang akan dikerjakan 
peserta didik sesuai  dengan tujuan pembelajaran dan dapat mengaktifkan peserta 
didik untuk belajar mandiri, kejelasan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda, 
kejelasan jawaban yang diharapkan. 
Format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan disesuaikan 
dengan format RPP dalam kurikulum KTSP. Dalam kurikulum KTSP tercantum (1) 
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Identitas Sekolah, (2) Alokasi Waktu, (3) SK, (4) KD, (5) Indikator, (6) Tujuan 
Pembelajaran, (7) Materi Pembelajaran, (8) Metode Pembelajaran, Media, (9) Alat 
dan Sumber Pembelajaran, (10) Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran, (11) Serta 
Penilaian, bentuk format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan 
dapat dilihat pada Lampiran 2. 
d. Rancangan Awal 
Kegiatan utama dalam tahap akhir kegiatan perancangan adalah penyusunan 
media pembelajaran untuk SMA Kelas XII. Media pembelajaran tersebut meliputi, 
modul pembelajaran biologi berbasis inquiri pada SMA kelas XII pada materi 
evolusi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk 2x pertemuan, lembar aktivitas 
peserta didik yang termuat dalam modul pembelajaran dan tes hasil belajar.  

































Gambar 4.3 Tampilan Kompetensi, Indikator, Tujuan, Metode  


































Gambar 4.6 Tampilan Referensi dan Glosarium 
Modul pembelajaran peserta didik dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
membantu peserta didik dalam memahami konsep teori evolusi dan membantu dalam 
menyelesaikan lembar aktivitas peserta didik berbasis inkuiri. Lembar aktivitas 
peserta didik tersebut dapat dikerjakan secara berkelompok maupun perorangan. 
Desain modul seutuhnya dapat dilihat pada Lampiran 1  
 Langkah selanjutnya adalah membuat instrumen yang terdiri dari lembar 
validasi modul, lembar validasi RPP, lembar validasi tes, lembar validasi instrumen 
respon guru, lembar validasi instrumen respon peserta didik. Instrumen-instrumen 
penelitian tersebut ada pada Lampiran 4, 5, 6, 7 dan 8  
 
3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 
a. Analisis Data Kevalidan Modul Pembelajaran 
Salah satu kriteria utama untuk menentukan apakah sebuah perangkat 
pembelajaran dapat dipakai atau tidak adalah hasil validasi. Validasi ahli yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah dua orang validator yaitu; Prof. Dr. Ir. 
Yusmina Hala, MS dan Prof. Dr. Muhammad Daniel, M.Pd. Uji valid untuk melihat 
kekurangan modul baik dari segi konten modul, maupun dari tampilan (lay-out).  
Rancangan awal media pembelajaran divalidasi berdasarkan saran dan 
masukan validator, perangkat direvisi. Awalnya media pembelajaran direvisi kecil, 
baik modul, RPP, tes hasil belajar, maupun instrumen respon guru dan peserta didik, 
selanjutnya peneliti merevisi ulang berdasarkan hasil penilaian ahli/validator  dan 
divalidasi lagi akhirnya dinyatakan media pembelajaran  dapat digunakan. Perangkat 
pembelajaran hasil revisi berdasarkan masukan dari validator ini selanjutnya 
diujicobakan. Hasil validasi secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 9, 
deskripsi hasil penilaian ahli terhadap media pembelajaran digambarkan pada Tabel 
4.2, Tabel 4.3, dan Tabel 4.4. 
 
 Tabel. 4.2 Hasil Revisi Modul Berdasarkan Saran Validator 
No Aspek yang 
direvisi 
Sebelum direvisi Sesudah revisi 





Contoh yang digambarkan/lembar 
aktivitas sudah direvisi 
Info sains hanya dua 
pada modul yang 
dikembangkan 
Info sains ditambahkan menjadi 
empat untuk setiap modul 
Aktivitas inquiri hanya 
dua 
Aktivitas inqui ditambahkan 
menjadi empat aktivitas inquiri 
2. Bahasa dan 
Gambar 
Pengunaan istilah, 
simbol, nama ilmiah/ 
bahasa asing salah 
Pengunaan istilah, simbol, nama 
ilmiah/ bahasa asing sudah 
direvisi 
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Ilustrasi gambar masih 
kurang 
Ilustrasi gambar sudah 
ditambahkan 
Ada gambar yang tidak 
mempunyai keterangan 
Semua gambar diberikan 
keterangan 
  Ada penggunaan bahasa 
lokal (istilah lokal) pada 
lembar aktivitas peserta 
didik 
Diubah sesuai ejaan Bahasa 
Indonesia yang benar 




Kesalahan pengetikan sudah 
diperbaiki 
3. Penyajian Agak sukar bagi peserta 
didik dalam memecahkan 
persoalan 
Mudah dan dapat peserta didik 
dalam memecahkan persoalan 
Gambar kurang menarik Menjadi menarik untuk 
memotivasi peserta didik dalam 
membaca 
4. Tampilan Kurang sesuai antara 
tampilan gambar dengan 
bahasa paparan pada 
judul 
Sudah diubah dan disesuaikan 
dengan judul  
Ukuran huruf pada 
tampilan sampul terlau 
besar 
Ukuran huruf pada sampul 
disesuaikan 
Ukuran gambar dan 
warna pada teks terlalu 
besar dan suram 
Ukuran gambar dan warna pada 
teks disesuaikan dan diperjelas 
 
Tabel 4.3 Hasil Revisi RPP Berdasarkan Saran Validator 
No Aspek yang 
direvisi 






Model, metode dan 
pendekatan pembelajaran 
kurang sesuai dengan 
materi 
Model, metode dan 
pendekatan pembelajaran di 
sesuaikan dengan materi 
sesuai saran  
Skenario atau tahap-tahap 
pembelajarannya tidak 
dalam bentuk tabel. 
Skenario atau tahap-tahap 
pembelajarannya 




RPP tidak terdapat rubik 
penilaian 
Pada RPP telah ditambahkan 
rubik penilaian 
  Pada RRp tidak terdapat 
alat evaluasi. 
Pada RPP terdapat lampiran 
alat evaluasi 
 
Tabel 4.4 Hasil Revisi Tes Hasil Belajar Berdasarkan Saran Validator 
No. Aspek yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah revisi 




2. Keterangan gambar Tulisan pada gambar 
terlalu kecil 
Tulisan pada gambar 
disesuaikan dan mudah 
dibaca 
3. Gambar  Gambar kurang 
menarik  
Gambar diubah sesuai 
saran dan menjadi 
menarik  
  
 Hasil revisi media pembelajaran dan instrumen yang dikembangkan 
selanjutnya divalidasi kembali hingga minimal memperoleh kriteria kevalidan 
menurut Hobri (2009) dengan derajat validitas yang baik , jika Va atau nilai rata-rata 
berada pada kategori “valid” (4 ≤ Va≤ 5), agar dapat digunakan pada kelompok kecil 
pada kelas percobaan. Hasil penilaian validator terhadap media dan instrumen dapat 





Tabel 4.5  Hasil Penilaian Validator Terhadap Modul Pembelajaran yang 
Dikembangkan dan Instrumen yang   Digunakan 
 
No Lembar validasi Rata-rata Skor Total 
(Va) 
Keterangan 
1. Modul yang dikembangkan 4,15 Valid 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
4,04 Valid 
3. Respon Guru 4,13 Valid 
4. Respon Peserta didik 4,13 Valid 
5. Soal Evaluasi 4,10 Valid 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis validasi media dan instrumen yang 
digunakan, secara umum hasil penilaian validator ahli secara keseluruhan berada 
dalam kategori “valid” (4 ≤ Va≤ 5). Hasil analisis lembar validasi media dan 
instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9. Perangkat pembelajaran hasil 
revisi selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik Kelas XII SMA Negeri 1 Pulau-
pulau Terselatan, dengan jumlah peserta didik 26 orang, data subjek dapat dilihat 
pada Lampiran 12. Ujicoba dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dimulai dari tanggal 
6 Pebruari s/d 16 pebruari 2018, adapun rincian mengenai jadwal penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 4.6.  
 
Tabel 4.6  Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Implementasi Modul pada 
Kelas Percobaan 
 
No  Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Keterangan 
1 Senin, 6 Pebruari 
2017 
Perkenalan dan sosialisasi 
pembelajaran menggunakan modul 
Terlaksana 
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2 Senin, 8 Pebruari 
2017 
Pembelajaran dengan modul 
berdasarkan RPP 1 
Terlaksana 
3 Senin, 13 Pebruari 
2017 
Pembelajaran dengan modul 
berdasarkan RPP 2 
Terlaksana 
4 Senin, 16 Pebruari 
2017 
Tes Evaluasi dan Pengisian Angket Terlaksana 
  
b. Analisis Data Kepraktisan Modul Pembelajaran 
Data kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangakan melalui lembar 
instrumen respon guru dan respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan, 
dianalisis untuk melihat tingkat kepraktisan modul pembelajaran inquri yang 
dikembangkan. Tujuan utama analisis data ketatalaksanaan modul pembelajaran yang 
dikembangkan hasil ujicoba adalah untuk melihat tingkat kepratisan modul yang 
dikembangkan. Data kepraktisan modul dilihat dari: (1) hasil analisis respon guru 
terhadap modul yang dikembangkan dan (2) hasil analisis respon peserta didik 
terhadap modul yang dikembangkan. Data respon guru dan peserta didik terhadap 
modul dapat dilihat pada Tabel 4.7 
 
Tabel 4.7 Data Hasil Respon Guru dan Peserta didik Terhadap 
Modul Pembelajaran. 
 
No. Jenis Respon Rata-rata Persentase respon Keterangan 
1 Guru 4,60 92,00 Respon posetif 




Pada Tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa nilai respon guru dan nilai respon 
peserta didik terhadap modul yang dikembangkan berada pada kategori respon yang 
posetif. Angket respon respon guru dan respon peserta didik dapat dilihat pada 
Lampiran 10, sedangkan hasil analisis angket respon guru dan respon peserta didik 
dapat dilihat pada Lampiran 11. 
Data pada Tabel 4.7 di atas, respon guru dan peserta didik terhadap modul 
pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan berdasarkan pengkategorian 
menurut Riduwan (2010), berada pengkategorian respos posetif (80% <?̅?< 100%) 
karena rerata penilaian respon guru dan peserta didik terhadap modul pembelajaran  
memenuhi pengkategorian kriteria  posetif  (Jika > 50%  dari seluruh respon peserta 
didik dan guru mempunyai respon sangat kuat dan kuat, maka respon dikategorikan 
positif)  
c. Analisis Data Keefektifan Modul 
Indikator yang digunakan dalam menentukan keefektifan modul yang 
dikembangkan yaitu dengan melihat pada nilai tes hasil belajar setelah menggunakan 
modul yang dikembangkan, dengan merujuk pada kriteria keefektifan bahan ajar 
menurut Hobri (2009), yakni suatu bahan ajar dikatakan efektif jika ≥ 80% dari 
jumlah perbaikan yang menggunakan bahan ajar tersebut mampu mencapai KKM. 
Maka keefektifan modul diukur dengan melihat berapa persen peserta didik yang 
mampu mencapai KKM dari 26 orang peserta didik yang diberi post test. Modul 
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dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah peserta didik yang telah menggunakan 
modul mampu mencapai nilai minimal 70 dari nilai maksimal 100.  
1) Hasil Tes 
Analisis tes adalah suatu kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka 
menaikan mutu tes, baik mutu keseluruhan tes maupun butir tiap saol yang menjadi 
bagian dari tes itu. Menurut Surapranata (dalam Mansyur, 2009) menyatakan bahwa 
salah satu tujuan dilakukannya analisis adalah untuk meningkatkan kualitas soal, 
yaitu apakah suatu soal (1) apakah diterima karena telah didukung oleh data statistis 
yang memadai, (2) diperbaiki karena terbukti terdapat bebrapa kelemahan atau 
bahkan, (3) tidak digunakan sama sekali karena terbukti secara empirik tidak 
berfungsi sama sekali. 
Penilaian belajar peserta didik dapat dilihat dari dua kondisi, yaitu hasil 
penguasaan materi dan hasil perkembangan belajar peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Secara keseluruhan, pada Tabel 4.8 menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan sebesar 11,8% antara Pre Test dan Post Tes. Pada Pre 
Test, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik adalah 73, sedangkan pada Post 
Tesnya, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik adalah 84. Dengan demikian dapat 
dikatakan pembelajaran dengan modul dapat meningkatkan hasil belajar khususnya 
pada materi teori evolusi karena rata-rata peserta didik mencapai KKM (70) yang 
ditetapkan sekolah. Analisis data hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan 
modul dapat dilihat pada Tabel 4.8 
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Subjek Penelitian 26 orang 26 orang 
Siswa yang Ikut Tes 24 orang 25 orang 
Siswa yang Tidak Ikut Tes 2 orang 1 orang 
Siswa yang Tuntas 21 orang 24 orang 
Siswa yang Tidak Tuntas 3 orang 1 orang 
Skor Minimm 50 65 
Skor Maksimum 90 100 
Rata-rata  73 84,8 
Skor Ideal 100 100 
 
Tabel 4.9 Peningkatan Hasil Peserta Didik 
No Rentang Niai Pre Test Post Test 
1 < 70 3 orang 1 orang 
2 70 – 79 5 orang 4 orang 
3 80 – 89 12 orang 8 orang 
4 90 – 100 4 orang 12 orang 
Jumlah 24 orang 25 orang 
 
 
Tabel 4.9 menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajara dari pre test 
ke post test dimana pada pre test 3 orang peserta didik tidak mencapai nilai KKM 70, 
sementara pada post test hanya 1 orang peserta didik yang tidak mencapai nilai KKM 
70, pada pre test 5 orang peserta didik mencapai nilai KKM 70–79 sedangkan  pada 
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post test menjadi 4 orang peserta didik mencapai nilai KKM 70-79, pada pre test 
terdapat 12 orang peserta didik mencapai nilai KKM 80-89 sementara pada post test 8 
orang peserta didik mencapai nilai KKM 80-89, tetapi pada pre test 4 peserta didik 
mencapai nilai KKM 90-100 sementara pada post test terjadi peningkatan yang 
singnifikan yaitu 12 peserta didik mencapai nilai KKM 90-100. Dengan demikian 
penguasaan tes hasil belajar secara keseluruhan memenuhi standar ketuntasan, karena 
hasil tes menunjukan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap modul 
pembelajaran biologi yang signifikan (11.8%) pada peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan modul.  
 
B. Pembahasan. 
Proses pengembangan modul pembelajaran berbasis inquiri pada materi 
konsep teori evolusi dengan merujuk pada model pengembangan 4D (Four D). Proses 
diawali dengan tahap Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 
(Develop) dan tahap terakir adalah tahap Penyebaran (Deseminate). Semua uraian 
tahap tersebut telah digambarkan pada hasil penelitian. Sebagaimana telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif sehingga layak digunakan, dalam hal ini 
modul pembelajaran. 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian mengenai 
ketercapaian tujuan penelitian yang meliputi, proses pengembangan modul 
pembelajaran biologi berbasis inquiri dan kualitas modul yang dikembangkan. 
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1. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a. Proses Pengembangan Modul Berbasis Inquiri pada Materi Teori Evolusi 
Proses pengembangan modul berbasis inquiri menggunakan model 
pengembangan 4D, dimana tahapan pertama dilakukan dimulai dari tahap 
pendefenisian (define). Pada tahap ini dilakukan analisis awal-akhir teradap kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah, selanjutnya dilakukan analisis peserta didik  yang 
meliputi, latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif peserta didik dan 
pengalaman belajar peserta didik serta analisis materi yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis konsep-konsep utama yang 
berkaitan dengan materi evolusi. Hasil analisis materi digunakan untuk analisis tugas 
dan spesifikasi tujuan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pada kegiatan pendefenisian (define), kegiatan ini bertujuan untuk 
menetapkan masalah dasar dalam pengembangan modul pembelajaran, termasuk 
solusi dari masalah yang dihadapi melalui teori-teori belajar yang relevan. 
Berdasarkan hasil analisis pada tahap ini adalah: 1) kurang termotivasi dalam belajar 
biologi adalah karena peserta didik merasa jenuh dengan kebiasan belajar yang oleh 
guru dari kelas X, XI dan XII dengan metode yang sama pula, 2)  selama ini 
pembelajaran pada SMA Negeri 1 Pulau-pulau terselatan hanya menggunakan buku 
paket yang disediakan di sekolah dan  guru pada umumnya terpaku pada isi dan 
urutan materi yang terdapat pada buku paket, 3) rata-rata peserta didik pada kelas 
percobaan memiliki usia 17-18 orang peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik 
laki-laki dan 18 peserta didik perempuan dengan jumlah keseluruhan peserta didik 
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adalah 26 orang, 4) latar belakang kemampuan akademik peserta didik bervariasi 
(heterogen), 5) berasal dari berbagai daerah di Kabupaten Maluku Barat Daya tetapi 
bahasa yang digunakan dalam berinteraksi dengan teman, guru dan kesehariannya 
adalah bahasa Indonesia, 6) konsep yang digunakan dalam pengembangan modul 
adalah mengacu pada KD 4.2 mengkomunikasikan hasil studi evolusi biologi sesuai 
dengan kurikulum KTSP, 7) analisis tugas dijabarkan dalam lembar aktivitas peserta 
didik pada modul yang disediakan, dan dapat dikerjakan secara perorangan ataupun 
berkelompok,  sedangkan soal-soal atau evaluasi diselesaikan secara individu diakhir 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.  
Dalam aktivitas belajar khususnya pada mata pelajaran biologi, pada konsep 
teori evolusi peserta didik sangat senang karena model pembelajaran dengan 
menggunakan modul memacu peserta didik belajar berkelompok atau bekerja sama 
dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka untuk 
mengatasinya maka salah satu alternatifnya adalah mengembangkan modul 
pembelajaran berbasis inquiri yang berorientasi pada peserta didik sehinga 
melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik memiliki karakteristik 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran Remziye., dkk (2011). 
Keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran membantu peserta didik 
dalam mengembangkan berbagai keterampilan serta membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang 
menempatkan pertanyaan, gagasan dan hasil penyelidikan peserta didik terhadap 
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suatu permasalahan sebagai pengalaman belajar utama (centre of the learning 
experience). Guru berperan aktif dalam proses membiasakan peserta didik untuk 
berani mengungkapkan gagasannya, menguji gagasan tersebut kemudian 
mengomunikasikan hasil penyelidikannya Scardamalia, (2002)  
Tahap kedua adalah tahap perancangan  atau desain (design).  Pada tahap ini 
dilakukan: 1) Penyususun tes dengan mengunakan acuan kisi-kisi tes hasil belajar, 
yang telah disusun berdasarkan tujuan pebelajaran, kemudian divalidasi dan diuji 
cobakan di lapangan. Penyususnan tes digunakan untuk mengetahui kemampuan dan 
ketercapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran. Tes hasil belajar ini akan 
diberikan kepada peserta didik setelah mempelajari materi teori evolusi pada modul 
pembelajaran yang dikembangkan, dengan jenis tes yang diberikan adalah tes pilihan 
ganda (PG). Tes hasil belajar adalah salah satu alat ukur untuk menemukan 
keberhasilan seseorang dalam suatu proses belajar mengajar atau untuk menentukan 
keberhasilan suatu program pendidikan Zainal dan Nasoetion, (dalam Wulan 2013), 
2) Memilih media pembelajaran. Media pembelajaran dimaksud adalah modul 
pembelajaran  yang dikembangkan dan dibantu dengan menggunakan papan tulis, 
spidol, dan penghapus, 3) pemelihan format yang mencakup modul pembelajaran, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan format RPP dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).  
Kegiatan utama dalam tahap perancangan adalah penyusunan media 
pembelajaran yang meliputi Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi Teori 
Evolusi SMA Kelas XII, RPP untuk 2 kali pertemuan,  dan Tes Hasil Belajar, semua 
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hasil perangkat pembelajaran pada tahap ini disebut draf 1. Selanjutnya membuat 
instrumen yang terdiri dari: lembar validasi media, lembar validasi RPP, lembar 
validasi tes, lembar validasi instrumen respon guru, dan lembar validasi instrumen 
respon peserta didik.  
Tahap ketiga adalah pengembangan (development) dimana pada tahap ini 
dilakukan evaluasi media yang dikembangkan melalui serangkaian proses yakni: 
validasi ahli. Validasi ahli meliputi validasi media yang dikembangkan, validasi RPP, 
validasi tes hasil belajar, validasi respon guru terhadap media dan validasi respon 
peserta didik terhadap media.  Proses validasi dilakukan revisi terhadap media dan 
istrumen yang dikembangkan hingga minimal  nilai validasinya berada pada kategori 
valid, selanjutnya dilakukan ujicoba di SMA Negeri 1 Pulau-pulau terselatan, 
Kecamatan Pulau-pulau Terselatan, Kabupaten Maluku Barat daya. Uji coba 
dilakukan hanya pada satu kelompok yaitu pada kelas XII IPA 1 dengan jumlah 
peserta didik 26 orang. Hal ini dimaksudkan agar menghasilkan   perangkat sehinga 
dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. 
Tahap keempat adalah penyebaran (desiminate), dalam hal ini peyebaran 
dilakukan dengan penyebaran terbatas yakni pada sekolah tempat penelitian 
dilakukan. Uji ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan dengan 
kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Pada pertemuan 
pertama didahului dengan sosialisasi pembelajaran dengan menggunkan modul 
kemudian dilakukan pretest dan kemudian dilakukan postest untuk melihat 
peningkatan hasil belajar.  
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Uji coba pembelajaran dengan modul dimaksudkan untuk melihat kepraktisan 
dan keefektifan modul yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan 
dan keefektifan dapat dilihat berdasarkan respon gugru dan respon peserta didik serta 
peningkatan hasil belajar setelah menggunakan modul pembelajaran berbasis inquiri 
yang dikembangkan. Adapun indikator ketercapaian hasil belajar dilihat dari peserta 
didik yang mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah, minimal 70 dari total skor 
100. 
Kualitas Modul Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Inquiri 
1) Kevalidan 
Kevalidan suatu perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid 
apabila telah dinilai oleh ahli/pakar dan dinyatakan valid berdasarkan penilaian 
ahli/pakar. Modul pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh dua orang 
validator ahli, yaitu Prof. Dr. Ir. Yusmina Hala, MS dan Prof. Dr. Muhammad Daniel, 
M.Pd selaku dosen di Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar. Hasil 
analisis diperoleh rata-rata nilai kevalidan (Va) = 4.15, sehingga hasil penilaian media 
yang dikembangkan dinyatakan valid menurut keteria Hobri (2009)  jika nilai Va atau 
nilai rata-rata total minimal berada dalam kategori “valid” (4 ≤ Va < 5) Pendapat ini 
didukung oleh hasil penelitian Sawitri, D. W., Ambarawaty, R.,  dan Wisanti, (dalam 
Setiadi., dkk, 2017) yang menyatakan bahwa modul pembelajaran yang berkualitas 
dan layak digunakan jika telah memenuhi standar kevalidan yang dinilai oleh ahli dan 
pakar. Selain itu Hala., dkk (2015) validasi telah memenuhi kevalidan jika dalam hal 
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ini instrumen yang dikembangkan telah didasari pada kajian rasional teoritik yang 
juat serta memiliki konsistensi secara internal.  
Berdasarkan hasil penilaian dari validator, menunjukan bahwa komponen 
modul pembelajaran dan instrumen (draf 1) secara keseluruhan dinyatakan valid 
dengan revisi kecil. Oleh karena itu dilakukan revisi berdasarkan masukan para ahli 
dan diperoeh draf 2 yang selanjutnya diujicobakan. Hasil analisis modul diperoleh 
total rata-rata 4,15 yang berarti valid.  
Selain media pembelajaran atau modul yang divalidasi, RPP, respon Guru, 
respon peserta didk dan tes hasil belajar yang divalidasi semuanya berada pada 
ketegori valid seperti yang terlihat pada Tabel 4.5. Untuk RPP diperoleh rerata 4,04 
yang berarti valid, tes hasil belajar rerata 4,10  yang berarti valid,  respon guru 4,13 
yang berarti valid, respon peserta didik 4,13 yang berarti valid. Kesimpulan dari dua 
orang validator rata-rata menyatakan bahwa media yang dikembangkan dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. Valid artinya sudah benar berdasarkan ukuran yang 
ditetapkan Hilda Karim., dkk (2016). 
Berdasarkan hasil analisis penilaian validasi ahli terhadap angket respon guru 
dan angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran bersis inquiri pada 
Materi Teori Evolusi, telah memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid sesuai 
dengan ketentuan menurut Hobri (2009) karena pada rerata total (Va) yang dihasilkan 
adalah; rerata total untuk respon guru adalah 4.13 (4 ≤ Va ≤ 5, dengan kategori valid), 
rerata total untuk respon peserta didik adalah 4.13 (4 ≤ Va ≤ 5, dengan kategori valid). 
Perangkat pembelajaran hasil revisi selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik 
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Kelas XII SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan, dengan jumlah peserta didik 26 
orang, data subjek dapat dilihat pada Lampiran 12. Uji coba dilakukan sebanyak 4 
kali pertemuan dimulai dari tanggal 6 Pebruari s/d 16 pebruari 2018, adapun rincian 
mengenai jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Uji coba dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari responden yang 
menggunakan modul dalam pembelajaran dan komentar dari guru terhadap modul 
yang dikembangkan. Disamping itu uji coba modul pembelajaran dilakukan untuk 
melihat kepraktisan dan keefektifan dari modul yang dikembangkan. 
Dalam pelaksanaan uji coba, peneliti menggunakan modul dan perangkat 
yang telah divalidasi dalam mengajar materi evolusi. Peneliti memberikan instrumen 
berupa respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan dan respon guru 
terhadap modul yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari instrumen yang telah 
disusun  pada tahap perancangan diisi oleh observer selanjutnya dianalisis untuk 
digunakan sebagai acuan dalam melihat kepraktisan dan keefektifan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan.  
Dari keseluruhan hasil validasi ahli terhadap media tersebut, memenuhi 
kriteria kevalidan menurut Hobri (2009)  dengan Nilai Va atau nilai rata-rata total 
dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan 4 ≤ Va < 5. Perangkat 
pembelajaran dikatakan valid jika penilaian ahli menunjukan bahwa pengembangan 
perangkat tersebut memiliki konsistensi internal antar setiap aspek yang dinilai yakni 
keterkaitan antar komponen dalam perangkat pembelajaran Mustami (2015) 
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2) Kepraktisan 
Kepraktisan modul yang dikembangkan dikatakan praktis apabila mampu 
mengarahkan peserta didik  untuk terlibat aktif dan berinteraksi dengan temannya 
serta berinteraksi dengan guru untuk menyampaikan dan memecahkan permasalahan 
atau pertanyaan yang berkaitan dengan isi materi modul pembelajaran. Kepraktisan 
suatu media dikatakan praktis jika media tersebut dapat digunakan dalam kondisi 
normal (Hilda Karim., dkk 2016). Senada dengan itu menurut Arisswara, dalam 
Suriyati (2017) produk yang dikembangkan dikatakan praktisn apabila pengguna 
menyatakan produk mudah digunakan. 
Kepraktisan menurut Mustami (2017) adalah jika perangkat pembelajaran 
telah memenuhi dua kriteria yaitu: (1) perangkat yang dikembangkan dapat 
ditetapkan menurut penilaian para ahli, (2) perangkat yang dikembangkan dapat 
diterapkan secara rill di lapangan. Secara umum kepraktisan telah memenuhi kriteria 
komponen kepraktisan modul ditentukan oleh: yaitu berdasarkan penilaian dari ahli, 
praktisi yang dinilai secara umum berdasarkan hasil pengamatan ketatalaksanaan 
modul pada saat proses pemblajaran dimulai di kelas atau respon guru dan respon 
peserta didik.  
Uji praktis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon guru terhadap 
modul yang dikembangkan dan respon peserta didik setelah dilakukan pengajaran 
dengan menggunakan modul. Uji praktis ini dilakukan dengan cara memberikan 
angket yang berisi pertanyaan kepada  1 orang guru mata pelajaran biologi dan 26 
orang peserta didik kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan. 
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a) Respos Guru. Kepraktisan pembelajaran yang dirangcang dikatakan 
terpenuhi jika kepraktisan berada pada pengkategorian sangat kuat dan kuat maka, 
respon dikatakan positif sesuai kriteria Riduwan (2010). Komponen yang dijadikan 
acuan keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran dengan modul adalah 
terlaksananya tahapan dalam setiap kegiatan yang telah dirancang. Berdasarkan data 
analisis respon guru dan peserta didik pada Tabel 4.7 menunjukan bahwa respon guru 
terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan rata-rata berada pada respon yang 
sangat kuat maka, dengan persentase 92%. Hal ini menandakan guru memberikan 
respon positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul, dengan harapan 
pengembangan modul tidak sebatas materi teori evolusi tetapi untuk semua KD pada 
kelas XII. Data hasil respon guru terhadap modul yang dikembangkan dapat dilihat 
pada Lampiran 10. Kepraktisan menurut Riduwan (2010), hal ini didukung oleh 
Ismail (2013) yang menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang baik adalah 
jika derajat keterlaksanaan pembelajaran yang dicapai tersebut minimal berkategori 
tinggi atau baik.   
b) Respon Peserta Didik. Data hasil analisis respon guru dan peserta didik 
pada Tabel 4.7 diperoleh bahwa, seluruh aspek yang dinyatakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan  menggunakan modul pembelajaran mendapatkan respon positif 
dari peserta didik. Pada modul yang dikembangkan, kegiatan pembelajarannya 
berorientasi kepada peserta didik.  Pembelajarannya berorientasi kepada peserta didik 
memiliki karakteristik melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, 
Remziye., dkk  (2011). Keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
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membantu peserta didik dalam mengembangkan berbagai keterampilan serta 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna 
Pada Tabel 4.7 nilai respon peserta didik terhadap modul pembelajaran adalah 
83,63%.  Keseluruhan hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 10. 
Total pernyataan yang diberikan kepada peserta didik dalam memperoleh data 
kepraktisan adalah 15 item pernyataan, yang terdiri dari 9 pernyataan positif (+) dan 6 
pernyataan negatif (-). Angket respon Peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 10. 
Pada pernyataan positif, respon yang diberikan adalah 4,45 dengan persentase 
88,53%, sedangkan pernyataa negatif, respon yang diberikan adalah 3,81 dengan 
persentase 76,40%.  Berasarkan kriteria kepraktisan menurut Riduwan (2010), maka 
kriteria kepraktisan telah terpenuhi, karena > 50% peserta didik memberikan respon 
yang positif terhadap modul yang dikembangkan dengan demikian modul 
pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan praktis dan dapat mengantar 
peseta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Peserta didik memberikan respon positif  dan merasa senang atau tertarik 
menggunakan modul pembelajaran yang diberikan oleh guru karena peserta didik 
tertarik dengan penjelasan yang mudah difahami, contoh dan lembar aktivitas yang 
memotivasi peserta didik untuk belajar, serta gambar yang ada pada modul memacuh 
peserta didik untuk membaca modul yang diberikan karena dianggap mudah 
memahaminya. Yang menjadi menarik adalah sebagian peseta didik menghendaki 
pembelajaran dengan modul tidak hanya pada KD tertentu saja tetapi untuk semua 
KD pada materi kelas XII sehingga dapat digunakan pada semua peseta didik kelas 
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XII IPA pada SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan, hal ini dapat dilihat pada 
keseluruhan respon peseta didik pada Lampiran 11. 
Respon positif peseta didik terhadap modul pembelajaran disebabkan karena 
terdapat petunjuk penggunaan modul, sehingga mereka mampu malukan 
pembelajaran sendiri, terdapat gambar atau ilustrasi sehingga memudahkan peseta 
didik untuk memahami pelajaran, terhadap lembar aktivitas peseta didik, soal latihan 
untuk melakukan asesmen secara mandiri dan peseta didik terlibat langsung dalam 
kegiatan proses pembelajaran Setiadi., dkk (2017). 
3) Keefektifan 
Kriteria keefektifan modul yang dikembangkan meliputi: ketercapaian tes 
hasil belajar, dan aktivitas peserta didik. Menurut Setiadi., dkk (2017), tahapan 
terakhir untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul pembelajaran biologi adalah 
dengan menerapkan rencana pembelajaran dan modul yang telah disusun kedalam uji 
coba pemakaian dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
keefektifan modul pembelajaran biologi dapat diketahui dengan melihat hasil belajar 
peserta didik. 
Kriteria keefektifan tersebut ditentukan menurut Hobri (2009), yakni suatu 
bahan ajar dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah perbaikan yang menggunakan 
bahan ajar tersebut mampu mencapai KKM. Maka keefektifan modul diukur dengan 
melihat berapa persen peserta didik yang mampu mencapai KKM dari 26 orang 
peserta didik yang diberi post test. Modul dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah 
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peserta didik yang telah menggunakan modul mampu mencapai nilai minimal 70 dari 
nilai maksimal 100.  
Data Nilai Tes hasil belajar dapat dilihat pada Lampiran 12, hasil analisis data 
untuk keefektifan perangkat pembelajaran yang digunakan adalah dengan melihat 
ketercapaian hasil belajar dan aktivitas belajar yang dikerjakan.  Tahapan ini 
dilakukan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Kualitas suatu produk 
mengacu pada kriteria kualitas. Menurut Nieven (dalam Yamasari, 2010) suatu 
produk pengembangan dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek kualitas, antara 
lain: (1) Validitas (Validity), (2) Kepraktisan (Practicality) dan (3) Keefektifan 
(Effectiveness). 
a) Ketercapaian Hasil Belajar. Hasil belajar adalah perubahan prilaku yang 
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Manusia mempunyai potensi prilaku kejiwaan yang dapat didik dan diubah 
prilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar 
mengusahakan perubahan prilaku dalam domain-domain tersebut sehingga hasil 
belajar merupakan perubahan prilaku dalam domain kognitif, afektif dan psikomotor 
(Purwanto, 2014) 
Untuk melihat ketercapaian kompetensi dan indikator pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan pada materi evolusi maka 
dilakukan tes hasil belajar. Pelaksanaan tes hasil belajar dilakukan setelah peserta 
didik selesai melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran  Kriteria keefektifan terpenuhi jika peserta didik yang mencapai tuntas 
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lebih besar atau sama dengan 80%, artinya 26 orang peserta didik minimal 21 orang 
peserta didik harus mencapai batas ketuntasan minimal yaitu 70 sesuai KKM pada 
SMA N 1 Pulau-pulau Terselatan. 
Pada pre test, dari 26 orang siswa pada kelas percobaan, hanya 24 orang 
peserta didik yang mengikuti pre test. Hasil pre test menjukan bahwa 87.5% peserta 
didik mencapai KKM atau sebanyak 21 orang peserta didik mencapai nilai ketuntasan 
sedangkan 3 orang peserta didik lainnya belum mencapai KKM. Skor minimal pre tet 
adalah 50 dan skor maksimal adalah 90 dari total skor ideal 100. 
Jika dilihat dari perbandingan hasil  pre test dan post tes, pada Tabel 4.8 maka 
terjadi peningkatan hasil belajar 15%. Peningktan ini dilhat dari nilai hasil belajar 
minimal sebelum mengunakan modul dan nilai hasil belajar minimal setelah 
mengunakan modul. Berdasarkan kriteria pencapaian nilai KKM, maka terjadi 
peningkatan hasil belajar, dimana pada pre test terdapat 3 orang pesrta didik belum 
mencapai KKM, sedangkan pada post test hanya 1 orang peserta didik yang tidak 
tidak mencapai KKM dengan persentase peningkatan hasil belajar adalah 11,8%, 
dengan variasi nilai seperti yang terlihat pada Tabel 4.9. 
 Berdasarkan kriteria keefektifan bahan ajar menurut Hobri (2009), yakni 
suatu bahan ajar dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah perbaikan yang 
menggunakan bahan ajar tersebut mampu mencapai KKM. Berdasarkan KKM yang 
ditentukan sekolah (70) dari nilai maksimal 100, maka modul yang dikembangkan 
dikatakan efektif karena ≥ 80% jumlah peserta didik yang mencapai KKM dengan  
total persentase 96% peserta didik mecapai KKM atau terjadi peningkatan sebesar 
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11.8%. Berdasarkan persentase kenaikan hasil belajar ini, maka modul pembelajaran 
efektif digunakan sebagaimana yang dikatakan oleh Setiadi., dkk (2017), kriteria 
keefektifan modul yang dikembangkan meliputi: ketercapaian tes hasil belajar, dan 
aktivitas peserta didik.  
Pada Tabel 4.8 perbandingan hasil pretest dan postest menunjukan bahwa 
munculnya motivasi yang tinggi dalam belajar dengan menggunkan modul sehingga 
modul ini dapat dikatakan efektif dengan melihat pada peningkatan perbandingan 
variasi nilai ketuntasan seperti pada Tabel 4.9. Berdasarkan hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik dengan menggunakan modul, maka hal ini senada dengan 
keefektifan modul menurut Setiadi, (2017), keefektifan modul pembelajaran biologi 
dapat diketahui dengan melihat hasil belajar peserta didik.  Peningkatan hasil belajar 
ini juga tidak terlepas dari ketersediaan bahan ajar yang baik sehingga memacuh 
peserta didik belajar mandiri. 
Salah satu faktor penyebab munculnya motivasi peserta didik dalam belajar 
sehingga berdampak pada hasil yang diharapkan adalah ketertarikan menggunakan 
modul seperti pada hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pulau-pulau 
Terselatan dari 26 orang peserta didik pada kelas percobaan, saat mengikuti postes 1 
diantara 26 orang peserta didik tesebut tidak mengikuti tes namun 25 orang yang 
mengikuti tes 24 orang tuntas memenuhi KKM (70)  dan hanya 1 orang yang tidak 
mencapai KKM atau nilai ketuntasannya mencapai 96% dari jumlah peserta didik 
yang mengikuti tes, dengan nilai skor minimal postest adalah 65 dan skor maksimal 
adalah 100 dari total skor 100. 
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Menurut UNESCO (dalam Mustami, 2017), kriteria penting bahan ajar yang 
baik yaitu materi disajikan ringkas dan jelas, dapat memotivasi peserta didik, ditulis 
dengan bahasa yang baik dan benar serta disusun dengan bahasa yang menarik dan 
akurat. Peningkatan hasil belajar peserta didik dikarenakan munculnya motivasi dari 
peserta didik itu sendiri. Motivasi adalah suatu faktor inner (batin) yang berfungi 
menimbulkan, mendasari, mengarahkan suatu perbuatan. Motivasi juga dapat 
menentukan baik tidaknya suatu kesuksesan dalam mencapai tujuan. Dalam proses 
belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seorang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar tidak mungkin melakukan aktivitas belajar Ahmadin (2009) 
Berdasarkan penelitin yang dilakukan pada SMA N 1 Pulau-pulau Terselatan, 
peserta didik termotivasi belajar dengan menggunakan modul. Hal ini dilihat dari 
hampir  keseluruhan peserta didik tuntas dalam pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran berbasis inquiri pada konsep materi teori evolusi atau 96% 
peserta didik tuntas, sedangkan 04% atau  1 orang peserta dididk belum tuntas dalam 
mencapai KKM. Hal ini disebabkan peserta didik tersebut mau mengharapkan 
jawaban dari temannya dan peserta didik tersebut kurang mempelajari modul yang 
diberikan. 
b) Aktivitas Peserta Didik. Kriteria keefektifan selanjutnya adalah 
terlaksanya aktivitas peserta didik minimal terhadap 75% aspek yang diamati. Hal ini 
berarti dari 4 aktivitas peserta didik yang diamati, 3 diantaranya terpenuhi 
(terlaksana) 
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Berdasarkan hasil analisis data pengmatan aktivitas peserta didik terhadap 
aktivitas inquiri pada modul pembelajaran, sikap peserta didik menunjukan bahwa 
modul ini efektif dengan indikatornya adalah: aktif memperhatikan penjelasan guru 
dan mengikuti petunjuk yang terterah pada modul baik yang difasilitasi oleh guru 
maupun secara mandiri peserta didik melakukannya sendiri baik secara berkelompok 
maupun perorangan. Hal ini ditandai dengan aktif berdiskusi, menanggapi/menjawab, 
mengajukan pertanyaan pada guru ataupun teman kelasnya. Hal ini digambarkan 
berdasarkan proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas, 
dimana rata-rata peserta didik antusias belajar dengan menggunakan modul yang 
diberikan, antusias mengancungkan tangan untuk menjawab pertanyaan, menyangga 
pertayaan teman dan mengerjakan tugas di depan kelas, hal ini dapat dilihat pada 
Lampiran 13. 
Pembelajaran dengan modul membuat peserta didik aktif, berfikir kreatif dan 
membantu peserta didik menemukan konsep. Hal ini sesuai denga teori belajar 
Bruner yang menyatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik jika guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan konsep, teori, 
ataupun pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai Budiningsi, dalam Setiadi, 
(2017). Dalam menyelesaikan aktivitas inquiri pada modul yang dikembangkan, 
umumnya peserta didik merasa sangat tertarik dan gemar melakukanya karena 
menurut peserta didik petunjuk penyeleasaiannya mudah difahami dan penjelasan 
pada materi cukup dimengerti sehingga peserta didik mudah bekerja sama dengan 
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teman sekelompoknya ataupun secara mandiri karena masing-masing peserta didik 
memiliki modul yang telah dibagikan.  
 
2. Kendala-kendala Yang Dialami Selama Penelitian 
Ada beberapa kendala yang dialami selama kegiatan pengembangan, terutama 
dalam kegiatan uji coba. Kendala-kendala dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Beberapa peserta didik kurang mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan 
cara mengalihkan perhatian peserta didik lain pada saat pembelajaran, ada yang 
mengerjakan tugas lain saat jam pelajaran biologi. 
b. Setiap kelompok tidak bisa mempersentasikan kerja kelompoknya didepan kelas 
kerena waktu yang digunakan untuk mendiskusikan lembar aktivitas siswa lebih 
lama sehingga untuk mengetahui hasil setiap kelompok guru hanya 
mengumpulkan lembar aktivitas siswa lalu menilai hasil kerja kelompok tersebut. 
c. Pengelolaan waktu yang telah dialokasikan di RPP, masih sulit dicapai secara 
maksimal khususnya pada materi hukum Hardy-Weinberg karena peserta didik 
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahaminya karena pada materi hukum 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan modul pembelajaran berbasis inquiri pada materi teori 
evolusi dimulai dari tahap pendefenisian yang meliputi analisis awal, analis 
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan. Setelah itu 
dilanjutkan dengan tahap Perancangan yang meliputi penyusunan tes, pemelihan 
format dan rancangan awal. Pada tahap Pengembangan media pembelajaran 
berupa: Modul, RPP, dan Tes Hasil Belajar. Perangkat tersebut divalidasi oleh 
para ahli, dan direvisi sampai memenuhi kriteria valid, selanjutnya perangkat 
tersebut diuji cobakan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan. 
2. Kualitas modul pembelajaran biologi berbasis inquiri yang dikembangkan, yakni: 
1) valid berdasarkan penilaian para ahli, 2) praktis karena seluruh aspek 
pembelajaran dapat terlaksana, dan 3) efektif karena pengelolaan pembelajaran 








Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan beberapa saran penelitian sebagai 
berikut:  
1. Pada saat penerapan pembelajaran dengan menggunakan modul, sebaiknya 
disesuaikan dengan baik keseuaian alokasi waktu dan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan modul sebaiknya digunakan juga untuk 
materi biologi yang lainnya sehinga peserta didik tertarik, senang, tidak menjadi 
bosan dalam mengikuti kegiatan belajar biologi. 
3. Untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 maka guru sebaiknya 
mengembangkan perangkat pembelajaran dalam bentuk modul agar tidak menjadi 
monoton dalam kegiatan belajar. 
4. Guru dapat menjadikan pembelajaran berbasis modul sebagai bahan ajar pokok 
pada sekolah karena modul dapat mengurangi ketergantungan peserta didik dalam 
belajar tanpa keterlibatan guru. 
5. Penelitian ini pada tahap penyebarannya masih sangat terbatas, sehingga perlu 
bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan penelitian dengan kelompok 
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PEMBELAJARAN BERBASIS INQUIRI 
PADA TEORI EVOLUSI 
DI SMA NEGERI 1 PP. TERSELATAN 
KECAMATAN PULAU-PULAU TERSELATAN 
KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA 
 
OLEH 








Puji dan Syukur Penulis Panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, 
karena atas Kasih, Tuntunan serta Rahmat-Nya maka penulisan modul pembelajaran 
ini dapat diselesaikan. 
Modul pelajaran Biologi ini dimaksudkan untuk membelajarkan dan 
membekali peserta didik SMA Negeri 1 Pulau-pulau Terselatan pada kelas XII 
semester II tentang teori evolusi. Peserta didik diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan serta dapat membuat peserta didik 
belajar mandiri dalam memahami berbagai konsep, proses sains, dan fenomena yang 
ada di lingkungan sekitar khususnya yang berhubungan dengan evousi. Tahapan 
kegiatan dalam mengantar peserta didik untuk memahami secara konseptual 
konseptual dan rangkaian aktivitas yang disajikan dalam modul ini berbasis inquiri, 
yang secara praktis membekali peserta didik dengan pengalaman belajar baru yang 
dapat membangun rasa keingintahuan, kepekaan mengamati dan memahami berbagai 
fenomena unik yang ada disekitar peserta didik, yang pada dasarnya membutuhkan 
kajian secara ilmiah melalui proses belajar.  
Proses pembelajaran dalam modul ini, juga diarahkan agar peserta didik dapat 
mengangkat berbagai fenomena evolusi yang sering tanpa disadari fenomena tersebut 
selalu menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada  aktivitas 
pembuktian teori biogenesis teori evolusi. Hal tersebut dapat menjadi bahan wacana 
yang menarik, sekaligus memberikesempatan pada peserta didik untuk terus 
melakukan pengkajian, pengamatan ataupun penelitian lapangan untuk memahami 
fenomena yang diperoleh sebagai sumber belajar yang faktual dan dapat diamati 
secara langsung. 
Semoga modul pembelajaran biologi ini dapat memberikan manfaat, dan 
memang masih jauh dari sempurna, sebab itu krtik dan saran yang demi 
penyempurnaannya sangat diharapkan pada penulisan modul berikutnya. 
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KOMPETENSI, INDIKATOR, TUJUAN, METODE 
 DAN WAKTU PEMBELAJARAN 
 
STANDAR KOMPETENSI:  
4.  Memahami teori evolusi serta implikasinya pada salingtemas 
 
KOMPETENSI DASAR:  
4.2.  Mengkomunikaskan hasil studi evolusi biologi 
 
INDIKATOR: 
1. Asal-usus kehidupan di bumi dan asal usul bumi. 
2. Menujukkan bukti-bukti evolusi 
3. Mendeskripsikan ekperimen yang mendasari munculnya teori evolusi biologi 
dan kimia 
4. Prinsip-prinsip hukum Hardy-Weinberg 
 
TUJUAN: 
1. Peserta didik mampu menjelaskan asal-usul bumi dan kehidupan dibumi. 
2. Peserta didik mampu mejelaskan perbedaan evolusi biogenesis dari abiogenesis. 
3. Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan teori-teori yang mendukung 
evolusi menurut biogenesis 
4. Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan teori-teori yang mendukung 
evolusi menurut abiogenesis. 
v 
 
5. Peserta didik mamapu menjelaskan bukti-bukti adanya evolusi. 
6. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme terjadinya variasi dalam makluk 
hidup. 
7. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme evolusi biologi yang terjadi pada 
makluk hidup.  
8. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme evolusi kimia yang terjadi pada 
makluk hidup.  
9. Peserta didik mampu mengkomunikasikan hasil studi evolusi. 
10. Peserta didik dapat menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
mekenisme evolusi. 
11. Peserta didik dapat menghitung frekuensi gen dalam suatu populasi dengan 
menggunakan Hukum Hardy-Weinberg. 
 
METODE PEMBELAJARAN: 
1. Tatap muka  
2. Pembelajaran Mandiri  
3. Pengamatan 
4. Diskusi  
 
WAKTU: 
A . Asal Usul Kehidupan    =  1 x 45 Menit  
B.  Bukti Evolusi   =  1 x 45 Menit  
C.  Evolusi Kimia-Biologi  =  1 x 45 Menit  
C.  Hukum Hardy-Weinberg  =  1  x 45 Menit 
                                                     4 x 45 Menit 
vi 
 
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL: 
Untuk membantu peserta didik dalam mempelajari kegiatan belajar ini, ada baiknya 
perhatikanlah beberapa petunjuk belajar berikut ini:  
1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan sampai peserta didik memahami 
secara tuntas untuk apa dan bagaimana mempelajari modul ini.  
2. Tangkap konsep dasar esensial dan pengertian demi pengertian melalui 
pemahaman sendiri, dan terdapat variasi warna untuk memudahkan peserta didik 
memahami makna pembelajaran kemudian diskusikan dengan teman atau tutor 
anda, tentang permasalahan yang diangkat dalam modul ini.  
3. Dalam modul pembelajaran ini, peserta didik akan melakukan berbagai aktivitas-
aktivitas inquiri untuk memecahkan persoalan yang disajikan sebagai sumber 
pembelajan. 
4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sumber-sumber lain yang relevan 
dan berkaitan.  
5. Mantapkan pemahaman peserta didik dengan mengerjakan latihan, pengamatan 
fenomena evolusi pada aktivitas keseharian dan diskusikan dengan teman anda 
atau tutorial sejawat.  











A. APERSEPSI EVOLUSI 
Pernahkah kalian membayangkan bahwa makluk hidup dibumi ini berawal 
dari keberadaan sel-sel sederhana hingga akhirnya terbentuklah makluk hidup yang 
beraneka ragam seperti yang ada di masa sekarang ini? Apakah yang menyebabkan 
sehingga keberadaan sel-sel sederhana itu kemudian berkembang menjadi beraneka 
ragam makluk hidup seperti yang kita lihat dimuka bumi ini sehingga menimbulkan 
rasa penasaran untuk mencari tahu bagaimana fenomena unik tersebut terjadi?.  
Dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari fenomena teori evolusi dapat kita 
lihat pada makanan/daging yang rusak (basi) sehingga munculnya mikroorganisme. 
Fenomena ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar sehingga tidak hanya 
berorientasi pada buku (textbook oriented), namun dapat dikembangkan dengan 
menambah wawasan dan kepekaan peserta didik melihat fenomena tersebut.  
Perkembangan awal setiap makluk hidup pada dasarnya sama pada saat 
pembentukan zigot, namun pada perkembangan selanjutnya menunjukan perbedaan 
sesuai dengan spesiesnya. Hal ini merupakan salah satu dari bukti dari adanya proses 
evolusi. Pada Peristiwa pewarisan sifat telah dipelajari bagaimana mekanisme 
pewarisan gen sehinga mengakibatkan perubahan genotif dan fenotif dari generasi ke 
generasi itulah yang menyebabkan terjadinya  variasi  pada setiap individu. 
Gambaran inilah yang akan menjadi kajian dalam modul pembelajaran ini, 
dan pada modul pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam 
mencari, menemukan, dan memecahkan persoalan-persoalan yang yang disajikan 
pada modul pembelajaran. 
Setelah mempelajari modul ini, setiap peserta didik atau kelompok belajar 
dalam kelas dapat membuat bagan mekanisme evolusi kimia/biologi dan membuat 
laporan pengamatan fenomena evolusi biogenesis dalam kehidupan sehari-hari yang 



















Biologi mulai mengalami kematangan   
pada tanggal 24 November 1958 ketika  
Charles Darwin (1809-1822)  
menerbitkan buku “The Origin of Species  
by Means of Natural Selection”.  Buku  
Darwin, yang menyajikan kasus-kasus  
meyakinkan tentang evolusi, menghu 
bungkan apa yang sebelumnya dilihat sebagai suatu 
kumpulan fakta  membingungkan dan tidak saling 
berkaitan menjadi suatu pandangan kohesif mengenai 
kehidupan. Darwin menyatakan dua hal penting dalam 
bukunya. Pertama, berdasarkan bukti-bukti, dia 
berpendapat bahwa spesies tidak diciptakandalam bentuk 
yang sekarang ini, tetapi berevolusi dari spesies nenk 
moyangnya. Kedua, ia mengemukakan suatu mekanisme 
untuk evolusi, yang ia sebut seleksis alam (natural 
selection) 
 
Pratiwi., dkk (2012) 
 






Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang asal-usul kehidupan di bumi, dan 
asal-usul bumi.  
A. Asal Usul Kehidupan di Bumi  diantaranya: 
1. Teori Kosmozoa 
Kehidupan di bumi berasal dari moleikul- 
moleikul organik yang datang dari planet 
(luar angkasa). Menurut teori kosmozoa, 
kehidupan berasal dari tempat lain di alam 
semesta, misalnya dari meteor yang jatuh,  
karena meteor mengandung molekul-molekulo rganik yang 
memungkinkan munculnya  
kehidupan. Jatuhnya metoer ini  
karena adanya tabrakan dalam  
sistem tata surya. Benda hidup yang datang ini mungkin berbentuk spora aktif 
yang jatuh ke bumi, kemudian berkembang biak dan disebut “Cosmozoa”, 
(Gambar 1). 
2. Teori Abiogenesis (generatio spontan) 
Menurut teori abiogenesis, makluk hidup berasal dari benda mati dan terjadi 
secara spontan. Pencetus teori abiogenesis ini adalah Aristoteles (348-322 
SM). Pada zamannya, orang percaya bahwa terjadinya makluk hidup itu 
secara spontan atau terbentuk dengan sendirinya, dengan asumsi yang 
mendasari adalah: 
- Ikan dan katak muncul dari lumpur 
- Cacing berasal dari tanah 
- Belatung timbul dari daging yang membusuk 




Gambar 1. Ilustrasi munculnya 
kehidupan menurut teori Kosmozoa 
http://biologimediacentre.com) 
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Teori abiogenesis menurut Aristoteles ini, diperkuat dengan adanya hipotesis 
yang mendukung teorinya: 
a. Menurut John T. Needham 
Air kaldu yang direbus dan ditaru dalam botol dan ditutup dengan gabus, 
beberapa hari kemudian munculnya bakteri. 
b. Van Helmot 
Butir gandum dan kemeja/pakaian yang kotor dalam wadah yang gelap 
menghasilkan tikus. 
c. Antonie van Leeuwenhoek 
Mengamati air rendaman jerami dengan menggunakan mikroskop 
temuannya. Ternyata terlihat bahwa di dalam setetes air rendaman jerami 
tersebut terdapat benda-benda aneh yang sangat renik. 
3. Teori Biogenesis  
Makluk hidup berasal dari makluk hidup atau lebih dikenal dengan semboyan 
“omne vivum ex ovo” (maklk hidup berasal dari telur) “omne vivum ex vivo” 
(makluk hidu berasal dari makluk hidup yang telah ada). Munculnya toeri ini 
untuk membahtah/menentang teori abiogenesis. Ilmuan yang membantah teori 
abiogenesis, antara lain: 
a. Francisco Redi (1626-1698), seorang dokter dan juga ahli fisika 
berkebangsaan Italia. Percobaanya: daging segar yang diletakan dalam 
wadah, ada yang ditutup dan ada yang tidak ditutup, kesimpulannya 
belatung berasal dari telur lalat yang tertinggal ketika mengerumuni 






Gambar 2. Perangkat percobaan Redi 
Sumber: Ilustrasi Haryana dalam Idun Kistinnah &Endang Sri Lestari (2009) 
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b. Lazzaro Spallanzani (1765), seorang biologiawan/pendeta Italia. 
Adanya kehidupan jika telah ada suatu kehidupan sebelumnya. 
Percobaannya: air kaldu yang dididikan dan ditaru dalam labu, ditutup 
rapat ternyata air kaldu tetap bening dan tetap steril.  Pada percobaan 
Needham, munculnya kehidupan karena mikrorganisme lebih dulu ada di 







Gambar 3.  Perangkat percobaan Spallanzani 
Sumber: Ilustrasi Haryana  
dalam Idun Kistinnah &Endang Sri Lestari (2009) 
 
c. Loui Pasteur 
Loui Pasteur, (1822-1895) merupakan seorang ahli biokimia 
berkebangsaan Prancis. Pasteur melakukan percobaan penyempurnaan 
dari percobaan yang dilakukan Spallanzani. Pada percobaannya Pasteur  
menggunakan air kaldu dan tabung leher angsa. 
- Air kaldu dimasukan dalam labu leher angsa, tujuannya untuk menjaga 
adanya hubungan antara labu dengan udara luar. 
- Air kaldu dipanaskan untuk menssterilkan air kaldu dari 
mikroorganisme 
- Setelah dingin, labu ditempatkan pada tempat yang aman. Karena 
bentuk pipa seperti angsa, udara dari luar dapat masuk kedalam labu 
dan menempel di dasar lahernya dan merupakan udara yang steril. 
Jadi, dalam percobaan ini masih ada daya hidup, setelah dibiarkan 
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beberapa hari, air kaldu tetap jernih dan tidak mengandung 
mikroorganisme. 
Kesimpulannya: 
mikroorganisme yang ada pada air kaldu bukan berasal dari cairan 
(bukan benda tak hidup), melainkan dari mikroorganisme yang 
terdapat di udara yang masuk ke labu bersama-sama dengan debu. 
Berdasarkan percobaanya maka robolah teori abiogenesis. Kehidupan 
berasal dari kehidupan sebelumnya, dengan semboyannya: omne vivum ex 
ovo, omne vivum ex vivo (kehidupan berasal dari telur dan telur berasal 
dari kehidupan) 






Gambar 4. Perangkat percobaan Pasteur 
Sumber: Ilustrasi Haryana dalam Idun Kistinnah &Endang Sri Lestari (2009) 
 
B. ASAL USUL BUMI. 
1. Teori Nebula (Kabut) 
Hipotesis Nebula pertamakali dikemukakan oleh Emanuel            
Swendenbork (1688-1772) tahun 1734 dan                                            
disempurnakan oleh Immanuel Kant  
(1724-1804) pada tahun 1975.  
Menurut teori ini, awalnya sistem tata  
surya kita berupa kabut raksasa yang  
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dan unsur gas yang sebagian besarnya adalah hidrogen. Adanya gaya gravitasi 
yang dimiliki oleh kabut tersebut sehingga menyebabkan kabut itu menyusut 
dan berputar kearah tertentu, suhu kabut itu memanas, dan akirnya menjadi 
bintang raksasa (matahari). Milyaran tahun yang lalu, bintang-bintang 
diangkasa meledak karena tidak stabil. Ledakannya membentuk kabut 
(Nebula), kemudian kabut ini memadat dan meledak dan menghasilkan 
bintang-bintang baru dan planet-planet, proses ini berulang terus-menerus, 
(Gambar 5). 
2. Teori Bing Bang (ledakan dasyat)  
Adanya ledakan maha dasyat karena semua yang ada diangkasa (tata 
surya/galaksi, matahari, gas-gas dan kabut-kabut) ditekan menjadi satu 
volume lalu panas meningkat dan terjadinya ledakan. 
Ledakan-ledakan ini membentuk: 
a. Matahari primitif 
Adanya awan raksasa, gas-gas,  bintang, debu kosmis/jagat raya tertarik 
kepusat awan lalu awan membentuk cakram dan suhunya menjadi tinggi 
(milyaran derajat) kemudian terbentuklah matahari. 
b. Planet dan Tata Surya 
Adanya sisa-sisa gas dan debu kosmis yang dikelilingi oleh matahari. 
c. Bintang. 
Terbentuk karena adanya partikel-partikel gas saling bertubrukan lalu 
membentuk bintang yang berukuran raksasa. Kemudian bintang ini pecah 
karena adanya reaksi nuklir maka muncullah triliunan bintang sedikt lebih 
kecil dan berlangsung hingga sekarang. 
Pada waktu itu, bumi masih primitif karena panasnya sangat tinggi 
diakibatkan karena pengaruh meteorolit, radiasi matahari. Berkurangnya 
panas  bumi karena frekwensi tumbukan meteor menjadi berkurang, letusan 
gunung berapi berkurang dan atmosfir terdapat uap air (H2O), (Gambar 6). 
 





















Jarak matahari – bumi  :  149,5 juta km (8 menit sinar) 
Suhu pada inti matahari  : 15.000.0000K 
Tekanan pada inti  : 400 milyar atm 
Merkirius 
Jarak sampai matahari : 58 juta km 
Suhu permukaan: 3400C (siang hari)    
Saturnus 
Jarak sampai matahari : 1426 juta km 
Suhu permukaan  : -1450C 
Venus 
Jarak sampai matahari : 108 juta km 
Suhu permukaan  : 5000C 
Uranus 
Jarak sampai matahari : 2.872 juta km 
Suhu permukaan  : -1830C 
Mars 
Jarak sampai matahari : 228 juta km 
Suhu permukaan : -700Csampai +300C 
Neptunus 
Jarak sampai matahari : 4.490 juta km 
Suhu permukaan   : -2000C 
Jupiter  
Jarak sampai matahari : 778 juta km  
Suhu permukaan  : -1000C 
Plutu 
Jarak sampai matahari  : 778 juta km 
Suhu permukaan : >2100C 
 
Sumber: Insiklopedia Indonesia 
C. INFO SAINS 
TATA SURYA 
Dalam ilmu perbintangan, pengertian alam semesta dikenal dengan 
“ruang angkasa dengan segala zat serta energy yang ada didalamnya. 
System tata surya kita dapat dipotret sampai jarak 2.000.000.000 tahun 
sinar dengan teleskop-Hale di Mount Palomar (Amerika serikat). (1 
tahun sinar = jarak yang ditempu sinar dalam 1 tahun = 
9.640.000.000.000.),  kecepatan rambat sinar = 60.000 km/detik, 
 














































Dengan mempelajari teori abiogenesis dan biogenesis, maka anda diminta 
untuk:  
Simpulkanlah permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari seperti berikut ini 
“Seorang ibu pulang dari pasar dengan membawa ikan segar, karena 
keasikan dengan kesibukan lainnya, ia lupa kalau ada ikan yang dibeli 
dan belum sempat diolah. Setela menjelang sore, pada ikan tersebut 
telah terjadi perubahan tekstur, munculnya bau tengik (busuk) 
sehingga mengakibatkan banyak lalat mengerumuninya. Jika dibiarkan 
selama dua hari atau lebih, maka akan munculnya ulat berwarna putih 
pada tubuh ikan (pada bagian insangnya, isi perutnya dan juga pada 
permukaan tubuh).  
Pertanyaanya:  
 Apakah yeng menyebabkan sehingga terjadi perubahan tekstur, 
munculnya bau tengik (busuk), sehingga mengakibatkan banyak lalat 
mengerumuninya?  
 Darimanakah ulat berwana putih yang muncul pada tubuh ikan tersebut? 
Diskusikanlah bersama teman mu, dan persertasikanlah di depan kelas untuk 
dipecahkan bersama. 
















D.  AKTIVITAS INKUIRI 
 









Teori evolusi dikalangan para ahli, kebenarannya banyak yang diragukan 
namun ada banyak pula yang meyakininya. Ahli yang mempercayai kebenaran teori 
evolusi menenjukan beberapa bukti-bukti yang menerangkan bahwa evolusi benar-
benar terjadi pada maluk hidup yang ada saat ini. 
Bukti-bukti yang menjelaskan adanya evolusi. 
A. Kesaksian tak langsung 
1. Fosil 
Individu yang ada sekarang dapat dilacak asal muasalnya dengan 
menggunakan fosil. Kata fosil berasal dari bahasa latin fosilis yang artinya 
menggali. Ilmu yang mempelajari tentang fosil disebut Paleontologi. Evolusi 
manusia yang ditemukan berdasarkan fosil adalah sebagai berikut. Manusia 
menurut Anaximander adalah berasal dari makluk akuatik mirip ikan yang 
panda ke darat. 
Primata. (mamalia yang mempunyai alat indranya menghadap kedepan)  
Promisili (semua golongan mamalia) 
Antropoit (Menyerupai manusia) 
a. Ceboid, yaitu: semua jenis kera, baik yang telah punah ataupun yang 
masih ada. Terdapat di daerah tropik dan benua amerika. 
b. Cercopitacoid, yaitu semua jenis kera (terdapat di benua asia dan afrika) 
c. Hominoid, yaitu: golonga kera besar dan manusia 
1) Pongidae, yaitu: golongan kera besar (daerah tropik, asia dan afrika) 
Contoh: gibon, simpanse, orang utan, gorila 
2) Homonidae, yaitu: jenis manusia purba dan manusia sekarang. 
Seperti: 
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- Pithecanthropus atau manusia kera, ditemukan 1500 tahun yang 
lalu.Terdiri dari P. Robusta/madjokertensis, ditemukan di 
mojokerto-jatim oleh Cokrohandoya, P. Erectus, ditemukan oleh 
Eugena Dubois di Trinil - Jatim,  P. Soloensis, ditemukan oleh 
Oppenoarth di Ngandong Blora-Jateng 
Volume otak Pithecanthropus adalah 800cc 
- Megantropus paleojavanikus, ditemukan 1300 tahun yang 
lalu,volume otaknya 950cc 
- Homo Neanderthalensis, ditemukan 1200 tahun yang lalu,  
volume otak 1200cc 
- Homo sapiens atau manusia sekarang, volume otaknya 1500cc 
Ras manusi sekarang 
 Australoid yaitu australya/ainu 
 Mongoloid yaitu asia utara, tengah dan timur 
 Caukasoid yaitu eropa utara, eropa tengah, eropa timur, afrika 
utara, irak dan araf 
 Negroid yaitu benua afrika, amerika tengah, pilifina, irian. 
Perkembangan evolusi manusia dari masa ke masa menunjukan adanya: Akal 








Bukkti fosil yang paling umum dipakai dalam menjelaskan adanya evolusi 
adalah: 
Gambar 7. Bukti perjalanan evolusi manusia 
Sumber: google.com Bukti adanya Evolusi 
 
   111 
  
 
 evolusi kuda (zaman dulu kuda sebesar anjing; Eohippas–equens).  
 Evolusi gaja (gaja zaman dulu tingginya seperti seekor kucing) 
 
2.  Morfologi perbandingan 
a. Analogi, yaitu: organisme yang mempunyai organ tidak serupa tetapi 
mempunyai kesamaan dalam hal fungsi. Contoh: Sayap burung, sayap 
kelelawar, sayap kupu-kupu, (Gambar 8). 
b. Homologi, yaitu: bentuk asal sama tetapi fungsi yang berbeda. Contoh: 













3.   Struktur vestigial, misalnya umbai cacing, gigi taring, tulang ekor 
4. Bukti kesaksian fisiologi, yaitu adanya adanya kemiripan dalam hal respirasi, 
metabolisme, sintesa protein, dan fungsi faal lainnya. 
5. Bukti embriologi. Ebriologi ialah ilmu tentang embryo atau mudigah, yaitu 
makluk yang sedang dalam tingkat tumbuh dalam kandungan. Kandungan itu 
berada dalam tubuh induk (dalam rahim) atau diluar tubuh induk (dalam 
telur). Tumbuh ialah perubahan dari bentuk sederhana dan mudah sampai 
1 2 3 4 
Gambar 9. Bukti Homologi:1 tangan 
manusia, 2 anggota gerak depan kucing, 
3 sirip limba-lumba, 4 sayap kelelawar 
 
Sumber: google.com Bukti adanya 
Evolusi 
 
Gambar 8. Bukti Analogi:1 sayap kupu-
kupu, 2 sayap burung, 3 sayap burung, 
4 sayap kelelawar 
 





2 3 4 
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menjadi bentuk kompleks dan dewasa. Bukti evolusi menurut embriologi 
menjelaskan bahwa tahap awal perkembangan vertebrata menunjukan adanya 
persamaan namun dalam perkembangan selanjutnya menunjukan adanya 
perbedaan yang menuju kepada spesiesnya. Persamaan perkembangan 
vertebrata ini menunjukan adanya hubungan kekerabatan. Makin dekat 
hubungan struktur-struktur dewasa, makin besar kesamaan dalam 
perkembangannya, (Gambar 10). Perkembangan individu dimulai dari ovom 
dibuahi hingga individu tersebut mati (ontogeny). Jadi, perkembangan 
ontogeny makluk hidup merupakan ulangan atau filogeni. 












6. Bukti taksonomi. Masikah anda ingat apa yang dimaksud dengan 
Taksonomi? Taksonomi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang 
prinsip pengelompokan makluk hidup. Prinsip taksonomi ini dipelopori oleh 
Carolus Linaus, ahli botani Swedia. Prinsip homologi dan dan hukum 
biogenesis, adalah konsep-konsep utama yang dipakai dalam taksonomi. 
Maksud utama ahli taksonomi yaitu mengklasifikasi hewan, bahwa hubungan 
genetik itu paling baik untuk dikemukakan. Bukti kesaksian dari taksonomi 
ialah bukti-bukti dari morfologi perbandingan dan embriologi. 
Gambar 10.Bukti perbandingan embriologi. (1) 
ikan, (2) salamander, (3) kura-kura, (4) ayam, (5) 
kelinci, (6) manusia 









Skema tahap perkembangan 
embrio vertebrata 
Sumber: D. A. Pratiwi (2012) 
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7. Bukti biogeografi. Dalam gugus-gugus kepulauan, tumbuhan dan hewan dari 
pulau-pulau yang berdekatan lebih serupa dibandingkan tumbuhan dan hewan 
dari pulau-pulau berjauhan, sedangkan semua organisme dari pulau-pulau 
yang berjauhan itu menunjukan afinitas-afinitas tertentu dengan organisme 
yang ada di daratan benua terdekat. 
 
B.  Bukti secara langsung. 
Bukti kesaksian langsung yaitu Genetika. Evolusi terjadi karena adanya variasi 
genetik dan seleksi alam.Variasi dalam suatu keturunan terjadi karena adanya mutasi 





























C. INFO SAINS 
Manusia moderen (H. sapiens) berevolusi dari H. erectus, 
perbedaannya terletak pada tempat asalnya dan kecepatan geraknya. 
Hal ini dibuktikan dengan fosil H. erectus cenderung mirip wajah 
manusia moderen. Fosil H. sapiens berumur 195.000 tahun di Afrika 
Timur dan 100.000 tahun di Timur Tengah. Di Australia, fosil tertua 
berumur 60.000 tahun dan di Eropa berumur 40.000 tahun. 
Perbandingan global dari penanda di DNA mitokondria serta 
kromosom X dan Y, menenempatkan fosil Afrika paling terdekat 
dengan akar pohon keluarga. 
 Fosil dan bukti genetik mengindikasikan bahwa manusia moderen 
H. sapiens berevolusi dari populasi H.erectus di Afrika. 
 Manusia moderen tersebar keluar Afrika selama beberapa waktu 
ketika perubahan iklim jangka panjang. 
Sumber: Cacie Star, dkk,. (2013) 
 















































Sebelum kamu mempelajari tentang toeri evolusi, peda pelajaran sebelumnya 
kamu telah mempelajari tentang materi genetik, pembelahan sel, pewarisan sifat, 
dan mutasi. Dengan mempelajari bukti-evolusi secara embriologi, coba kamu 
mengaitkannya dengan materi terdahu untuk menjelaskan bukti evolusi secara 
genetik yang terjadi pada manusia? 




































Pada bagian ke-dua dari modul ini telah dijelaskan bahwa asal mula kehidupan di 
bumi  dijelaskan melalui teori abiogenesis yaitu makhluk hidup berasal dari benda tak 
hidup, dan dan teori biogenesis menyatakan bahwa makhluk itu hidup berasal dari benda 
hidup. Sekarang kita akan mempelajari juga bahwa ternyata kehidupan di bumi initerjadi 
karena adanya reaksi biokima di atmosfer yang dikenal dengan nama evolusi biologi-
kimia.  
Para ahli geologi beranggapan bahwa pada mulanya keberadaan suhu bumi ini 
sangat tinggi. Akan tetapi pada suatu saat bumi mengalami pendinginan. Pada proses 
pemanasan dan pendinginan tersebut, banyak terbentuk bahan-bahan kimia. Bahan-bahan 
yang berat akan masuk kedalam permukaan bumi karena adanya gaya gravitasi, 
sedangkan bahan-bahan yang ringan akan berada dibagian luar yang disebut atmosfer. 
A. EVOLUSI KIMIA  
Ketidak puasan para ilmuan terhadap apa yang dikemukakan para tokoh 
abiogenesis maupun biogenesis mendorong para ilmuan lain untuk terus mengadakan 
penelitian tentang asal usul kehidupan. Antara pakar-pakar tersebut antara lain: 
Harold Urey, Stanley Miler, dan A.I. Oparin. Mereka berpendapat bahwa organisme 
terbentuk pertama kali di bumi ini berupa makhluk bersel satu. Selanjutnya makhluk 
tersebut mengalami evolusi menjadi berbagai  makhluk hidup seperti Protozoa, 
Porifer, Coelenterata, Mullusca, dan lain-lain. 
Para pakar biologi, astronomi, dan geologi sepakat bahwa, pelanet bumi ini 
terbentuk kira-kira 4,5-5 miliar tahun yang lalu. Keadaan pada saat awal terbentuknya 
sangat berbeda dengan keadaan saat ini. Pada saat itu suhu planet bumi diperkirakan 
4.000-80000oC. Pada saat mulai mendingin, senyawa karbon beserta beberapa unsur 
logam mengembun membentuk inti bumi, sedangkan permukaannya tetap gersang, 
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masih lunak tersebut bergerak dan mengerut terus-menerus. Ketika mendingin, kulit 
bumi tampak berlipat-lipat dan pecah, (Gambar 11). 
 
 
Pada saat itu, kondisi atmosfer bumi juga berbeda dengan kondisi saat ini. 
Gas-gas ringan seperti Hidrogen (H2), Nitrogen (N2), Oksigen (O2), Helium (He), dan 
Argon (Ar) lepas meninggalkan bumi karena gaya gravitasi bumi tidak mampu 
menahannya. Di  atmosfer juga terbentuk senyawa-senyawa sederhana yang 
mengandung unsur-unsur tersebut, seperti uap air (H2O), Amonia (NH3), Metana 
(CH4) dan Karbondioksida (CO2). Senyawa sederhana tersebut tetap berbentuk uap 
dan tertahan di lapisan atmosfer. Ketika suhu atmosfer turun sekitar 100oC terjadilah 
hujan air  mendidih. Peristiwa tersebut berlangsung selama ribuan tahun. Dalam 
keadaan semacam ini pasti bumi saat itu belum dihuni kehidupan. Namun, kondisi 
semacam itu memungkinkan berlangsungnya reaksi kimia, karena tersedianya zat 
(materi) dan energy yang berlimpah. 
Dari kejadi-kejadian di atas, timbul pertanyaan “bagaimana proses terjadinya 
kehidupan di bumi ini?”. Pertanyaan inilah yang mendorong beberapa ilmuan untuk 
mengemukakan pendapat serta melakukan eksperimen. Diantara ilmuan tersebut 
antara lain Harold Urey dan Stanley Miller. 
Gambar 11. Perangkat Percobaan Stenly Miller-Harold Urey 
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Berdasarkan teori tentang keadaan bumi pada awalnya seperti disebut di atas 
maka itu Harold Urey ahli biokimia Amerika mencoba mengemukakan dugaannya 
tentang asal usul kehidupan pertama atau awal mula itu terjadi. Ia berpendapat bahwa 
 “asal usul kehidupan itu dimulai dari adanya reaksi-reaksi kimia antara zat-zat 
anorganik seperti CH4 , H2 , NH3 , dan H2 O yang sangat banyak ada di atmosfer purba 
dengan bantuan energi tinggi dari halilintar dan sinar kosmis, terbentuklah zat 
organik sederhana. Zat organik sederhana selanjutnya saling bereaksi  dan terbentuk 
lah zat organik  kompleks yang bersifat hidup yang  keaadannya digambarkan seperti 
virus yang ada sekarang. Setelah berjuta-juta tahun kemudian zat hidup itu 
berkembang menjadi berbagai organisme”. Sebagian pendapat yang telah 
dikemukakan oleh Harold Urey itu telah dibuktikan kebenarannya  oleh seorang 
ilmuwan bernama Stanley Miller melalui  suatu percobaan/eksperimen. 
Miller adalah murid Harold Urey yang juga tertarik terhadap masalah asal 
usul kehidupan. Didasarkan informasi tentang keadaan planet bumi saat awal 
terbentuknya, yakni tentang keadaan suhu, gas-gas yang terdapat pada atmosfer 
waktu itu, dia mendesain model alat laboratorium sederhana yang dapat digunakan 
untuk membuktikan hipotesis Harold Urey. 
Kedalam alat yang diciptakannya,  Miller memasukan gas Hidrogen, Metana, 
Amonia, dan Air. Alat tersebut juga dipanasi selama seminggu, sehingga gas-gas 
 tersebut dapat bercampur didalamnya. Sebagai pengganti energi listrik halilintar, 
Miller mengaliri perangkat alat tersebut dengan loncatan listrik bertegangan tinggi. 
Adanya aliran listrik bertegangan tinggi tersebut menyebabkan gas-gas dalam alat 
Miller bereaksi membentuk suatu zat baru. Kedalam perangkat juga dilakukan 
pendingin, sehingga  gas-gas hasil reaksi dapat mengembun. 
Pada akhir minggu, hasil pemeriksaan terhadap air yang tertampung dalam 
perangkat pengembun  dianalisis secara kosmografi. Ternyata air tersebut 
mengandung senyawa  organic sederhana, seperti asam amino, adenine, dan gula 
sederhana seperti ribose. Eksperimen Miller ini dicoba beberapa pakar lain, ternyata 
hasilnya sama. Bila dalam perangkat eksperimen tersebut dimasukkan senyawa 
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fosfat, ternyata zat-zat yang dihasilkan mengandung ATP, yakni suatu senyawa yang 
berkaitan dengan transfer energi dalam kehidupan. Nukleotida adalah suatu senyawa 
penyusun utama ADN (Asam Deoksiribose Nukleat) dan ARN (Asam Ribose 
Nukleat), yaitu senyawa khas dalam inti sel yang  mengendalikan aktivitas sel dan 
pewarisan sifat. 
Eksperimen Miller dapat memberikan petunjuk bahwa satuan- satuan 
kompleks didalam sistem kehidupan seperti Lipida, Karbohidrat, Asam Amino, 
Protein, Nukleotida dan lain-lainnya dapat terbentuk dalam kondisi abiotik. Hasil dari 
percobaan ini adalah senyawa organik dapat terbentuk secara bertahap, yakni dimulai 
dari bereaksinya gas-gas di atmosfer purba dengan energi listrik halilintar. 
Selanjutnya semua senyawa tersebut bereaksi membentuk senyawa yang lebih 
kompleks dan terkurung dilautan. Akhirnya membentuk senyawa yang merupakan 
komponen sel. 
 
B.     TEORI EVOLUSI BIOLOGI 
1.      Teori Evolusi Menurut A.I. Oparin 
A.I. Oparin dalam bukunya Asal mula Terjadinya kehidupan (The origin of 
life), mengemukakan bahwa asal-usul kehidupan terjadi di lautan melalui 
pembentukan senyawa-senyawa organik dari senyawa-senyawa sederhana, seperti 
H2O, CO2, CH4, NH3, dan H2 yang memang berlimpah pada saat itu. Pembentukan 
senyawa organik ini dibantu oleh energi radiasi benda-benda angkasa yang juga 
sangat intensif pada saat itu. 
Senyawa kompleks pertama diduga semacam alkohol dan asam amino yang 
selama jutaan tahun senyawa-senyawa ini bereaksi membentuk senyawa yang lebih 
kompleks, seperti asam organik, purin, dan pirimidin. Senyawa-senyawa ini 
merupakan bahan pembentuk sel. Senyawa kompleks sederhana saat itu begitu 
berlimpah, baik di lautan maupun di permukaan bumi sehingga membentuk kompleks 
yang disebut sup purba atau sup primordial. Setelah terbentuknya sup purba, 
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pembentukan materi genetik dan membran sel merupakan dua langkah penting 
sebelum adanya kehidupan. Materi genetik pertama dan enzim pertama kemungkinan 
berupa RNA. 
Gen pertama berupa RNA rantai pendek yang dapat bereplikasi sendiri tanpa 
bantuan protein. Proses replikasi RNA ini dapat terjadi melalui bantuan molekul 
RNA yang berfungsi sebagai katalis. Para ilmuwan telah menemukan RNA yang 
disebut ribozim dan dapat berfungsi mirip katalis. Selanjutnya, terjadi kerja sama 
antar molekul yang menyebabkan terjadinya translasi primitif dari gen RNA 
sederhana menjadi polipeptida. Translasi ini tidak menggunakan ribosom atau RNA. 
Kumpulan molekul tersebut akan terkumpul ke dalam bulatan membran mikroskopis 
yang terbuat dari fosfolipid. Bentuk kumpulan molekul dalam membran tersebut 
dikenal dengan protobion. 
Adanya kerja sama antar molekul memberikan kemampuan pada protobion 
untuk bereplikasi dan melakukan metabolisme primitif. Protobion berkembang 
menjadi bentuk kompleks yang mengandung DNA dan dapat menggunakan banyak 
bahan mentah dari lingkungan. 
Secara berangsur-angsur protobion digantikan organisme yang dapat membuat 
molekul yang dibutuhkannya sendiri (autotrof) dengan bantuan cahaya matahari 
(fotoautotrof) atau molekul berenergi tinggi dari lingkungannya (kemoautotrof). 
Adanya autotrof memicu munculnya makhluk hidup yang dapat memanfaatkan 
produk autotrof, misalnya heterotrof, atau merupakan autotrof juga. Autotrof dan 
heterotrof yang bergantung pada makhluk hidup ini merupakan prokariot pertama. 
Prokariot menguasai bumi dari 3,5–2 milyar tahun yang lalu. Selama periode 
tersebut, prokariot mengubah atmosfer bumi sehingga menyebabkan oksigen muncul 
2,7 milyar tahun yang lalu sebagai hasil fotosintesis prokariot. 
Terdapat dua teori mengenai pembentukan eukariot dari prokariot, yaitu teori 
pelekukan membran (membrane infolding) dan teori endo simbiosis. Teori pelekukan 
membran menjelaskan bahwa semua organel bermembran pada sel eukariot, kecuali 
mitokondria dan kloroplas, terbentuk dari pelekukan membran ke arah dalam. 
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Pelekukan ini membentuk membran inti dan retikulum endoplasma. Adapun teori 
endosimbiosis menjelaskan pembentukan mitokondria dan kloroplas yang berasal dari 
pengabungan atau simbiosis sel prokariot ke dalam sel prokariot lain yang lebih 
besar. Endo berarti di dalam, simbiosis berarti hidup bersama. Teori ini dikemukakan 
oleh Lynn Margulis. Mitokondria diduga berasal dari kelompok Alpha 
Proteobacteria, sedangkan kloroplas berasal dari Cyanobacteria.  
Fosil tertua yang diyakini para ilmuwan sebagai eukariot berasal dari sekitar 
2,1 milyar tahun yang lalu. Eukariot ini merupakan nenek moyang Protista uniselular 
(alga) yang kita kenal sekarang. Pembentukan makhluk hidup eukariot multiselular 
terjadi dalam beberapa tahap. Nenek moyang makhluk hidup multiselular diduga 
berasal dari koloni Protista uniselular. Pada koloni, sel hasil pembelahan dan 
individunya tetap menempel pada koloni. Selanjutnya, sel-sel dalam koloni 
terspesialisasi dan saling bergantung satu sama lain. Setiap satu jenis sel semakin 
terspesialisasi, baik bentuk maupun fungsinya. Akhirnya, spesialisasi sel-sel 
mencapai perbedaan antara sel seks (sel gamet) dan sel tubuh (sel somatis). 
Melalui evolusi milyaran tahun, nenek moyang eukariot membentuk 
ganggang, jamur, hewan, dan tumbuhan. Sekitar 500 juta tahun lalu, semua 
kehidupan berada di lautan dan mulai memasuki daratan. Beberapa alga hijau yang 
hidup di sekitar danau diduga memiliki hubungan dengan tumbuhan darat primitif. 















C.   INFO SAINS 
Semua benda-benda terdiri dari atom-otom, di dalam atom ada elektron berputar 
mengelilingi proton, selalu ada kehidupan di dalan setiap zat. Dimana ada CHON, 
disitu ada kehidupan,….. Bukan Pa JOHN loh….!!! 
Apa itu CHON?  
C = Carbon 
H = Hidrigen 
O = Oksigen 
N = Nitrogen 
 
 





































































D.  AKTIVITAS INKUIRI 
Berdasarkan penjelasan pada mekanisme evolusi kimia dan evolusi 
biologi maka kamu diminta untuk: 
 Mengidentifikasi ciri-ciri evolusi kimia dan evolusi biologi lalu 
buatlah dalam bentuk skema. 
 Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan evolusi biologi dan 
evolusi kimia 
 
Tuliskanlah jawaban kamu dan kumpulkanlah. 
Jawab: 









































A. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EVOLUSI 
Evolusi dapat terjadi karena ada beberapa hal yang mempengaruhinya, hal 
tersebut menjelaskan bahwa frekwensi Alel atau Gen dalam populasi akan tetap stabil 
dari generasi ke generasi apabila memenuhi syarat: 
a. Jumlah popilasi besar 
b. Perkawinan secara acak/random 
c. Tidad ada mutasi maju/mundur 
d. Tidak ada seleksi alam 
e. Tidak ada migrasi 
Keseimbangan gen dalam populasi dapat dinyatakan dengan Hukum Hardy–
Weinberg. (Godfrey Harold Hardy/Prof Matematika dan Welhem Weinberg/Dokter). 
Secara matematis Hukum Hardy-Weinberg dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Dimana:   a  adalah kemungkinan suatu prestiwa akan terjadi 
                  b  adalah kemungkinan suatu prestiwa tidak akan 
               terjadi  dengan perbandingan : 1 : 2 : 1 
Contoh. 
Pemisahan sepasang Alel tunggal (Aa) pada perkawinan monohibrid. 
(Aa)  =    (a + b)2 (suku dua) 
 →   2a  +  2ab  +  b2 
 →   AA  +  2Ab  +  bb 
 →   1AA   +  2Aa  +  1bb 
 →  1        :     2      :      1 
Misalkan : A = p dan a = q atau a = p dan b = q 
↔    Aa     =  p2(AA) + 2pq(Aa) + q2(aa)  
   (p +q)2 = 1 
(a + b)2 
Ovum Spermatozoa 
A(p) a(q) 
A(p) AA(p2) Aa(pq) 
a(q) Aa(pq) aa(q2) 
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→   p + q   = 1 
       →   p  =  1 – q  
       →   q =  1 – p 
A  = % Alel dominan  
Aa = % individu dominan heterizigot 
aa = % individu dominan resesif 
Hukum Hardy-Weinberg digunakan untuk menghitung frekwensi gen: 
1. Frekwensi gen kodominan 
2. Frekwensi gen jika ada dominasi 
3. Frekwensi alel ganda 
4. Frekwensi alel terangkai kelamin 
 
1. Frekwensi gen kodominan 
Contoh: 
Misalkan frekwensi alel LM pada 500 orang ojek di kisar telah diketahui yaitu 0,3. 
Jika petugas puskesmas wonreli berhasil mengumpulkan 500 orang tersebut, 
maka berapa diantara mereka yang MN, M, dan N? 
Jawab. 
Genotif untuk orang golongan darah M = LM LM 
Genotif untuk orang golongan darah N = LN LN 
Genotif untuk orang golongan darah MN = LM LN 
Maka: (a ; + b)2   =   a2 + 2ab + b2 
                                    aa + 2ab + bb  
misalkan: p adalah a2 LM LM (),  pq adalah 2ab (LM LN), dan b2 adalah q (LNLN) 
p2 = 0,3 berarti, q = 1 – p 
            = 1 – 0,3 
            = 0,7 
    2pq = 2(0,3)(0,7) 
           = 0,42 
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Jadi diantara 500 orang ojek frekwensi genotifnya adalah 
M    = LM LM = (0,3)2 x 500 = 210 orang 
MN = LMLN  = 0,42  x 500   = 45 orang 
N     = LN LN    = (0,7)2 x 500 = 245 orang 
 
Contoh 2: 
Jumlah penduduk suatu daerah adalah 36.000 jiwa. Apabila diperiksa golongan 
darah (A, B dan AB) telah diketahui frekwensi yang bergolongan darah A yaitu 
0,6. Tentukan frekwensi masyarakat yang beralel homozigot dan heterozigot. 
Jawab: 
a. Genotif golongan darah A =  IA IA  atau IAi 
b. Genotif golongan darah B =  IB IB  atau IBi 
c. Genotif golongan darah AB =  IA IB 
Misalkan frekwensi golongan darah A adalah q ( IAi = 0,6) 
Maka P2 + 2pq + q2  →        p2  = IA IA  atau IAi 
q2  = IB IB  atau IBi 
2pq  = IA IB 
→  P2(IAi)+ 2pq (IA IB) + ( IBi) q2  
→  q = 0,6 
→  p = 1 – q 
    =  1 – 0,6  
    =  0,4 
Frekwensi masyarakat yang beralel heterozigot adalah ….. 
2pq (IA IB) = 2 x (0,4) (0,6) x 36.000 
              = 17.280 orang 
Frekwensi masyarakat yang beralel homozigot adalah ….. 
a. Homozigot dominan  → p2 = (0,4)2  x  36.000 =    5.760 orang 
b. Homozigot resesif      → q2 = (0,6)2  x  36.000 = 12.960 orang 
                                                                                 = 18.720 orang 
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2. Frekwensi gen jika ada dominasi. 
Contoh: 
Didalam suatu popilasi, didapatkan 64% perasa PTC dan 36 % bukan perasa PTC. 
Berapakah perbandingan frekwensi genotif yang terdapat dalam populasi tersebut. 
Jawab: 
Genotif perasa = TT dan Tt 
Genotif bukan perasa = tt 
Frekwensi genotif tt = 36% atau 0,36 
Maka t = √0,36 = 0,6 
    t = 0,6 karena p + q  
maka p =  1 – q  
 =  1 – 0,6  
 =  0,4 
Frekwensi gen T/p dan t/q dihitung sebagi berikut 
 T/p (0,4) t/q (0,6) 








Perbandingan frekwensi genotif dalam populasi adalah: 
TT  :   Tt  :  tt  
16  :  48   :  36 atau 
4  :  12  :  9 
Contoh 2: 
Seorang pedagang membeli  kambing sebanyak 1296 ekor. Setelah dihitung dan 
diamati, 1215 berwarna putih, sisanya berwarna hitam. Apabila warna putih 
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ditentukan oleh gen dominan W, sedangkan alel resesifnya adalah w, bila dalam 
keadaan  homozigot menyebabkan warna hitam. 
 
Hitunglah: 
1. Frekwensi gen W dan w dalam populasi kambing tersebut 
2. Berapakah kambing putih yang Homozigot dan Heterozigot 
Penyelesaian 
1. Frekwensi gen W dan w dalam populasi kambing tersebut 







          =  1296 – 1215 
          =  81 ekor kambing hitam. 
  Karna kambing hitam adalah q2 maka, q2 = 
1296
81
 = 0,0625 
                     q  = 0625,0  
                     q  =  0,25 
                      p = 1 – q  
              = 1 – 0,25 
              =  0,75 
  Frekwensi gen W dan w = 0,75 : 0,25  
2. Berapakah kambing putih yang Homozigot dan Heterozigot 
Berdasarkan rumus yang ada, maka putih homozigot  adalah P2 WW, putih 
heterozigot adalah 2pqWw 
Karena p = 0,75 maka:  P2 WW = (0,75)2  x  1296 
                   =  729 ekor 
              2pqWw   =  2 (0,75) x (0,25) x 1296 
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                   =  2 (0,1875) x 1296 
                   =  0,375 x 1296 
                   =  486 ekor 
TUGAS. 
Dengan mempelajari contoh yang ada pada halaman 110-115 maka kerjakanlah soal 
berikut ini. 
1. Jumlah seluruh siswa SMA N 1 Pp Terselatan tahun 2017 adalah 678 orang.  
Setelah dilakukan tes PTC oleh petugas Puskesmas Wonreli, ternyata didapatkan 
584 0rang pengecap (“tester”). 
Tentukanlah : 
      a.   Frekwensi alel  T dan t 
      b.   Berapakah siswa pengecap  yang homozigot? 
 
 
3. Frekwensi alel ganda 
 
 
Misalkan: a = p, b = q   dan  c = r 
Maka: a2 + 2ab + 2ac+ b2 + 2bc + c2 
Contoh  1 (pada buku paket KTSP 2006, Penerbit Erlangga, hal 148) 
Diketahui  
d. Jumlah siswa suatu sekolah = 1000 orang 
e. Siswa bergolongan darah A = 320 0rang  
f. Siswa bergolongan darah B = 150 0rang 
g. Siswa bergolongan darah AB = 40 0rang 
h. Siswa bergolongan darah O = 490 0rang 
 
 
(a + b + c)2 
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Ditanya  : 
a. Frekwensi alel IA. IB. IO 
b. Siswa golongan darah A homozigot 
c. Siswa golongan darah A heterozigot 
d. Siswa golongan darah B heterozigot 
e. Siswa golongan darah B homozigot 
Penyelesaian: 
Misal: p = frekwensi alelIA. 
  q = frekwensi alelIB 
  r = frekwensi alelIO 
Menurut Hukum Hardy-Weinberg maka : 
a2 + 2ab + 2ac+ b2 + 2bc + c2 
a. Frekwensi Alel = a2 IAIA + 2ab IAIB+2acIAIO+ b2IAIB+ 2bcIBIO + c2IOIO 
c2/ r2 = frekwensi golongan darah o 




   =  0,49 
 r = 49,0  
   = 0,7 
(p  + r)2 = frekwensi gen A + frekwensi gen O 




  =  81 
  P + r  =  81,0  
 =  0,9 
           p  =  0,9 – 0,7 = 0,2 
 oleh karena  (p + q + r) = 1 
 maka q = 1 – (p + r) 
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       1 – (0,2 + 0,7) 
    = 0,1 
 Maka p = frekwensi alelIA. = 0,2 
            q = frekwensi alelIB = 0,1 
  r = frekwensi alelIO = 0,7 
b. Siswa golongan darah A heterozigot 
2acIA IO= 2 (0,2 x 0,7) x 1000 
= 2 (0,14) x 1000 
= 280 orang 
c. Siswa golongan darah B heterozigot 
2bcIBIO  = 2 (0,1 x 0,7) x 1000 
         = 2 (0,7) x 1000 
         = 140 orang 
 
Latihan Mandiri: 
Bersarkan penjelasan di atas, coba anda subtitusikan rumus Hardy-Weinberg untuk 
menghitung: 
a.   Siswa golongan darah A heterozigot 
b.   Siswa golongan darah B homozot 
 
Jawab:  
a. Siswa golongan darah A homozigot 
…. = …. x…. 
      = …. 
 
b. Siswa golongan darah B homozigot 
…. = …. x…. 
      = …. 
 




1. Telah diketahui jumlah siswa-i kelas XII IPA-IPS SMA N 1 Pp. Terselatan TA 
2017/2018 berjumlah 173 orang. Setelah dilakukan tes golongan darah 
berdasarkan system OBO, ternyata didapatkan: (78 orang golongan darah O,71 
orang golongan darah A, 17 orang golongan darah B, dan 7 orang bergolongan 
darah AB). 
Tentukanlah: 
a. Frekwensi alel IA, IB, I0 
b. Berapa diantara 71 siswa golongan darah A yang bergenotif IAIA 


























Evolusi dapat digambarkan sebagai perubahan pada makluk hidup di bumi, 
dan permulaan keberadaan sel-sel sederhana sehingga akhirnya terbentuk makluk 
hidup yang beragam seperti sekarang. Proses perubahan ini berlangsung secara 
lambat, berlangsung lama, dan terus menerus.  
Teori asal usul kehidupan di bumi dapat dijelaskan melalui : 
a. Teori kosmozoa (kehidupan berasal dari moleiku-moleikul organik yang datang 
dari planet) 
b. Teori biogenesis (kehidupan berasal dari makluk hidup sebelumnya) 
c. Teori abiogenesis (kehidupan berasal dari makluk tak hidup) 
d. Teori evolusi kimia (kehidupan di bumi berawal dari adanya reaksi-reaksi kimia 
antara zat-zat anorganik seperti CH4 , H2 , NH3 , dan H2 O pada atmosfer purba 
dengan bantuan energi tinggi dari halilintar dan sinar kosmis, terbentuklah zat 
organik sederhana). 
e. Teori evolusi biologi (kehidupan muncul dari lautan yang dikenal dengan nama 
“sup purba” melalui pembentukan senyawa-senyawa organik dari senyawa-
senyawa sederhana, seperti H2O, CO2, CH4, NH3, dan H2). 
         Terdapat beberapa bukti yang membantu yang menjelaskan adanya evolusi, 
diantaranya: 
A. Bukti kesaksian tak langsung 
      1.   Fosil 
      2.   Morfologi perbandingan 
            a.  Analogi  
            b.  Homologi   
      3.   Bukti kesaksian fisiologi 
      4.   Bukti kesaksian embriologi 
      5.   Kukti taksonomi 
      6.   Bukti biogeografi 













Hukum Hardy-Weinberg menyatakan bahwa frekwensi alel atau gen dalam 
populasi tetap seimbang dari generasi ke generasi denga syarat  
1. Jumlah popilasi besar 
2. Perkawinan secara acak/random 
3. Tidad ada mutasi maju/mundur 
4. Tidak ada seleksi alam 
5. Tidak ada migrasi 
Secara matematis Hukum Hardy – Weinberg dapat dinyatakan sebagai 
berikut. 
Hukum Hardy-Weinberg digunakan untuk menghitung frekwensi gen: 
1. Frekwensi gen kodominan 
2. Frekwensi gen jika ada dominasi 
3. Frekwensi alel ganda 














(a + b)2 





NAMA : …………………………… 
N I S  : …………………………… 
KELAS  : …………………………… 
HARI/TGL  : …………………………… 
WAKTU  : ……………………. …….. 
 
Bentuk Soal : Pilihan Ganda (PG) 
Bacalah dengan teliti dan pililah salah satu (A, B, C. D, atau E) yang Anda anggap 
paling benar dengan memberi tanda silang (A) pada pilihan tersebut.  
1. Teori abiogenesis (generatio spontan) menjelaskan bahwa makluk hidup berasal 
dari benda mati dan terjadi secara spontan. Pencetus teori abiogenesis adalah…. 
A. Aristoteles 
B. Antoni van Lewenhoek 
C. Lazaro Spalansi 
D. Luis Pasteur 
E. Pransisco redy 




Gambar tersut merupakan perangkat percobaan….? 
A. Aristoteles 
B. Antoni van Lewenhoek 
C. Lazaro Spalansi 
D. Luis Pasteur 
E. Pransisco Redy 
EVALUASI 
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3. Kesimpulan perangkat percobaan teori biogenesis yang menjelaskan bahwa 
mikroorganisme yang ada pada air kaldu bukan berasal adri ccairan (bukan benda 
tak hidup), melainkan dari mikroorganisme yang terdapat di udara yang masuk ke 
labu bersama-sama dengan debu. Kesimpulan tersebut merupakan teorinya 
dari…. 
A. Aristoteles   D.   Lois Pasteur 
B. Antoni van Lewenhoek E.   Fransisco Redi    
C. Lazzaro Spallanzani 
4. Berikut ini adalah pernyataan yang berhubungan dengan asal usul kehidupan: 
(1) Timbulnyan kehidupan hanya mungkin jika telah ada kehidupan sebelumnya 
(2) Belatung tidak terbentuk dari daging yang membusuk 
(3) Pada atmosfer purba tidak terdapat terdapat oksigen 
(4) Zat hidup yang paling sederhana berkembang menjadi organisme yang lebih 
kompleks dalam waktu berjuta-juta tahun 
Pernyataan diatas yang sesuai dengan teori biologi modern adalah 
A. (1) dan (2)  D.   (2) dan (4) 
B. (1) dan (3)  E.   (3) dan (4) 
C. (2) dan (3) 
5. Pernyataan berikut ada kaitannya dengan asal-usul makluk hidup. 
(1) Makluk hidup berasal dari benda tak hidup 
(2) Generatio spontan 
(3) Onme vivum ex ovo 
(4) Onme ove ex vivo 
(5) Omne vivum ex vivo 
(6) Kehidupan diawali dari perubahan zat anorganik ke zat organik 
Pernyatan yang menggambarkan teori abiogenesis ditunjukan oleh…. 
A. (1) dan (2)  D.   (4) dan (5) 
B. (1) dan (3)  E.   (5) dan (6) 
C. (2) dan (4) 
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6. Perhatikan gambar rangkaian percobaan berikut ini! 
 
Ilmuan dan teori yang dikemukakan melalui penelitian menggunakan alat tersebut 
adalah…. 
A. Fransisco Redi – teori abiogenesis 
B. Lazzaro Spallanzani – teori biogenesis 
C. Aristoteles – teori abiogenesis 
D. Lois Pasteur – teori biogenesis 
E. Harold Urey – teori evolusi biologi 
7. Pada ekxpermen Miller, tabung percobaan yang diisi gas hidrigen, metana 
ammonia, dan uap air bila diberi aliran listrik akan membentuk…. 
A. ATP   D.   Gula sederhana  
B. Adenin  E.   Senyawa sederhana 
C. Asama mino 
8. Perhatikanlah gambar berikut ini ! 
Pada gambar disampin menjelaskan 
menunjukan adanya bukti evolusi dalam hal….? 
A. Analogi  D.   Emriologi 
B. Homologi  E.Fisiologi 
C.  Anatomi 
9. Yang bukan merupakan petunjuk adanya evolusi adalah…. 
A. Anatomi perbandingan bersifat analog 
B. Anatomi perbandingan bersifat homolog 
C. Embrio perbandingan berbagai hewan 
D. Domestikasi dengan perkawinan silang 
1 2 3 4 
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E. Data fosil berbagai lapisan batuan 
10. Peerhatikanlah nama oergan beikut ini: (1) anggota gerak depan kucing (2) sayap 
burung, , (3) sayap kelelawar, (4) sirip hiu, (5) sayap kupu-kupu, (6) tangan 
manusia. Organ yang menunjukan analogi ditunjukan oleh nomor…. 
A. 1 – 3 – 4 D.   4 – 5 – 6 
B. 2 – 3 – 5 E.   5 – 3 – 6 
C. 3 –4 – 5 
11. Perhatikanlah nama organ berikut ini! 
1. Sayap kupu-kupu  4.    Kaki depan kucing  
2. Sayap burung   5.    Tangan manusia 
3. Sayap kelelawar 
Dari kelima anggota gerak tersebut, yang menunjukan homologi adalah…. 
A.   1 dan 2  D.   3  dan 5 
B.    1 dan 3 E.   4 dan 5       
C.    2 dan 3        
12. Menurut Harold Urey, asam amino yang merupakan cikal bakal kehidupan 
dibumi ini terbentuk dari campuran gas-gas dalam atmosfer bumi purba. 
Komposisi gas atmosfer bumi purba tersebut terdiri dari …. 
A. Etana, air, ammonia, dan karbon dioksida 
B. Etana, alcohol, gas oksigen dan uap air 
C. Metana, gas oksigen, amonia, dan air 
D. Metana, amonia, uap air, gas hydrogen 
E. Metana, air, alcohol, gas uap air 
13. Percobaan Stanley Miller berhasil…. 
A. Membuktikan asal usul kehidupan pertama 
B. Melahirakan teori biogenesis 
C. Merobohan teori abiogenesis 
D. Mengetahui terbentuknya bahan dasar protein 
E. Membuat model eksperimen untuk menguji teori urey 
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14. Menurut teori evolusi kimia, makluk hidup berasal dari …. 
A. NH3, CH4, H2, dan H2O  
B. NH2, CH3, H2, dan H2O  
C. NH3, CH3, H2, dan H2O 
D. NH4, CH3, H2, dan H2O 
E. NH2, CH4, H2, dan H2O 
15. Opsi berikut yang paling benar dalam membedakan teori evolusi biologi dan teori 
evolusi kimia adalah…. 
Opsi Teori Evolusi Biologi Teori Evolusi Kimia 
A. Belum diketahui kebenaran 
teorinya 
Telah diketahui kebenaran teorinya 
B. Kebenaran teori dibuktikan oleh 
oparin 
Kebenaran teori dibuktikan oleh 
Urey 
C. Terjadi setela evolusi biologi Terjadi sebelum evolusi kimia 
D. Telah teruji experimental Belum teruji secara experimental 
E. Bahwa kehidupan pertama 
bermula di lautan 
Bahwa kehidupan pertama bermula 
di udara 
16. Stanley Miller berhasil membuktikan bahwa apabila di dalam tabung percobaan 
dialirkan  NH3, CH4, H2, dan H2O, kemudian diberi bunga api listrik, akan 
terbentuk…. 
A. Organisme sederhana 
B. Percikan api yang kuat 
C. Sitoplasma penyusun suatu sel 
D. Senyawa organik kompleks, misalnya asam amino 
E. Senyawa organik kompleks, misalnya protein 
17. Menurut evolusi biologi, organisme pertama yang terbentuk adalah…. 
A. Heterotrof yang mensintesis zat organik 
B. Autotrof yang dapat merombak zat organik 
C. Aerob yang dapat memanfaatkan oksigen 
D. Heterotrof yang dapat merplikasi diri 
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E. Autotroph yang dapat berfotosintesis 
18. Hasil eksperimen Stanley Miller adalah zat yang kita sebut… 
A. Amoniak  D.   Asam nukleat 
B. Asam amino  E.   asam dioksi nukleat 
C. Asam asetat 
19. Dari sejumlah populasi penduduk suatu daerah terdapat 9% penduduk penderita 
albino (aa). Presentase populasi penduduk normal heterozigot sebesar….. 
A. 21 %   
B. 42% 
C. 58%  
D. 91%  
E. 98% 
20. Diketahu frekwensi buta warna adalah 100 dari 10.000 orang. Berapa jumlah 
wanita normal yang heterozigot dalam populasi tersebut…. 
A. 18 orang   D.    180 orang 
B. 80 orang  E.    1.800 orang 
C. 108 orang 















Nah….! Sekarang anda telah selesai mempelajari modul 1 sampai modul 4 dengan 
baik, dan telah melakukan evaluasi. Cocokkanlah jawaban anda dengan kunci 
jawaban yang akan diberikan oleh guru agar anda dapat mengetahui sejau mana 
keberhasilan anda dalam mempelajari modul ini 
 
Hitunglah jawaban yang benar, kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan anda terhadap materi teori evolusi pada modul pembelajaran 








Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali 
      80 -  89% = baik 
                                          70 -  79% = cukup 
                                               < 70% = kurang 
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, maka dapat dikatan anda 
menguasai modul pembelajaran biologi dengan baik. Jika masih di bawah 80%, 
anda harus mempelajari lagi bagian-bagian yang menurut anda belum dikuasai. 
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Abiogenesis: konsep generasi spontan yang menyakana bahwa kehidupan dapat 
muncul dari benda tak hidup 
Alel: satu diantara bentuk alternatf gen tertentu pada lokus kromosom yang sama, 
berbeda dalam urutan DNA-nya tetapi mempengaruhi fungsi yang sama 
Analogi: (analogous, analogue, analogy) kesamaan fungsi, bentuk, struktur atau 
prilaku karena evolusi konvergen dan bukan karena kesamaan leluhur, jadi 
berlainan asal-usulnya sehingga tidak ada hubungan kekerabatan. 
Atmosfer(atmosphere): - lapisan sampul gas (umumnya terdiri dari gas oksigen dan 
nitrogen) yang menyelimuti bumi; - satuan ukuran tekanan udara pada permukaan 
laut.  
Astronomi: ilmuyang mempelajari tentang benda-benda langit serta fenomena-
fenomena alam yang terjadi di luar atmosfer bumi.  
Asumsi: dugaan, pra duga, kebenarannya masih perlu dibuktikan. 
 
Biogenesis: asas yang menyatakan bahwa semua makluk hidup berasal dari makluk 
yang ada sebelumnya. 
Biogeografi (biogeography): penelaahan pesebaran geografi makluk, habitat dan 
factor sejarah serta biologi yang mendasarnya. 
Botani: Cabamg ilmu ilmu biologi yang mempelajari tentang seluk beluk kehidupan 
tumbuhan 
 
Embriologi: ilmu yang mempelajari tentang perkembangan dan pembentukan janin 
atau embrio 
GLOSARIUM 
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Endosimbiosis: bentuk simbiosis yang salah satu simbionya hidup dalam tubuh 
mitranya. 
Eukariot (eucyote, eukaryote, eucaryotik): makluk yang selnya mengandung nucleus 
jelas dipisahkan dari sitoplasma oleh membran, dengan DNA sebagai bahan 
genetiknya. 
 
Fisiologi: cabangbiologi yang mendalami proses normal dan fungi metabolism serta 
kegiatan hidup lain makluk 
Fosil: individu, fragmen, cetakan, bekas, bagian tubuh atau runutan makluk yang 
diawetkan pada batuan. 
 
Gaya gravitasi: gaya tarik menarik antara benda satu dengan benda lainnya. 
Gen: bagian dari kromosom yang berfungsi sebagai pembawa factor keturunan, 
terbentuk dari sejumlah asam nukleat yang tersusun dalam makromoleikul yang 
disebut DNA 
Geologi: penelaan struktur, proses, kegiatan sejarah dan kronologi bumi 
 
Hipotesis: penjelasan asumsi dengan kenyataan teramati yang mendekati pada 
peramalan atau dengan terujikan, disampaikan untuk diuji kebenarannya. 
Homologi: asal-usul yang sama sehingga adanya hubungan kekerabatan meskipun 
susunan, bentuk atau fungsi mungkin berlainan. 
 
Kosmozoa: Kehidupan dibumi berasal dari moleikul-moleikul organik yang datang 
dari planet. 
 
Morfologi: cabang biologi yang mempelajari bentuk dan struktur luar makluk hidup 
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Mutasi: perubahan mendadak pada bentuk dan susunan DNA dalam kromosom 




Paleontology: ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk kehidupan yang terdapat pada 
masa geologi atau pada masa lampau. 
Primata: hewan yang mempunyai bentuk wajah atau alat indranya didepan bidang 
datar wajah. 
Prokariot: organismeseltunggal yang tidak memiliki mitokondria, alat golgi serta 
nucleus dan bahan genetic lainnya berupa benang-benang DNA tak terbungkus 
selaput, mencakup bakteri dan ganggang biru. 
Protobion: moleikul bentuk tetesan yang memiliki ciri kimia berbeda dengan 
lingkungannya. 
 
Rekombinasi gen: penggabungan gen antara gen induk jantan dan gen induk betina 
sehingga mengakibatkan susunan gen yang berbeda dari induknya 
RNA: asam nuleat yang terdapat dalam nucleus dan juga sitoplasma yang berfungsi 
dalam sintesis protein. 
 
Seleksi alam: makluk hidup yang terseleksi oleh alam, maka ia akan tetap bertahan 
hidup sedangkan yang tidak dapat menyesuaikan diri akan punah 
Simbiosis: interaksi antar dua organisme yang hidup berdampingan. 
Sop purba: kehidupan dimulai dari lautan melalui reaksi-reaksi kimia  
 
Takzonomi: cabang biologi yang mempelajari dasar-dasar, tata cara dan hukum-
hukum tentang penggolongan dengan menelaah penamaan, pencirian, dan 
pengelompokan makluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan cirinya. 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan .... 
Identitas Mata Pelajaran 
Nama sekolah  :  SMA Negeri 1 Pp Terselatan  
Kelas/Semester :  XII/6 
Semester :  VI  
Jurusan  :  IPA 
Mata pelajaran :  Biologi     
Alokasi Waktu :  2 × 45 menit 
KKM   :  80 
Tahun Pelajaran  :  2017/2018 
A. Standar Kompetensi:  
4.   Memahami teori evolusi serta implikasinya pada salingtemas 
B. Kompetensi Dasar:  
4.2.  Mengkomunikaskan hasil studi evolusi biologi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Asal-usus kehidupan di bumi dan asal usul bumi. 
2. Menujukkkan bukti-bukti evolusi 
I. TujuanPembelajaran:  
Setelah mengikuti proses pembelajaran, diharapakan siswa dapat: 
1) Menjelaskan teori asal-usul kehidupan bersarkan teori abiogenesis, 
biogenesis  
2) Mejelaskan perbedaan evolusi biogenesis dari abiogenesis 
3) Mampu menjelaskan teori-teori yang mendukung evolusi menurut 
biogenesis 
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4) Menjelaskan bukti-bukti yang mendukung terjadinya evolusi berdasarkan 
penelusuran literatur dan pengamatan pada venomena yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
5) Mampu menjelaskan mekanisme terjadinya variasi dalam makluk hidup. 
 
II.   Materi Pembelajaran:  
1) Asal usul bumi dan kehidupan di bumi 
2) Bukti-bukti yang mendukung evolusi Darwin 
III.    Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode Pembelajaran   : diskusi interaktif,eksperiment 
Model Pembelajaran   : JIGSAW 
Pendekatan Pembelajaran  : inquiri dan konsktruktivisme 





A.  Kegiatan       Awal 
      (10) Menit 
- Memberi salam dan 
absensi siswa 
- Menayakan kembali 
pengertian evolusi 
yang telah dipelajari 
sebelumnya 
- Menayakan kembali 
contoh evolusi 
menurut darwin dan 
evolusi menurut 
Lamarc 




diajukan guru agar 




B.  Kegiatan Inti 
     (70) Menit 
- Membentuk 
kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang 
- Menjelaskan secara 
garis besar materi 
pembelajaran yang 
akan dipelajari 
- Sebagai mediator 
dalam kegiatan 








- Belajar denga 











C.  Kegitan Akhir 
(10) menit 
-   menuntun siswa  
     membuat kesimpulan 










V.   Buku Sumber/Alat/Bahan 
5.1.  Buku Sumber 
1) Buku  Biologi 3, Dra. Pratiwi, Srimaryanti Srikini, Suharno, dan 
Bambang S. 2007. Jakarta: Erlangga 
2) Buku Biologi 3A, Dr. Istamar Syamsuri.Malang: Erlangga 
3) Theory and Aplication of Biology Kelas 3, Henny Riandari, Jakarta: 
Suda Kelapa 
4) Biologi jilid 1 edisi 5. John W. Kimbal. 1983. Jakarta : Erlangga. 
5.2.  Alat/Bahan 




2) Uji Kompetensi:  








VII. Rubik Penilaian. 
A. Penilaian diskusi  
Penilaian diskusi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas, dilakukan untuk mengamati sikap, perilaku dan kemampuan penguasaan 














1          
2          
3dst          
Keterangan : 
 PM : Penguasaan Materi 
 KM   : Kemampuan Menjawab  
 KMf : Komunikatif  
 KS  : Kerja sama  
 D  : Disiplin 
Catatan : 
1. Aspek yang dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 5 = 500 
3. Skor akhir = jumlah skor dibagi jumlah kriteria yang dinilai  
4. Kode nilai/predikat : 
85,00 – 100,00 = A 
84,99 – 75,00 = B 
74.99 – 50,00  = C 
00,00 –  49,99 = D 
 
B. Tes Pilihan Ganda 
 
Tingkat penguasaan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
𝑥100% 
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Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali 
                                                    80 - 89%  = baik 
                                                    70 - 79%  = cukup 
                                                        < 70%  = kurang 
 




1 2 3 20 
1.        
2.        
3        
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan .... 
 
Identitas Mata Pelajaran 
Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Pp Terselatan  
Kelas/Semester : XII/VI 
Jurusan  :IPA 
Mata pelajaran : Biologi     
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
KKM   : 80 
Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
A. Standar Kompetensi:  
4.   Memahami teori evolusi serta implikasinya pada salingtemas 
B. Kompetensi Dasar:  
4.2.  Mengkomunikaskan hasil studi evolusi biologi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Mendeskripsikan ekperimen yang mendasari munculnya teori evolusi 
biologi dan kimia 
2. Menerapkan hukum Hardy-Weinberg 
 
I.   Tujuan Pembelajaran:  
Setelah mengikuti proses pembelajaran, diharapakan siswa dapat: 
1) Mampu menjelaskan mekanisme evolusi biologi yang terjadi pada makluk 
hidup berdasarkan penelusuran literatur dan pengamatan. 
2) Mampu menjelaskan mekanisme evolusi kimia yang terjadi pada makluk 
hidup berdasarkan penelusuran literatur.  
3) Mampu mengkomunikasikan hasil studi evolusi. 
4) Dapat menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mekanisme 
evolusi. 
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5) Dapat menghitung frekuensi gen dalam suatu populasi dengan menggunakan 
hukum Hardy-Weinberg. 
II.    Materi Pembelajaran: 
1) Teori evolusi kimia dan evolusi biologi 
2) Faktor yang mempengaruhi evolusi 
III.   Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode Pembelajaran  : diskusi interaktif 
Model Pembelajaran  : JIGSAW 
Pendekatan Pembelajaran  : Inquiri 





A.  Kegiatan Awal 
      (10) Menit 
- Memberi salam dan  
absensi siswa 
- Menayakan kembali 
pelajaran sebelumnya 
pada bagian mana yang 
belum pefahami siswa 





pada materi yang 
telah dipelajari 
B.  Kegiatan Inti 
     (70) Menit 
- Membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 
orang 
- Menjelaskan asal usus 
kehidupan berdasarkan 
evolusi kimai-biologi 
- Menjelaskan hukum 
Hardy-Weiberg dan 
memberikan contoh 
- Sebagai mediator dalam 
kegiatan pembelajaran 
- Duduk berdasarkan 
kelompok yang telah 
dibentuk 
- Mendengar  
penjelasan guru 
- Mengejrkan soal 
yang diberikan  
- Belajar dengan 
menggunakan modul 
yang dimiliki 
C.  Kegitan Akhir 
(10) menit 
-   menuntun siswa  
    membuat kesimpulan 
- Memberikan tugas 
untuk pertemuan berikut 
- Membuat 
kesimpulan 
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V.   Buku Sumber/Alat/Bahan 
5.1.   Buku Sumber 
1) Buku  Biologi 3, Dra. Pratiwi, Srimaryanti Srikini, Suharno, dan 
Bambang S. 2007. Jakarta: Erlangga 
2) Buku Biologi 3A, Dr. Istamar Syamsuri.Malang: Erlangga 
3) Theory and Aplication of Biology Kelas 3, Henny Riandari, Jakarta: 
Suda Kelapa 
4) Biologi jilid 1 edisi 5. John W. Kimbal. 1983. Jakarta : Erlangga. 
5) Genitka. Suryo. 2008. Yokyakarta: Gaja Mada University Press.  
  5.2.  Alat/Bahan 
Alat bantu presentasi:  Modul PembelajaranLaptop dan LCD, Papan Tulis 
VI. Penilaian 
1) Penugasan  
2) Uji Kompetensi Tertulis 
VII. Rubik Penilaian. 
A. Penilaian diskusi  
Penilaian diskusi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung di 
dalam kelas, dilakukan untuk mengamati sikap, perilaku dan kemampuan 














1          
2          
3dst          
Keterangan : 
 PM : Penguasaan Materi 
 KM   : Kemampuan Menjawab  
 KMf : Komunikatif  
 KS  : Kerja sama  
 D  : Disiplin 
 





1. Aspek yang dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 5 = 500 
3. Skor akhir = jumlah skor dibagi jumlah kriteria yang dinilai  
4. Kode nilai/predikat : 
85,00 – 100,00 = A 
84,99 – 75,00 = B 
74.99 – 50,00  = C 
00,00 –  49,99 = D 
 
B. Tes Pilihan Ganda 
 
Tingkat penguasaan =




Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali 
                                                    80 - 89%  = baik 
                                                    70 - 79%  = cukup 
                                                        < 70%  = kurang 
 
 




1 2 3 20 
1.        
2.        

















Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada 
salingtemas 
 
                BUKU SUMBER: D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, 
Bambang  S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya:   
Erlangga  
No. Soal KUNCI 
1  
 
Rumusan Butir Soal: 
Teori abiogenesis (generatio spontan) menjelaskan bahwa makluk 
hidup berasal dari benda mati dan terjadi secara spontan. Pencetus 
teori abiogenesis adalah…. 
A. Aristoteles 
B. Antoni van Lewenhoek 
C. Lazaro Spalansi 
D. Luis Pasteur 
E. Pransisco Redy 
Kompetensi Dasar:  







Teori abiogenesis (generatio spontan) menjelaskan 
bahwa makluk hidup berasal dari benda mati dan 
terjadi secara spontan. Peserta didik dapat 
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Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 




































KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan    Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi       Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya 
pada salingtemas 
 
    BUKU SUMBER : Bagod Sudjadi. 2005.        
     Biologi Sains 3A. Surabaya: Yudhistira 
No. Soal KUNCI 
2  
Rumusan Butir Soal. 






Gambar tersut merupakan perangkat percobaan….? 
A. Aristoteles 
B. Antoni van Lewenhoek 
C. Lazaro Spalansi 
D. Luis Pasteur 
E. Pransisco Redy 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi evolusi 






Disajikan gambar perangkat percobaan teori 
biogenesis, peserta didik dapat menentukan 












Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 






        
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada 
salingtemas 
 
 BUKU SUMBER : D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, 
Bambang  S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga  
No. Soal KUNCI 
3  
Rumusan Butir Soal: 
Kesimpulan perangkat percobaan teori biogenesis yang 
menjelaskan bahwa mikroorganisme yang ada pada air kaldu bukan 
berasal adri ccairan (bukan benda tak hidup), melainkan dari 
mikroorganisme yang terdapat di udara yang masuk ke labu 
bersama-sama dengan debu. Kesimpulan tersebut merupakan dari 
teorinya…. 
A. Aristoteles 
B. Antoni van Lewenhoek 
C. Lazaro Spalansi 
D. Luis Pasteur 
E. Pransisco Redy 
Kompetensi Dasar:  







Disajikan kesimpulan perangkat percobaan teori 
biogenesis. Peserta didik dapat menentukan 
kesimpulan teori dimaksud.. 
 








Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 






        
 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya 
pada salingtemas 
 
 BUKU SUMBER :Bagod Sudjadi. 2005. 
                                            Biologi Sains 3A. Surabaya: Yudhistira 
No. Soal KUNCI 
4  
Rumusan Butir Soal: 
Berikut ini adalah pernyataan yang berhubungan dengan asal usul 
kehidupan: 
(1) Timbulnyan kehidupan hanya mungkin jika telah ada kehidupan 
sebelumnya 
(2) Belatung tidak terbentuk dari daging yang membusuk 
(3) Pada atmosfer purba tidak terdapat terdapat oksigen 
(4) Zat hidup yang paling sederhana berkembang menjadi organisme 
yang lebih kompleks dalam waktu berjuta-juta tahun 
Pernyataan diatas yang sesuai dengan teori biology modern adalah 
A. (1) dan (2)  D.   (2) dan (4) 
B. (1) dan (3)  E.   (3) dan (4) 
C. (2) dan (3) 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi evolusi 






Disajikanpernyataan yang berhubungan 
dengan asal usul kehidupan. Peserta didik 
dapat menentukan pernyataan diatas yang 
sesuai dengan teori biologi modern 








Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 








        
 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4.  Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
 BUKU SUMBER: D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, 
Suharno, Bambang  S.  2007. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. 
Surabaya:  Erlangga  
  No. Soal KUNCI 
5  
Rumusan Butir Soal: 
Pernyataan berikut ada kaitannya dengan asal-usul makluk hidup. 
(1) Makluk hidup berasal dari benda tak hidup 
(2) Generatio spontan 
(3) Onme vivum ex ovo 
(4) Onme ove ex vivo 
(5) Omne vivum ex vivo 
(6) Kehidupan diawali dari perubahan zat anorganik ke zat organic 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi evolusi 







Disajikanpernyataan yang berkaitandengan 
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asal-usul makluk hidup. Peserta didik dapat 
menentukan pernyataan yang 
menggambarkan teori abiogenesis 
Pernyatan yang menggambarkan teori abiogenesis ditunjukan oleh…. 
A. (1) dan (2)  D.   (4) dan (5) 
B. (1) dan (3)  E.   (5) dan (6) 
C. (2) dan (4) 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 






        
 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi :  
4.   Memahami teori evolusi serta implikasinya 
pada salingtemas 
 
       BUKU SUMBER : D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno  
Bambang S.2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga  
No. Soal KUNCI 
6  
Rumusan Butir Soal : 
Perhatikan gambar rangkaian percobaan berikut ini! 
Kompetensi Dasar:  
4.2.  Mengkomunikasikan hasil studi evolusi 









Disajikan gambar perangkat percobaan asal-
ususl makluk hidup.  Peserta didik dapat 
menentukanilmuan dan teori yang dikemukakan 
melalui penelitian menggunakan alat tersebut. 
 
Ilmuan dan teori yang dikemukakan melalui penelitian menggunakan 
alat tersebut adalah…. 
A. Fransisco Redi – teori abiogensis             D.  Lois Pasteur – teori 
biogenesis 
B. Lazzaro Spallanzani – teori biogenesis     E.  Lois Pasteur – teori 
biogenesis 
C. Aristoteles – teori abiogenesis 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada 
salingtemas 
 
   BUKU SUMBER : D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suhar
no, Bambang  S.  2007. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. 
Surabaya: Erlangga  
    No. Soal KUNCI 
7  
 
Rumusan Butir Soal: 
Pada ekxpermen Miller, tabung percobaan yang diisi gas 
hidrogen, metana amonia, dan uap air bila diberi aliran listrik 
akan membentuk …. 
D. ATP    
E. Adenin  
F. Asama mino 
G. Gula sederhana 
H. Senyawa sederhana 
 
Kompetensi Dasar:  






Peserta didik dapat menentukan,pada ekxpermen Miller, 
tabung percobaan yang diisi gas hidrogen, metana 
amonia, dan uap air bila diberi aliran listrik akan 
membentuk …. 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4.   Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
                            BUKU SUMBER :Bagod Sudjadi. 2005. Biologi Sains 3A.  
                            Surabaya: Yudhistira 
 No. Soal   KUNCI 
8  
Rumusan Butir Soal: 
Perhatikanlah gambar berikut ini ! 
Pada gambar disampin menunjukan 
adanya bukti evolusi dalam hal….? 
A. Analogi   






Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi 






Disajikan gambar organ-organ makluk 
hidup, peserta didik dapat menunjukan 
bukti adanya evolusi dalam hal… 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 






        
 
1 2 3 4 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
        BUKU SUMBER : D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno,  
Bambang S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga   
No. Soal KUNCI 
9  
 
Rumusan Butir Soal: 
Yang bukan merupakan petunjuk adanya evolusi adalah…. 
A. Anatomi perbandingan bersifat analog 
B. Anatomi perbandingan bersifat homolog 
C. Embrio perbandingan berbagai hewan 
D. Domestikasi dengan perkawinan silang 
E. Data fosil berbagai lapisan batuan 
 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi evolusi 






Peserta didik dapat menentukan yang bukan 
merupakan petunjuk adanya evolusi 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
    BUKU SUMBER: D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, Bambang S. 
2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: Erlangga  
 
No. Soal KUNCI 
10  
 
Rumusan Butir Soal: 
Peerhatikanlah nama oergan beikut ini: (1) anggota gerak depan kucing (2) 
sayap burung, (3) sayap kelelawar, (4) sirip hiu, (5) sayap kupu-kupu, (6) 
tangan manusia. Organ yang menunjukan analogi ditunjukan oleh nomor…. 
A. 1 – 3 – 4   
B. 2 – 3 – 5   
C. 3 –4 – 5  
D. 4 – 5 – 6 
E. 5 – 3 – 6 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi 






Disajikan nama-nama organ pada 








Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
 BUKU SUMBER : D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, 
Bambang  S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga  
No. Soal KUNCI 
11  
 
Rumusan Butir Soal: 
Perhatikanlah nama organ berikut ini! 
4. Sayap kupu-kupu             4.    Kaki depan kucing  
5. Sayap burung    5.    Tangan manusia 
6. Sayap kelelawar 
Dari kelima anggota gerak tersebut, yang menunjukan homologi adalah…. 
A.   1 dan 2     D.   3 dan 5  
B.   1 dan 3      E.   4 dan 5 
C.   2  dan 3        
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi 







Disajikan nama-nama organ pada hewan, 
Peserta didik dapat menentukan organ 
yang menunjukan homologi 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada 
salingtemas 
 
      BUKU SUMBER: Bagod Sudjadi. 2005. 
                  Biologi Sains 3A. Surabaya: Yudhistira 
 
No. Soal KUNCI 
12  
 
Rumusan Butir Soal: 
Menurut Harold Urey, asam amino yang merupakan cikal bakal 
kehidupan dibumi ini terbentuk dari campuran gas-gas dalam 
atmosfer bumi purba. Komposisi gas atmosfer bumi purba tersebut 
terdiri dari …. 
A. Etana, air, ammonia, dan karbon dioksida 
B. Etana, alcohol, gas oksigen dan uap air 
C. Metana, gas oksigen, amonia, dan air 
D. Metana, amonia, uap air, gas hydrogen 
E. Metana, air, alcohol, gas uap air 
Kompetensi Dasar:  







Peserta didik dapat menentukan komposisi gas 
atmosfer bumi purba  
 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
 BUKU SUMBER: D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, 
Bambang  S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga  
 
No. Soal KUNCI 
13  
 
Rumusan Butir Soal: 
Percobaan Stanley Miller berhasil…. 
A. Membuktikan asal usul kehidupan pertama 
B. Melahirakan teori biogenesis 
C. Merobohan teori abiogenesis 
D. Mengetahui terbentuknya bahan dasar protein 
E. Membuat model eksperimen untuk menguji teori urey 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi evolusi 






Peserta didik dapat menentukan tujuan 
percobaan Stanley Miller 
 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
 BUKU SUMBER: D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, 
Bambang  S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga  
No. Soal KUNCI 
14  
 
Rumusan Butir Soal: 
Menurut teori evolusi kimia, makluk hidup berasal dari …. 
A. NH3, CH4, H2, dan H2O  
B. NH2, CH3, H2, dan H2O  
C. NH3, CH3, H2, dan H2O 
D. NH4, CH3, H2, dan H2O 
E. NH2, CH4, H2, dan H2O 
Kompetensi Dasar:  







Peserta didik dapat menentukan 








Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi   
4.   Memahami teori evolusi serta 
implikasinya pada salingtemas 
 
            BUKU SUMBER: Bagod Sudjadi. 2005. Biologi Sains 3A.  
            Surabaya:  Yudhistira 
No. Soal KUNCI 
15  
Rumusan Butir Soal: 
Opsi berikut yang paling benar dalam membedakan teori evolusi biologi dan 
teori evolusi kimia adalah…. 
Opsi Teori Evolusi Biologi Teori Evolusi Kimia 
A. Belum diketahui kebenaran 
teorinya 
Telah diketahui kebenaran 
teorinya 
B. Kebenaran teori dibuktikan oleh 
oparin 
Kebenaran teori dibuktikan 
oleh Urey 
C. Terjadi setela evolusi biologi Terjadi sebelum evolusi kimia 
D. Telah teruji experimental Belum teruji secara 
experimental 
E. Bahwa kehidupan pertama 
bermula dilautan 
Bahwa kehidupan pertama 
bermula diudara 
 
Kompetensi Dasar:  
4.2. Mengkomunikasikan hasil studi 






Disajikan tabel evolusi kimia dan 
evolusi biologi. Peserta didik dapat 
menentukan perbedaan evolusi kimia 
dari evolusi biologi 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya 
pada salingtemas 
 
 BUKUSUMBER: D. A. Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, 
Bambang  S. 2012. Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: 
Erlangga  
No. Soal KUNCI 
16  
Rumusan Butir Soal: 
Stanley Miller berhasil membuktikan bahwa apabila di dalam 
tabung percobaan dialirkan  NH3, CH4, H2, dan H2O, kemudian 
diberi bunga api listrik, akan terbentuk…. 
A. Organisme sederhana 
B. Percikan api yang kuat 
C. Sitoplasma penyusun suatu sel 
D. Senyawa organik. kompleks, misalnya asam amino 
E. Senyawa organik kompleks, misalnya protein 
Kompetensi Dasar:  






Peserta didik dapat menentukan hasil percobaan 
Stanley Miller yang yang mengatakan bahwa 
apabila di dalam tabung percobaan dialirkan  
NH3, CH4, H2, dan H2O, kemudian diberi bunga 
api listrik, akan terbentuk.... 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya 
pada salingtemas 
 
     BUKU SUMBER: Bagod Sudjadi. 2005.  
      Biologi Sains 3A. Surabaya: Yudhistira 
 
No. Soal KUNCI 
17  
 
Rumusan Butir Soal : 
Menurut evolusi biologi, organisme pertama yang terbentuk 
adalah…. 
A. Heterotrof yang mensintesis zat organik 
B. Autotrof yang dapat merombak zat organik 
C. Aerob yang dapat memanfaatkan oksigen 
D. Heterotrof yang dapat merplikasi diri 
E. Autotroph yang dapat berfotosintesis 
 
Kompetensi Dasar:  







Siswa dapat menentukan organisme pertama yang 
terbentuk meneurut evolusi biologi.  
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada 
salingtemas 
 
 BUKU SUMBER: D. A. Pratiwi, 
Sri Maryati Srikini, Suharno, Bambang  S. 2012. Biologi 
Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: Erlangga  
 
No. Soal KUNCI 
18  
 
Rumusan Butir Soal : 
Hasil eksperimen Stanley Miller adalah zat yang kita sebut… 
A. Amoniak   
B. Asam amino   
C. Asam asetat 
D. Asam nukleat 
E. Asam dioksi nukleat 
 
Kompetensi Dasar:  







Peserta didik dapat menentukan hasil eksperimen 
Stanley Miller disebut 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya 
pada salingtemas 
 
 BUKU SUMBER: D. A. 
Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, Bambang  S. 2012. 
Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: Erlangga  
 
No. Soal KUNCI 
19  
Rumusan Butir Soal: 
Dari sejumlah populasi penduduk suatu daerah terdapat 9% 
penduduk penderita albino (aa). Presentase populasi penduduk 
normal heterozigot sebesar….. 
A. 21 %   
B. 42% 
C. 58%  
D. 91%  
E. 98% 
Kompetensi Dasar:  




Faktor yang mempengaruhi evolusi  
 
Indikator Soal: 
Siswa dapat menentukan presentase populasi 
penduduk yang normal heterozigot 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
Jenis Sekolah  :  SMA Negeri 1 PP. Terselatan   Penyusun  :  John J. Lewedalu 
Mata Pelajaran :  Biologi      Tahun Ajaran :  2017/2018 
Bahan Kelas/Smt :  XII/6 
Bentuk Tes  :  PG 
Standar Kompetensi:  
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada 
salingtemas 
 
   BUKU SUMBER: D. A. 
Pratiwi, Sri Maryati Srikini, Suharno, Bambang  S. 2012. 
Biologi Jilid 3 SMA Kelas XII. Surabaya: Erlangga  
 
No. Soal KUNCI 
20  
 
Rumusan Butir Soal: 
Diketahu frekwensi buta warna adalah 100 dari 10.000 orang. 
Berapa jumlah wanita normal yang heterozigot dalam populasi 
tersebut…. 
A. 18 orang    
B. 80 orang   
C. 108 orang 
D. 180 orang 
E. 1.800 orang 
Kompetensi Dasar:  




Faktor yang mempengaruhi evolusi 
 
Indikator Soal: 
Siswa dapat menentukan jumlah wanita normal 
yang heterozigot dalam populasi 
 
 




Proporsi  jawaban pada pilihan Ket 
A B C D Omit 






        
 





LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS INQUIRI  PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
KELAS XII SMA N 1 PULAU PULAU TERSELATAN 
 
 
Nama Penilai : Prof. Dr. Muhammad Daniel, M.Si 
NIP  : 19641112 199103 1 0033 
Jabatan : Dosen Program Pascasarjana UNM 
 
A. Petunjuk Penilaian 
 
Lembar validasi ahli bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
validitas media pembelajaran berupa modul pembelajarn biologi berbasis inquiri pada 
materi toeri evolusi. Pengembangan modul pembelajaran berbasis inquiri dalam 
rangka penyelesaian tugas akhir (Tesis). Hasil validasi akan digunakan sebagai bahan 
revisi modul pembelajaran biologi berbasis inquri pada materi teori evolusi. Bagi 
Bapak/Ibu di mohon kesediaannya untuk memberikan penilaian secara objektif 
terhadap modul tersebut. Kepada Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda chec klist 
(✔) di bawah angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan dengan kriteria: 
1. Sangat Kurang (SK) 
2. Kurang (K) 
3. Cukup (C) 
4. Baik (B) 
5. Sangat Baik (SB) 
Selain itu Bapak/Ibu juga dimohon kesediaannya untuk memberikan saran 
dalam rangka perbaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 






Lampiran 4: Lembar Validasi Modul 
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B. Tabel Penilaian 
 
No   
 
Komponen Indikator  
 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Materi a. Kesesuain materi dengan Standar 
Kompetensi/Kompetensi Dasar  
   √  
b. Kebenaran konsep    √  
c. Keakuratan fakta    √  
d. Koherensi dan keruntutan alur fikir 
(pendekatan inquiry) 
   √  
e. Kesesuaian materi dalam modul 










f. Kesesuaian contoh yang digunakan 
dalam materi 
   √  
g. Kontekstualitas materi yang digunakan    √  




a. Penggunaan ejaan yang benar    √  
b. Kebenaran penggunaan istilah    √  
c. Pengunaan kalimat benar    √  
d. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
   √  
e. Konsistensi penguaan istilah, simbol, 










f. Kesesuaian penggunaan gambar 
dengan teks yang digunkan 
   √  
g. Kesesuaian penggunaan bahasa atau 
gambar dengan perkembangan kognisi 
   √  
h. Kejelasan media gambar    √  
i. Kelengkapan keterangan gambar    √  
3. Penyajian a. Penyajianmateri secara logis    √  
b. Penyajian materi secara sistematis    √  
c. Penyajian materi familiar dengan 
siswa 
   √  
d. Penyajian materi menimbulkan 









e. Penyajian materi dilengkapi dengan     √ 




f. Penyajian materi mendorong siswa 
kreatif 
   √  
g. Penyajian materi mendorong siswa 
berfikir kritis 
   √  
 
No   
 
Komponen Indikator  
 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
3 Penyajian h. Memperhtikan kemampuan siswa yang 
berbeda 
   √  
i. Penyajian materi dapat membuat siswa 
menggali informasi 
   √  
j. Membangkitkan motivasi/ninat rasa 
ingin tahu siswa 
   √  
k. Penyajian materi dapat menuntut 
kecakapan membaca dalam 
memecahkan masalah 
   √  
l. Penyajian materi dapat membuat siswa 
dapat membuat keputusan 
   √  
m. Penyajian gambar menarik    √  
n. Peyajian daftar pustaka    √  
o. Memperhtikan kemampuan siswa yang 
berbeda 
   √  
4 Tampilan a. Kesesuaian proporsi gambar dengan 
bahasa paparan 
b.   √  
b.   Keterbacaan teks atau tulisan c.   √  
c. Kesesuaian ukuran gambar d.   √  
d. Kesesuaian warna gambar e.   √  
e. Kesesuaian bentuk gambar f.   √  













































5 Penilaian umum terhadap Modul 
1 Belum dapat digunakan 
2 Dapat digunakan dengan revisi besar 
3 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4 Dapat digunakan tanpa revisi 
6 Saran Perbaikan 
  
Lihat masalah dan koreksi dalam naskah 
 
 




LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS INQUIRI  PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
KELAS XII SMA N 1 PULAU PULAU TERSELATAN 
 
 
Nama Penilai : Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.S 
NIP  :19611212 19861 2 002 
Jabatan : Dosen Program Pascasarjana UNM 
 
A.   Petunjuk Penilaian 
Lembar validasi ahli bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
validitas media pembelajaran berupa modul pembelajarn biologi berbasis inquiri pada 
materi toeri evolusi. Pengembangan modul pembelajaran berbasis inquiri dalam 
rangka penyelesaian tugas akhir (Tesis). Hasil validasi akan digunakan sebagai bahan 
revisi modul pembelajaran biologi berbasis inquri pada materi teori evolusi. Bagi 
Bapak/Ibu di mohon kesediaannya untuk memberikan penilaian secara objektif 
terhadap modul tersebut. Kepada Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda chec klist 
(✔) di bawah angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan dengan kriteria: 
6. Sangat Kurang ( SK) 
7. Kurang (K) 
8. Cukup (C) 
9. Baik (B) 
10. Sangat Baik (B) 
Selain itu Bapak/Ibu juga dimohon kesediaannya untuk memberikan saran 
dalam rangka perbaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
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B.   Tabel Penilaian 
 
No   
 
Komponen Indikator  
 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Materi a. Kesesuain materi dengan Standar 
Kompetensi/Kompetensi Dasar  
   √  
b. Kebenaran konsep    √  
c. Keakuratan fakta    √  
d. Koherensi dan keruntutan alur fikir 
(pendekatan inquiry) 
   √  
e. Kesesuaian materi dalam modul 









f. Kesesuaian contoh yang digunakan 
dalam materi 
   √  
g. Kontekstualitas materi yang 
digunakan 
   √  




a. Penggunaan ejaan yang benar     √ 
b. Kebenaran penggunaan istilah     √ 
c. Pengunaan kalimat benar    √  
d. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
   √  
e. Konsistensi penguaan istilah, simbol, 









f. Kesesuaian penggunaan gambar 
dengan teks yang digunkan 
   √  
g. Kesesuaian penggunaan bahasa atau 
gambar dengan perkembangan 
kognisi 
   √  
h. Kejelasan media gambar    √  
i. Kelengkapan keterangan gambar     √ 
3. Penyajian a. Penyajianmateri secara logis     √ 
b. Penyajian materi secara sistematis    √  
c. Penyajian materi familiar dengan 
siswa 
   √  
d. Penyajian materi menimbulkan 








e. Penyajian materi dilengkapi dengan 
gambar 
    √ 
f. Penyajian materi mendorong siswa    √  




g. Penyajian materi mendorong siswa 
berfikir kritis 
   √  
 
No   
 
Komponen Indikator  
 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
3 Penyajian a. Memperhtikan kemampuan siswa 
yang berbeda 
   √  
b. Penyajian materi dapat membuat 
siswa menggali informasi 
   √  
c. Membangkitkan motivasi/ninat rasa 
ingin tahu siswa 
   √  
d. Penyajian materi dapat menuntut 
kecakapan membaca dalam 
memecahkan masalah 
   √  
e. Penyajian materi dapat membuat 
siswa dapat membuat keputusan 
   √  
f. Penyajian gambar menarik     √ 
g. Peyajian daftar pustaka     √ 
h. Memperhtikan kemampuan siswa 
yang berbeda 
   √  
4 Tampilan a. Kesesuaian proporsi gambar dengan 
bahasa paparan 
h.    √  
b. Keterbacaan teks atau tulisan c.     √ 
c. Kesesuaian ukuran gambar d.    √  
d. Kesesuaian warna gambar e.     √ 
e. Kesesuaian bentuk gambar f.     √ 
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5 Penilaian umum terhadap Modul 
1 Belum dapat digunakan 
2 Dapat digunakan dengan revisi besar 
3 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4 Dapat digunakan tanpa revisi 



































A. Petunjuk Penilaian  
Berilah skor pada butir-butir penilaian media pembelajaran dengan cara 
membubuhkan tanda () pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1 =  Sangat tidak baik 
2 =  Tidak baik 
3 =  Kurang baik 
4 =  Baik 
5 = Bangat baik 
B. Tabel Penilaian  
No Aspek  Indicator  
Skor penilaian 






a. Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dipilih 
   √  
b. Kesesuaian standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dengan 
indikator   
   √  
c. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator   
   √  
2 Isi 
a. Sistematika penyusunan RPP    √  
b. Urutan kegiatan pembelajaran 
pada RPP telah sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran yang 
digunakan 
  √   
c. Kejelasan skenario pembelajaran 
(tahap-tahap kegiatan pembela- 
jaran; awal, inti, penutup) 
  √   
3 Bahasa 
a. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
   √  
LEMBAR VALIDASI RPP MATERI TEORI EVOLUSI  
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b. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
   √  
c. Kesederhanaan struktur kalimat    √  
No Aspek  Indicator  
Skor penilaian 
1 2 3 4 5 
4 Waktu 
a. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 
   √  
b. Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran jelas 
   √  
 
Penilaian umum: 
1. Belum dapat digunakan  
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil  
4. Dapat digunakan tanpa revisi  
 























A. Petunjuk Penilaian  
Berilah skor pada butir-butir penilaian media pembelajaran dengan 
caramembubuhkan tanda () pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1 =  Sangat tidak baik 
2 =  Tidak baik 
3 =  Kurang baik 
4 =  Baik 
5 = Bangat baik 
B. Tabel Penilaian  
No Aspek  Indicator  
Skor penilaian 






a. Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dipilih 
   √  
b. Kesesuaian standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dengan 
indikator   
   √  
c. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator   
   √  
2 Isi 
a. Sistematika penyusunan RPP     √ 
b. Urutan kegiatan pembelajaran 
pada RPP telah sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran 
yang digunakan 
   √  
c. Kejelasan skenario pembelajaran 
(tahap-tahap kegiatan pembela- 
jaran; awal, inti, penutup) 
   √  
3 Bahasa 
a. Penggunaan bahasa sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
    √ 
LEMBAR VALIDASI RPP MATERI TEORI EVOLUSI  
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b. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
   √  
c. Kesederhanaan struktur kalimat    √  
4 Waktu 
a. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 
   √  
b. Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran jelas 
   √  
 
Penilaian umum: 
1. Belum dapat digunakan  
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil  
4. Dapat digunakan tanpa revisi  
 
Makassar, 26 Januari 2018 
Validator 
 
Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.S 





















LEMBAR VALIDASI  
SOAL EVALUASI 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian secara objektif 
dengan memberikan tanda centang pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang 
diberikan, dengan kriteria: 
 1. Kurang Sekali 
 2. Kurang 
 3. Cukup 
 4. Baik 
 5. Baik Sekali 
Selain itu Bapak juga dimohon kesediaannya untuk memberikan saran dalam rangka 
perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. TABEL  PENILAIAN 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Soal sesuai dengan indicator    √  
2 Keterwakilan setiap indikator dalam alat evaluasi    √  
3 Pengecoh berfungsi dengan baik    √  
4 Setiap soal mempunyai satu jawaban yang benar    √  
5 Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas    √  
6 
Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah 
jawaban yang benar 
   √  
7 
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari 
segi materi 
   √  
8 
Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif 
sama 
   √  
9 
Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan 
“Semua pilihan jawaban di atas salah/benar” 
   √  
10 
Gambar yang terdapat pada soal jelas dan 
berfungsi 
   √  
 
Lampiran 6 Lembar Validasi Tes 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
11 
Rumusan pokok soal tidak menggunakan 
ungkapan atau kata yang bermakna tidak pasti 
seperti: sebaiknya, umumnya, kadang-kadang 
   √  
12 
Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya 
   √  
13 
Setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
   √  
14 
Bahasa yang digunakan komunikatif, sehingga 
pernyataannya mudah dimengerti siswa 
   √  
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LEMBAR VALIDASI  
SOAL EVALUASI 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untukmemberikan penilaian secara objektif 
dengan memberikan tanda centang pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang 
diberikan, dengan kriteria: 
 1. Kurang Sekali 
 2. Kurang 
 3. Cukup 
 4. Baik 
 5. Baik Sekali 
Selain itu Bapak juga dimohon kesediaannya untuk memberikan saran dalam rangka 
perbaikan.Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
B. TABEL  PENILAIAN 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Soal sesuai dengan indicator    √  
2 Keterwakilan setiap indikator dalam alat evaluasi    √  
3 Pengecoh berfungsi dengan baik    √  
4 Setiap soal mempunyai satu jawaban yang benar    √  
5 Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas    √  
6 
Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah 
jawaban yang benar 
   √  
7 
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari 
segi materi 
   √  
8 Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama     √ 
9 
Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan 
“Semua pilihan jawaban di atas salah/benar” 
   √  
10 Gambar yang terdapat pada soal jelas dan berfungsi    √  
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
11 
Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan 
atau kata yang bermakna tidak pasti seperti: 
sebaiknya, umumnya, kadang-kadang 
   √  
12 
Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya 
    √ 
13 
Setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
    √ 
14 
Bahasa yang digunakan komunikatif, sehingga 
pernyataannya mudah dimengerti siswa 
   √  












Makassar, 26 Januari 2018 
Validator: 
 
Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.S 
NIP. 19611212 19861 2 002 









LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN RESPON GURU 
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS INQUIRI PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
DI SMA NEGERI 1 PULAU-PULAU TERSELATAN 
 
Nama Penilai : Prof. Dr. Muhammad Daniel, M.Si 
NIP   : 19641112 199103 1 0033 
Jabatan : Dosen Program Pascasarjana UNM 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Modul pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri pada Materi Teori Evolusi 
dikembangkan dalam rangka penyusunanTesis pada Program Studi Pendidikan 
Biologi, Universitas Negeri Makassar. Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk 
memberikan penilaian secara objektif dengan memberikan tanda centang pada angka 
yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan, dengan kriteria: 
 1. Kurang Sekali 
 2. Kurang 
 3. Cukup 
 4. Baik 
 5. Baik Sekali 
Atas  bantuan Bapak /Ibu, saya ucapkan  banyak Terima Kasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
No URAIAN SkalaPenilaian 
I 
 
ASPEK PETUNJUK 1 2 3 4 5 
1 Petunjuk lembar penilaian dinyatakan 
dengan jelas 
   √  
2 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas    √  
II ASPEK CAKUPAN KOMPONEN ANGKET 
1 Identitas respon den dimuat dengan jelas    √  
2 Kejelasan tiap pernyataan mudah 
dipahami 
   √  
3 Informasi yang dibutuhkan terwakili 
dalam tiap item 
   √  
Lampiran 7 Lembar Validasi Respon Guru 
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4 Komponen yang perlu dinila itermuat 
dengan jelas 
   √  
5 Komponen positif dan negatif tiap 
pernyataan termuat dengan jelas 





1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
   √  
2 Rumusan pernyataan komunikatif    √  
3 Menggunakan bahasa sederhana, mudah 
dipahami dan tidak bermakn agenda 






PENILAIAN UMUM TERHADAP  MODUL PEMBELAJARAN 
BERBASIS INQUIRI PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
1 Dapat digunakan tanpa revisi 
2 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3 Dapat digunakan dengan revisi besar 






























LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN RESPON GURU 
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS INQUIRI PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
DI SMA NEGERI 1 PULAU-PULAU TERSELATAN 
 
Nama Penilai : Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.S 
NIP  :19611212 19861 2 002 
Jabatan : Dosen Program Pascasarjana UNM 
 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Modul pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri pada Materi Teori Evolusi 
dikembangkan dalam rangka penyusunan Tesis pada Program Studi Pendidikan 
Biologi, Universitas Negeri Makassar. Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk 
memberikan penilaian secara objektif dengan dengan memberikan tanda centang 
pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan, dengan kriteria: 
 1. Kurang Sekali 
 2. Kurang 
 3. Cukup 
 4. Baik 
 5. Baik Sekali 
Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucap kanbanyak TerimaKasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
No URAIAN SkalaPenilaian 
I ASPEK PETUNJUK 1 2 3 4 5 
1 Petunjuk lembar penilaian dinyatakan 
dengan jelas 
    √ 
2 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas    √  
II ASPEK CAKUPAN KOMPONEN ANGKET 
1 Identitas responden dimuat dengan jelas    √  
2 Kejelasan tiap pernyataan mudah dipahami    √  
3 Informasi yang dibutuh kanterwakili dalam 
tiap item 
   √  
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4 Komponen yang perlu dinilai termuat 
dengan jelas 
   √  
5 Komponen positif dan negatif tiap 
pernyataan termuat dengan jelas 
   √  
III ASPEK BAHASA 
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
    √ 
2 Rumusan pernyataan komunikatif    √  
3 Menggunakan bahasa sederhana, mudah 
dipahami dan tidak bermakna ganda 
   √  
IV PENILAIAN UMUM TERHADAP  MODUL PEMBELAJARAN 
BERBASIS INQUIRI PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
1 Dapat digunakantan parevisi 
2 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3 Dapat digunakan dengan revisi besar 

























LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK 
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS INQUIRI PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
DI SMA NEGERI 1 PULAU-PULAU TERSELATAN 
 
Nama Penilai : Prof. Dr. Muhammad Daniel, M.Si 
NIP   : 19641112 199103 1 0033 
Jabatan : Dosen Program Pascasarjana UNM 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri Pada Materi Teori Evolusi 
dikembangkan dalam rangka penyusunan Tesis pada Program Studi Pendidikan 
Biologi, Universitas Negeri Makassar. Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk 
memberikan penilaian secara objektif dengan dengan memberikan tanda centang 
pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan, dengan kriteria: 
 1. Kurang Sekali 
 2. Kurang 
 3. Cukup 
 4. Baik 
 5. Baik Sekali 
Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
No URAIAN SkalaPenilaian 
I ASPEK PETUNJUK 1 2 3 4 5 
1 Petunjuk lembar penilaian dinyatakan 
dengan jelas 
   √  
2 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas    √  
II ASPEK CAKUPAN KOMPONEN ANGKET 
1 Identitas responden dimuat dengan jelas    √  
2 Kejelasan tiap pernyataan mudah 
dipahami 
   √  
3 Informasi yang dibutuhkan terwakili 
dalam tiap item 
   √  
Lampiran 8 Lembar Validasi Respon Peserta Didik 
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4 Komponen yang perlu dinilai termuat 
dengan jelas 
   √  
5 Komponen positif dan negative tiap 
pernyataan termuat dengan jelas 
   √  
II ASPEK BAHASA 
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
   √  
2 Rumusan pernyataan komunikatif    √  
3 Menggunakan bahasa sederhana, mudah 
dipahami dan tidak bermakna ganda 
   √  
IV PENILAIAN UMUM TERHADAP LEMBAR PENILAIAN MODUL 
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INQUIRI PADA MATERI 
TEORI EVOLUSI  
1 Dapat digunakan tanpa revisi 
2 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3 Dapat digunakan dengan revisi besar 
























LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK 
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS INQUIRI PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
DI SMA NEGERI 1 PULAU-PULAU TERSELATAN 
 
 
Nama Penilai : Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.S 
NIP  :19611212 19861 2 002 
Jabatan : Dosen Program Pascasarjana UNM 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri Pada Materi Teori Evolusi 
dikembangkan dalam rangka penyusunan Tesis pada Program Studi Pendidikan 
Biologi, Universitas Negeri Makassar. Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk 
memberikan penilaian secara objektif dengan dengan memberikan tanda centang 
pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan, dengan kriteria: 
 1. Kurang Sekali 
 2. Kurang 
 3. Cukup 
 4. Baik 
 5. Baik Sekali 
Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
N
o 
URAIAN Skala Penilaian 
I ASPEK PETUNJUK 1 2 3 4 5 
1 Petunjuk lembar penilaian dinyatakan dengan jelas     √ 
2 Kriteria penilaian dinyatakan denganjelas    √  
II ASPEK CAKUPAN KOMPONEN ANGKET 
1 Identitas responden dimuat denganj elas    √  
2 Kejelasan tiap pernyataan mudah dipahami    √  
3 Informasi yang dibutuhkan terwakili dalam tiap 
item 
   √  
4 Komponen yang perlu dinilai termuat dengan jelas    √  
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5 Komponen positif dan negative tiap pernyataan 
termuat dengan jelas 
 
   √  
II ASPEK BAHASA 
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
    √ 
2 Rumusan pernyataan komunikatif    √  
3 Menggunakan bahasa sederhana, mudah dipahami 
dan tidak bermakna ganda 
   √  
IV PENILAIAN UMUM TERHADAP LEMBAR PENILAIAN MODUL 
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INQUIRI PADA MATERI 
TEORI EVOLUSI 
1 Dapat digunakan tanpa revisi 
2 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3 Dapat digunakan dengan revisi besar 
4 Belum dapat digunakan 
 
       Makasssar, Januari 2018  




Prof. Dr. Ir. Yusminah Hala, M.S 























HASIL ANALISIS VALIDASI MEDIA DAN INSTRUEMEN  
OLEH DUA ORANG VALIDATOR 
A. Hasil Analisis Validasi Modul 
No  Aspek Indikator  Validator Rata
-rata 
Ket. 

















a. Kesesuain materi dengan 
Standar Kompetensi/ 
Kompetensi Dasar 
4 4 4 V 
b. Kebenaran konsep 4 4 4 V 
c. Keakuratan fakta 4 4 4 V 
d. Koherensi dan keruntutan 
alur fikir (pendekatan 
inquiry) 
4 4 4 V 
e. Kesesuaian materi dalam 
modul pembelajaran 
dengan kurikulum satuan 
pendidikan 
4 4 4 V 
f. Kesesuaian contoh yang 
digunakan dalam materi 
4 4 4 V 
g. Kontekstualitas materi 
yang digunakan 
4 4 4 V 
h. Materi mudah difahami 4 4 4 V 
Skot Total 32 32 4 V 
Niali rata-rata 4 4 4 V 


















a. Penggunaan ejaan yang 
benar 
4 5 4,5 V 
b. Kebenaran penggunaan 
istilah 
4 5 4,5 V 
c. Pengunaan kalimat benar 4 4 4 V 
d. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
4 4 4 V 
e. Konsistensi penguaan 
istilah, simbol, nama 
ilmiah/bahasa asing dan 
mudah dimengerti 
5 4 4,5 V 
f. Kesesuaian penggunaan 
gambar dengan teks yang 
5 4 4,5 V 




g. Kesesuaian penggunaan 
bahasa atau gambar dengan 
perkembangan kognisi 
5 4 4,5 V 
No  Komponen       Indikator  Validator Rata
-rata 
Ket. 
Va 1 Va 2 
  h. Kejelasan media gambar 4 4 4 V 
i. Kelengkapan keterangan 
gambar 
4 5 4,5 V 
Skot Total 37 39 76 V 
Niali rata-rata 4,1 4,3 4,2 V 

































a. Penyajianmateri secara 
logis 
4 5 4,5 V 
b. Penyajian materi secara 
sistematis 
4 4 4 V 
c. Penyajian materi familiar 
dengan siswa 
4 4 4 V 
d. Penyajian materi 
menimbulkan suasana 
menyenangkan bagi siswa 
4 4 4 V 
e. Penyajian materi 
dilengkapi dengan gambar 
5 5 5 V 
f. Penyajian materi 
mendorong siswa kreatif 
4 4 4 V 
g. Penyajian materi 
mendorong siswa berfikir 
kritis 
4 4 4 V 
h. Memperhtikan kemampuan 
siswa yang berbeda 
4 4 4 V 
i. Penyajian materi dapat 
membuat siswa menggali 
informasi 
4 4 4 V 
j. Membangkitkan 
motivasi/ninat rasa ingin 
tahu siswa 
4 4 4 V 




4 4 4 V 
l. Penyajian materi dapat 
membuat siswa dapat 
4 4 4 V 




m. Penyajian gambar menarik 4 5 4,5 V 
     
  n. Peyajian daftar pustaka 4 5 4,5 V 
o. Memperhtikan kemampuan 
siswa yang berbeda 
4 4 4 V 
Skot Total 61 64 125 V 
Niali rata-rata 4,06 4,26 4,15 V 
Persentase 81,3 85,3 83,3 V 
4. Tampilan  a. Kesesuaian proporsi 
gambar dengan bahasa 
paparan 
4 4 4 V 
b. Keterbacaan teks atau 
tulisan 
4 5 4,5 V 
c. Kesesuaian ukuran gambar 4 4 4 V 
d. Kesesuaian warna gambar 4 5 4,5 V 
e. Kesesuaian bentuk gambar 4 5 4,5 V 
f. Tata letak atau (lay out) 4 4 4 V 
Skot Total 24 27 51 V 
Niali rata-rata 4 4,5 4,25 V 
Persentase 80 90 85 V 
Skor total seluruh aspek  154   162 316 V 
Rata-rata seluruh aspek 4,05 4,26 4,15 V 
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B. Hasil Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
No  Aspek Indikator  Validator Rata
-rata 
Ket. 













a. Kejelasan standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar yang dipilih 
4 4 4 V 
b. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan indikator   
4 4 4 V 
c. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator   
4 4 4 V 
Skot Total 12 12 24 V 
Niali rata-rata 4 4 4 V 












a. Sistematika penyusunan 
RPP 
4 5 4,5 V 
b. Urutan kegiatan 
pembelajaran pada RPP 
telah sesuai dengan sintaks 
model pembelajaran yang 
digunakan 
4 4 3,5 V 
c. Kejelasan skenario 
pembelajaran (tahap-tahap 
kegiatan pembela- jaran; 
awal, inti, penutup) 
4 4 4 V 
Skot Total 12 13 24 V 
Niali rata-rata 4 4,3 4,16 V 











a. Penggunaan bahasa sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia 
4 5 4,5 V 
b. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
4 5 4,5 V 
c. Kesederhanaan struktur 
kalimat 
4 5 4,5 V 
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Skot Total 12 13 25 V 
Niali rata-rata 4 4,3 4,15 V 
Persentase 80 86 83 V 
     






4. Waktu a. Kesesuaian alokasi waktu 
yang digunakan 
4 4 4 V 
 b. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran jelas 
4 4 4 V 
Skot Total 8 8 16 V 
Niali rata-rata 4 4 4 V 
Persentase 80 80 80 V 
Skor Total seluruh aspek 43 46 89 V 
Nilai Rata-rata seluruh aspek 3,9 4,1 4 V 
Persentase seluruh aspek 78,
3 
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C. Hasil Analisis Validasi Soal Evaluasi 
No.  Aspek yang diniai Validator Rata
-rata 
Ket
. Va1 Va2 
1. Soal sesuai dengan indikator 4 4 4 V 
2. Keterwakilan setiap indikator dalam alat 
evaluasi 
4 4 4 V 
3. Pengecoh berfungsi dengan baik 4 4 4 V 
4. Setiap soal mempunyai satu jawaban yang 
benar 
4 4 4 V 
5. Pokok soal dirumuskan secara jelas dan 
tegas 
4 4 4 V 
6. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah 
jawaban yang benar 
4 4 4 V 
7. Pilihan jawaban homogen dan logis 
ditinjau dari segi materi 
4 4 4 V 
8. Panjang rumusan pilihan jawaban harus 
relatif sama 
4 5 4,5 V 
9. Pilihan jawaban tidak mengandung 
pernyataan “Semua pilihan jawaban di atas 
salah/benar” 
4 4 4 V 
10. Gambar yang terdapat pada soal jelas dan 
berfungsi 
4 4 4 V 
11. Rumusan pokok soal tidak menggunakan 
ungkapan atau kata yang bermakna tidak 
pasti seperti: sebaiknya, umumnya, 
kadang-kadang 
4 4 4 V 
12. Butir soal tidak bergantung pada jawaban 
soal sebelumnya 
4 5 4,5 V 
13. Setiap soal menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 
4 5 4,5 V 
14. Bahasa yang digunakan komunikatif, 
sehingga pernyataannya mudah dimengerti 
siswa 
4 4 4 V 
15. Jumlah item soal maksimal 4 4 4 V 
Skor Total Seluruh Aspek 60 63 123 V 
Nilai Rata-rata Seluruh Aspek 4 4,2 4,1 V 
Persentase Seluruh Aspek 80 84 82 V 
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D. Hasil Analisis Validasi Respon Guru Terhadap Modul 
No  Aspek Indikator  Validator Rata
-rata 
Ket







a. Petunjuk lembar penilaian 
dinyatakan dengan jelas 
4 5 4,5 V 
b. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 V 
Skot Total 8 9 17 V 
Niali rata-rata 4 4,5 4,25 V 













a. Identitas respon den dimuat 
dengan jelas 
4 4 4 V 
b. Kejelasan tiap pernyataan 
mudah dipahami 
4 4 4 V 
c. Informasi yang dibutuhkan 
terwakili dalam tiap item 
4 4 4 V 
d. Komponen yang perlu 
dinila itermuat dengan jelas 
4 4 4 V 
e. Komponen positif dan 
negatif tiap pernyataan 
termuat dengan jelas 
4 4 4 V 
Skot Total 20 20 40 V 
Niali rata-rata 4 4 4 V 
Persentase 80 80 80 V 
3. Bahasa a. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
4 5 4,5 V 
b. Rumusan pernyataan 
komunikatif 
4 4 4 V 
c. Menggunakan bahasa 
sederhana, mudah 
dipahami dan tidak 
bermakn aganda 
4 4 4 V 
Skot Total 12 13 24 V 
Niali rata-rata 4 4,3 4,15 V 
Persentase 80 86,6 83,3 V 
Skor Total seluruh aspek 40 42 82 V 
Nilai Rata-rata seluruh aspek 4 4,2 4,13 V 
Persentase seluruh aspek 80 86,6 83,3 V 
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E. Hasil Analisis Validasi Respon Siswa Terhadap Modul 
No  Aspek Indikator  Validator Rata
-rata 
Ket







a. Petunjuk lembar penilaian 
dinyatakan dengan jelas 
4 5 4,5 V 
b. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 V 
Skot Total 8 9 17 V 
Niali rata-rata 4 4,5 4,25 V 













a. Identitas responden dimuat 
dengan jelas 
4 4 4 V 
b. Kejelasan tiap pernyataan 
mudah dipahami 
4 4 4 V 
c. Informasi yang dibutuh 
kanterwakili dalam tiap 
item 
4 4 4 V 
d. Komponen yang perlu 
dinilai termuat dengan jelas 
4 4 4 V 
e. Komponen positif dan 
negatif tiap pernyataan 
termuat dengan jelas 
4 4 4 V 
Skot Total 20 20 40 V 
Niali rata-rata 4 4 4 V 
Persentase 80 80 80 V 
3. Bahasa a. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
4 5 4,5 V 
b. Rumusan pernyataan 
komunikatif 
4 4 4 V 
c. Menggunakan bahasa 
sederhana, mudah 
dipahami dan tidak 
bermakna ganda 
4 4 4 V 
Skot Total 12 13 24 V 
Niali rata-rata 4 4,3 4,15 V 
Persentase 80 86,6 83,3 V 
Skor Total seluruh aspek 40 42 82 V 
Nilai Rata-rata seluruh aspek 4 4,2 4,13 V 
Persentase seluruh aspek 80 86,6 83,3 V 
 




ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGGUNAAN 
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INQUIRI 
PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
SMA N 1 PULAU-PULAU TERSELATAN 
 
Nama    : Meike Laimeheriwa, S.Pd 
NIP    : 19860526 201001 2 029 
Guru Mata Pelajaran/Kelas :  Biologi/XII 
 
 
A. Petunjuk Penggunaan Angket 
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Inquiri dikembangkan dalam rangka 
penyusunan Tesis pada Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Negeri 
Makassar. Angket tanggapan guru ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai keefektifan serta kepraktisan modul pembelajaran berbasis inquiri, dengan 
jumlah pernyataan sebanyak 15 item, yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif. 
Adapun informasi yang dibutuhkan terkait dengan kemenarikan, kejelasan dan 
kemudahan penggunaan media, dilihat dari respon siswa terhadap penggunaan 
modul, tujuan dan materi pembelajaran media, serta penugasan, evaluasi, dan 
interaksi pada media. 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban atas pernyataan di bawah ini 
dengan benar. 
2. Berilah skor pada pernyataan dengan cara membubuhkan tanda () pada kolom 
sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
STS =  Sangat tidak setuju 
TS =  Tidak setuju 
R  =  Ragu-ragu 
Lampiran 10 Angket Respon Guru  
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S  =  Setuju 
SS  = Sangat setuju 
3.  Untuk penyataan positif (+), STS (sangat tidak setuju) bernilai 1, TS (tidak setuju) 
bernilai 2, R (ragu) bernilai 3, S (setuju) bernilai 4, SS (sangat setuju) 5, 
sedangkan untuk pernyataan Negatif (-) berlaku kebalikannya. 
4.  Jawaban anda pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai dan prestasi anda di 
sekolah, dengan itu jawablah dengan jujur. 
5.  Atas perhatian kesediaan dan untuk mengisi angket ini saya mengucap kanbanyak 
terima kasih. 




STS TS R S SS 
1 Modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
pada materi pada teori evolusi mudah dalam 
menggunakannya (+) 
    √ 
2 Penggunaan modul pembelajaran biologi 
berbasis inquiri pada materi teori evolusisi 
membantu siswa memahami tujuan pem 
belajaran (+) 
   √  
3 Penggunaan modul dalam belajar tidak harus 
dengan tuntunan guru (+) 
    √ 
4 Penggunaan modul berbasis inquiri dalam 
belajar menyulitkan siswa (-) 
 √    
5 Uraian materi, gambar, pada modul 
pembelajaran biologi berbasis inquiri pada 
materi sistemt eori evolusi jelas dan mudah 
untuk diajarkan (+) 
    √ 
6 Modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
sangat cocok digunakan dalam materi teori 
evolusi (+) 
    √ 
7 Siswa merasa senang saat diajarkan dengan 
menggunakan modul pembelajaran biologi 
berbasis inquiri materiteori evolusi (+) 
   √  
8 Modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
materiteori evolusi membutuhkan waktu yang 
lama dalam menggunakannya (-) 
 √    
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9 Modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
pada materiteori evolusi mencakup informasi 
yang kurang jelas dan akurat (-) 
 √    
10 Modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
pada materiteori evolusi rumit dalam 
penggunaannya  (-) 
 √    
11 Penggunaan modul juga dapat diterapkan pada 
materi biologi lainya. (+) 
    √ 
12 Penggunaan modul pembelajaran biologi pada 
materi teori evolusis dapat menarik perhatian 
sehingga menarik motivasi belajar siswa (+) 
    √ 
13 Penggunaan modul pembelajaran biologi pada 
materi teori evolusi dapat memberikan 
pengalaman belajar baru yang menarik bagi 
siswa (+)  
    √ 
14 Penjelasan konsep teori evolusi yang disajikan 
pada modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri tidak sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa (-) 
 √    
15 Modul pembelajaran biologi berbasis inquiri 
pada materi teori evolusi dapat membantu siswa 
belajar mandiri . (+) 
    √ 
 
C. Saran/Komentar 
Mohon bapak/ibu menulis butir-butir saran/komentar di bawah ini: 
Koreksi penulisan yang ada dan kalu bisa buatkan modul untu kompetensi dasar 
(KD) yang lainnya. 
 















ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGGUNAAN  
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INQUIRI  
PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
 
Nama  : 
NIS  : 
Sekolah : 
 
A. Petunjuk Penggunaan Angket                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Inquiri dikembangkan dalam rangka 
penyusunan Tesis pada Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Negeri 
Makassar. Angket tanggapan siswa ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai keefektifan serta kepraktisan modul pembelajaran berbasis inquiri, dengan 
jumlah pernyataan sebanyak 15 item, yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif. 
Adapun informasi yang dibutuhkan terkait dengan kemenarikan, kejelasan dan 
kemudahan penggunaan modul, dilihat dari respon siswa terhadap penggunaan 
modul, tujuan dan materi pembelajaran media, serta penugasan, evaluasi, dan 
interaksi pada media. 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
 
1. Mohon kesediaan saudara (siswa/siswi) memberikan jawaban atas pernyataan di 
bawah ini dengan benar. 
2. Berilah skor pada pernyataan  dengan cara membubuhkan tanda () pada kolom 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
STS =  Sangat tidak setuju 
TS =  Tidak setuju 
R  =  Ragu-ragu 
S  =  Setuju 
SS  = Sangat setuju 
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3.   Untuk penyataan positif (+), STS (sangat tidak setuju) bernilai 1, TS (tidak 
setuju) bernilai 2, R (ragu) bernilai 3, S (setuju) bernilai 4, SS (sangat setuju) 5, 
sedangkan untuk pernyataan     
Negatif (-) berlaku kebalikannya. 
4.  Jawaban anda pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai dan prestasi  anda di 
sekolah, dengan itu jawablah dengan jujur. 
5. Atas perhatian dan kesediaan anda  untuk mengisi angket ini saya mengucapkan 
banyak Terima Kasih. 
D. Tabel Penilaian 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
STS TS R S SS 
1 Modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri pada materi teori evolusi membuat 
belajar lebih menyenangknan (+)  
     
2 Modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri pada materi teori evolusi mudah 
dalam menggunakannya (+) 
     
3 Tidak terdapat kesesuaian antara tampilan 
dengan materi yang dijelaskan. (-) 
     
4 Penggunaan modul pembelajaranbiologi 
berbasis inquiri pada materi teori evolusi 
kurang dapat meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa pada konsep teori evolusi. (-) 
     
5 Penggunaan modul pembelajaranbiologi 
berbasis inquiri pada materi teori evolusi 
dapat menarik perhatian, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. (+) 
     
6 Modul pembelajaranbiologi berbasis 
inquiri pada materi teori evolusi membuat 
saya cepat merasa bosan dalam 
mengunakannya. (-) 
     
7 Belajar dengan menggunakan modul 
pembelajaran biologi berbasis inquiri pada 
materi teori evolusi membuat saya lebih 
mudah dingat dan lebih nyata. (+) 
     
8 Modul pada materi teori evolusi dapat 
membantu siswa belajar mandiri tanpa 
tuntutan guru (+) 
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9 Modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri pada materi teori evolusi membuat 
saya mencapai tujuan pembelajaran.(+) 
     
10 Modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri pada materi teori evolusi 
membutuhkan waktu yang lama dalam 
menggunakannya (-) 
     
11 Penggunaan modul pembelajaran biologi 
berbasis inquiri pada materi teori evolusi 
dapat membuat pengalaman baru dalam 
belajar biologi (+) 
     
12 Saya tertarik berinteraksi dengan teman 
maupun guru  dalam menggunakan modul 
pembelajaran biologi berbasis inquiri pada 
materi teori evolusi (+) 
     
13 Modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri kurang tepat diterapkan pada materi 
teori evolusi (-) 
     
14 Modul pembelajaran biologi berbasis 
inquiri pada materi teori evolusi sebaiknya 
digunkan juga pada materi lainnya (+) 
     
15 Pengerjaan tugas lebih menarik dengan 
menggunakan modul pembelajaran biologi 
berbasis inquiri pada materi teori evolusi (-
) 






















HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU DAN RESPON PESERTA DIDIK 
 TERHADAP PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INQUIRI 
PADA MATERI TEORI EVOLUSI 
 





Nama Responden Proporsi Pilihan Jawaban Pada Tiap Pertanyaan/Indikator 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  10  11  12  13  14 15 
1. Mike Laimeheriwa, S.Pd 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 
 Jumlah 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 
 Rata-rata 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 
 Persentase 100 80 100 100 100 100 80 80 80 80 100 100 100 80 100 
 Rata-rata Indikator 4.6 
 Persentase Respon Guru 92 
 Kategori Sangat Kuat 
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Komentar Respon Guru Matapelajaran Terhadap Penggunaan  
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri 




Nama Responden Komentar 
1. Mike Laimeheriwa, S.Pd Koreksi kesalahan-kesalahan penulisan yang ada, dan kalau bisa dibuat modul untuk semua 
KD pada kelas XII untuk digunakan sebagai sumber bacaan utama seklolah selain ketersediaan 
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Nama Responden Proporsi Pilihan Jawaban Pada Tiap Pertanyaan/Indikator 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  10  11  12  13  14 15 
1. Anna Baker 4 5 5 4 5 4 5 4 4 2 4 5 4 4 2 
2. Arianto F. Telupere 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 
3. Atiningsih F. J. Petrusz 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 2 
4. Ayen Y. Larmoka 4 5 4 4 4 4 5 2 4 2 5 4 5 2 2 
5. Azwan 5 4 4 4 4 3 5 3 5 2 4 5 2 4 2 
6. Charles Salkery 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 
7. Crestian Mamonsary 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 5 5 4 5 2 
8. Christy Debby Salouw 4 4 5 4 4 3 4 4 5 2 5 4 2 5 3 
9. Costantinus D. Darkay 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 
10. Crintyin Elsye Wonkay 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 5 2 2 2 
11. Dessi N. Alberthus 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 
12. Grace Dian Dadiara 5 5 4 4 5 5 4 4 5 2 5 5 3 5 2 
13. Hidayanty Agus 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 2 5 2 
14. Inggrid Elier 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 4 5 2 
15. Jen R. Untajana 4 5 4 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 5 4 
16. Jhon D. A. Letelay 5 4 4 4 5 3 4 4 4 2 4 5 4 5 2 
17. Meery Dewi Salouw 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 2 
18. Monita G. Maahury 5 5 4 5 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 2 
19. Nelly T. Rupidara 4 5 4 4 4 4 3 2 4 2 4 5 3 4 4 
20. Petronela E. Rehiara 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 
 
 





Nama Responden Proporsi Pilihan Jawaban Pada Tiap Pertanyaan/Indikator 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  10  11  12  13  14 15 
21. Reihand Said 5 5 5 5 5 5 4 5 6 2 5 5 4 5 2 
22. Richard Manaha 5 4 4 4 5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 
23. Sintia Deuza Kanony 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 5 5 2 5 2 
24. Sofia Mariska Rehiara                
25. Yeni saul F. Maahury 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 4 2 
26. Yesalinda M. Koten 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 3 3 
 Jumlah 112 117 111 109 112 107 108 105 108 81 114 114 84 111 80 
 Rata-rata 4,48 4,68 4,44 4,36 4,48 4,28 4,32 4,20 4,32 3,24 4,56 4,56 3,36 4,44 3,20 
 Persentase 89,6 93,6 88,8 87,2 89,6 85.6 86,4 80,0 86,4 64,8 91,2 91,2 67,2 88.8 64,8 
 Rata-rata Indikator 4.19 
 Persentase Respon 
Peserta didik 
83.68 
 Kategori Sangat Kuat 
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Komentar Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan  
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inquiri 




Nama Siswa Komentar 
1. Anna Baker Modul ini sangat menarik dan menantang dalam belajar, mengapa kelas lainnya tidak diberikan modul? 
2. Arianto F. Telupere Modul ini membuat saya tertarik untuk belajar biologi, sebaiknya digunakan juga pada materi lainnya. 
3. Atiningsih F. J. Petrusz Sangat tertarik dengan belajar menggunakan modul. Kesalahan pengetikannya mohon diperbaiki dan 
dibuat modul juga untuk materi lainnya. 
4. Ayen Y. Larmoka Modul ini sangat bagus dan kalau bisa untuk materi yang lain dan mata pelajaran lain 
5. Azwan Modul seperti ini kalau bisa dikembangkan untuk dijadikan buku pegangan siswa SMA N 1 Pp. 
Terselatan 
6. Charles Salkery Tertarik dengan modul pembelajaran karena bisa membuat saya belajar mandiri, mengapa kelas lain 
tidak menggunakan modul? 
7. Crestian Mamonsary Saya tertarik dengan modul ini, tetapi kenapa hanya teori evolusi 
8. Christy Debby Salouw Saya senang belajar dengan modul karena membuat saya mudah mengerti 
9. Costantinus D. Darkay Kenapa tidak ada modul pada KD yang lain dan materi Bioteknologi 
10. Crintyin Elsye Wonkay Saya tertarik dengan modul ini tetapi tidak ada halaman 32 dan soal evaluasinya 
11. Dessi N. Alberthus Modul ini sangat cocok untuk saya, sebaiknya pada materi lainnya juga 
12. Grace Dian Dadiara Modul ini sangat menarik, bahasanya mudah difahami dan saya senang dengan gaya mengajar pak guru, 
kenapa kelas lainnya tidak diberikan modul? 
13. Hidayanty Agus Buat modul sebaiknya untuk semua materi semester 6 
14. Inggrid Elier Belajar dengan modul sangat menyenangkan, mudah dan menarik, mengapa tidak ada modul pada materi 
bioteknologi? 
15. Jen R. Untajana Modul ini sangat baik dalam membantu saya memahami teori evolusi karena bahasanya mudah 
difahami, buat lagi untuk materi lainya dan perhatikan penulisan yang salah 
16. Jhon D. A. Letelay Saya sangat senang dengan modul ini walaupun ada kesalahan huruf sedikit, kalau bisa untuk semua 
materi dibuat modulnya. 
17. Meery Dewi Salouw Saya sangat senang dengan menggunakan modul, karena modul ini sangat baik untuk belajar dengan 
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bimbingan guru maupun belajar di rumah secara mandiri, 
18. Monita G. Maahury Modul ini bagus dan sangat membantu dalam belajar tentang evolusi karena uraiannya mudah 
dimengerti, semoga kedepan modul ini tidak hanya untuk materi evolusi. 
19. Nelly T. Rupidara Mohon diperhatikan penyusunannya, ada halaman-halaman tertentu yang tidak ada 
20. Petronela E. Rehiara Saya tertarik dengan modul ini, kenapa hanya satu KD yang dibuat modul. 
21. Reihand Said Modul pembelajaran berbasis inquiri pada materi teori evolusi sangat bagus, namun lebih baik lagi jika 
digunakan untuk materi lainya. 
22. Richard Manaha Penjelasan materinya dapat membuat saya faham tentang teori evolusi 
23. Sintia Deuza Kanony Saya sangat senang, tertarik dengan belajar menggunakan modul karena bahasanya mudah, dan tidak 
bosan dengan gaya mengajarnya pak guru 
24. Sofia Mariska Rehiara  
25. Yeni saul F. Maahury Kalau bisa modul ini dikembangkan lagi dan kalau bisa bukan hanya materi evolusi. 















DATA TES HASIL BELAJAR PESRTA DIDIK 
 SEBELUM DAN SESUDAH MENGGUNAKAN MODUL  
PADA PESRTA DIDIK KELAS XII IPA 1 SMAN 1 PP. TERSELATAN 
 
A. HASIL PRI TEST  
 
No. Nama Siswa KKM Nilai  
1. Anna Baker 70 70 
2. Arianto F. Telupere 70 80 
3. Atiningsih F. J. Petrusz 70 80 
4. Ayen Y. Larmoka 70 60 
5. Azwan 70 80 
6. Charles Salkery 70 70 
7. Crestian Mamonsary 70 90 
8. Christy Debby Salouw 70 80 
9. Costantinus D. Darkay 70 70 
10. Crintyin Elsye Wonkay 70 80 
11. Dessi N. Alberthus 70 90 
12. Grace Dian Dadiara 70 80 
13. Hidayanty Agus 70 90 
14. Inggrid Elier 70 60 
15. Jen R. Untajana 70 80 
16. Jhon D. A. Letelay 70 70 
17. Meery Dewi Salouw 70 80 
18. Monita G. Maahury 70 90 
19. Nelly T. Rupidara 70 50 
20. Petronela E. Rehiara 70 80 
21. Reihand Said 70 70 
22. Richard Manaha 70 - 
23. Sintia Deuza Kanony 70 80 
24. Sofia Mariska Rehiara 70 80 
25. Yeni Saul F. Maahury 70 80 
26. Yesalinda M. Koten 70 - 
 
Ket. 
Yang ikut tes : 24 orang 
Tidak ikut tes : 2 orang 
Rata-rata kelas : 76.6 
Tidak tuntas : 3 orang 
Pas KKM : 5 orang 
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B. HASIL POST TEST 
 
No. Nama Siswa KKM Nilai  
1. Anna Baker 70 80 
2. Arianto F. Telupere 70 80 
3. Atiningsih F. J. Petrusz 70 95 
4. Ayen Y. Larmoka 70 70 
5. Azwan 70 80 
6. Charles Salkery 70 85 
7. Crestian Mamonsary 70 95 
8. Christy Debby Salouw 70 90 
9. Costantinus D. Darkay 70 75 
10. Crintyin Elsye Wonkay 70 85 
11. Dessi N. Alberthus 70 90 
12. Grace Dian Dadiara 70 95 
13. Hidayanty Agus 70 90 
14. Inggrid Elier 70 80 
15. Jen R. Untajana 70 95 
16. Jhon D. A. Letelay 70 85 
17. Meery Dewi Salouw 70 90 
18. Monita G. Maahury 70 100 
19. Nelly T. Rupidara 70 75 
20. Petronela E. Rehiara 70 65 
21. Reihand Said 70 80 
22. Richard Manaha 70 70 
23. Sintia Deuza Kanony 70 90 
24. Sofia Mariska Rehiara 70 - 
25. Yeni saul F. Maahury 70 95 
26. Yesalinda M. Koten 70 95 
 
Ket. 
Yang ikut tes : 25 orang 
Tidak ikut te : 1 orang 
Rata-rata kelas : 84.8 
Tidak tuntas : 2 orang 
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SUBJEK PENELITIAN PADA KELAS XII IPA 1  
SMAN 1 PP. TERSELATAN, KEC.  PP. TERSELATAN  
KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA. 
 





1. ANNA BAKER  √ 
2. ARIANTO F. TELUPERE √  
3. ATININGSIH K. J. PETRUSZ  √ 
4. AYEN Y. LARMOKA  √ 
5. AZWAN √  
6. CHARLES SALKERY √  
7. CRESTIAN MAMONSARY √  
8. CHRISTY DEBBY SALOUW  √ 
9. COSTANTINUS D. DARKAY √  
10. CRINTYIN ELSYE WONKAY  √ 
11. DESSI N. ALBERTHUS  √ 
12. GRACE DIAN DADIARA  √ 
13. HIDAYANTY AGUS  √ 
14. INGGRID ELIER  √ 
15. JEN R. UNTAJANA  √ 
16. JHON D. A. LETELAY √  
17. MEERY DEWI SALOUW  √ 
18. MONITA G. MAAHURY  √ 
19. NELLY T. RUPIDARA  √ 
20. PETRONELA E. REHIARA  √ 
21. REIHAND SAID √  
22. RICHARD MANAHA √  
23. SINTIA DEUZA KANONY  √ 
24. SOFIA MARISKA REHIARA  √ 
25. YENI SAUL F. MAAHURY  √ 
26. YESALINDA M. KOTEN  √ 












DOKUMENTASI PENELITIAN  






































Peserta didik belajara mandiri setelah Guru memberikan penejelasn tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai dengan menggunakan modul 1 dan 2 

















Tiap peserta didik belajar dengan menggunakan modulnya sambil berdiskusi  














Kegiatan peserta didik setelah membaca modul, peserta didik mengajukan pertanyaan 











peserta didik menjawab pertanyaan temannya dengan berpedoman pada  
modul dan buku paket yang dimilikinya 



















Peserta didik mencoba diberikan penjelasan tambahan atas jawaban yang dijelaskan 



















Peserta didik aktif memberikan pertanyaan dalam kegiatan pembelajaran  




















Guru menjelaskan secara garis besar materi Hukum Hardy-Weinberg 














Peserta didik mengerjakan saol latihan setelah mempelajari modul 














Peserta didik mencoba mengerjakan soal latihan setelah ia melihat 
 apa yang dikerjakan temannya belum benar pendapatnya menurutnya 



















Peserta didik berdiskusi menyesaikan tugas tentang  

















Peserta didik aktif berdiskusi dan mencoba menjelaskan mekanisme evolusi secara 
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